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Info Artikel Abstrak

Abstract

UJME 6 (3) (2017)

http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/ujme

Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) memperoleh deskripsi kualitas
pembelajaran matematika model PBL terhadap kemampuan berpikir kreatif
siswa; (2) memperoleh gambaran awal tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa
dalam menyelesaikan masalah terbuka sebelum dikenakan pembelajaran model
PBL; dan (3) memperoleh deskripsi proses berpikir kreatif siswa dalam
menyelesaikan masalah terbuka ditinjau dari model Wallas pada pembelajaran
model PBL untuk setiap tingkat kemampuan berpikir kreatif. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian mixed methods. Hasil Tes Kemampuan Berpikir
Kreatif Matematis (TKBKM) dianalisis secara kuantitatif dengan uji ketuntasan
klasikal dan uji beda rata-rata. Selanjutnya hasil TKBKM dianalisis secara
kualitatif untuk memperoleh gambaran TKBK siswa sebelum dikenakan
pembelajaran model PBL. Pengumpulan data meliputi metode angket,
dokumentasi, tes, pengamatan, dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa: (1) kualitas pembelajaran dalam kategori baik, (2) Sebelum dikenakan
pembelajaran model PBL siswa kelas VII G SMP N 30 Semarang tergolong
TKBK 4 sebanyak 2 siswa, TKBK 3 sebanyak 16 siswa, TKBK 1 sebanyak 15
siswa, dan TKBK 0 sebanyak 3 siswa; dan (3) analisis hasil pengamatan dan
wawancara menunjukkan bahwa setiap TKBK memiliki karakteristik proses
berpikir kreatif yang berbeda pada tahap persiapan, inkubasi, iluminasi, dan
verifikasi.
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thinking process, level of
creative thinking ability

The purpose of this study was to (1) gain the description of PBL mathematicis lesrning
model quality towards students; (2) creative thinking ability in solving some open ended
problems before the PBL model aplied to them; and (3) getting the description of creative
thinking process in solving the open ended problems based on Wallas model in PBL of
learning for each Creative Thinking Skill Test CTST. This research is using mixed
methods. The result of Mathematical Creative Thinking Skill Test (MCTST) is analyzed
quantitatively using classical completeness test and also average difference test.
Furthermore, the result of MCTST is analyzed qualitatively to gain the result of students’
Creative Thinking Skill Test (CTST) before PBL learning mode to be applied to them.
Some observation and interview to gain the description of creative thinking process based
on Wallas model. To obtain research data used questionnaire methods, documentation,
testing, observations, and interviews. The results showed that: (1) the quality of learning in
both categories, (2) Before the model was applied to the class G, 7th grade students of SMP
N 30 Semarang the total score of CTST were: 2 students for CTST4, 16 students for
CTST3, 15 students for CTST1, and 3 students for CTST0; and (3) the analysis of the
interviews and observations show that each CTST has different characteristics of creative
thinking process on preparation phase, incubation, illumination, ang verification.
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PENDAHULUAN

Hudojo (2003) menyatakan bahwa
matematika merupakan suatu alat yang dapat
mengembangkan cara berpikir, karena dengan
matematika dapat membentuk sikap pola
berpikir kritis dan kreatif. Kenyataannya
pendidikan di Indonesia lebih mementingkan
pengembangan nalar, sementara rangsangan
daya pikir kritis dan kreatif terabaikan. Hal ini
ditunjukkan dengan hasil survei Program for
International Student (PISA) tahun 2015,
Indonesia menempati peringkat 69 dari 76
negara dengan poin 386, poin tersebut masih di
bawah rata-rata internasional yaitu 496
(Balitbang Kemendikbud, 2016). Sedangkan
survei dari Trend in International Mathematics and
Science Study (TIMSS) tahun 2011
memperlihatkan Indonesia berada pada
rangking 38 dari 42 negara peserta (IEA, 2011).

Berdasarkan hasil survei tersebut,
diperoleh fakta bahwa siswa Indonesia masih
mengalami kesulitan dalam menjawab soal
dengan benar. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir tingkat tinggi matematik
siswa seperti berpikir kreatif masih sangat
kurang. Sehingga perlu adanya peningkatan
kualitas pembelajaran di Indonesia.
Peningkatan kualitas pembelajaran dapat
tercapai dengan indikator yang terdiri dari
perilaku guru dalam pembelajaran, perilaku dan
dampak belajar siswa, iklim pembelajaran, dan
sistem pembelajaran (Depdiknas, 2004).
Menurut Charlotte Danielson (2013)
mengemukakan bahwa kualitas pembelajaran
mencangkup 3 tahap yaitu (1) tahap
perencanaan proses pembelajaran, (2) tahap
pelaksanaan proses pembelajaran, dan (3) tahap
evaluasi.

Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara dengan guru matematika kelas VII
dan beberapa siswa kelas VII SMP Negeri 30
Semarang pada tanggal 3-5 Januari 2017
ditemukan informasi bahwa pembelajaran yang
dilakukan membuat siswa cenderung
menghafalkan konsep-konsep matematika yang
diajarkan guru, siswa kurang mampu
menggunakan konsep yang dipelajari jika
menemukan masalah dalam kehidupan nyata,
dan siswa kurang mampu menentukan masalah
dan merumuskannya. Akibatnya siswa kesulitan
dalam memecahkan masalah matematika
apabila menemukan sedikit perbedaan,
walaupun permasalahan tersebut sebenarnya
mengukur kemampuan yang sama. Kondisi ini
menunjukkan bahwa pembelajaran matematika

belum mampu meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif siswa.

Pada dasarnya setiap orang berpotensi
kreatif, namun kadar kreativitas masing-masing
individu berbeda (Adibah, 2015). Menurut
Siswono (2008) menyebutkan bahwa tingkat
kemampuan berpikir kreatif dibagi menjadi
lima tingkatan yaitu tidak kreatif, kurang kreatif,
cukup kreatif, kreatif, dan sangat kreatif dengan
masing-masing karakteristiknya. Wallas (dalam
Siswono, 2008) menyebutkan bahwa proses
pemecahan masalah (berpikir) kreatif siswa
meliputi 4 tahap yaitu tahap persiapan, tahap
inkubasi, tahap iluminasi, dan tahap verifikasi.

Menurut Purnomo et al. (2015)
kemampuan berpikir kreatif perlu didorong
melalui pembelajaran matematika. Metode yang
mungkin dilakukan untuk mendorong
kemampuan berpikir kreatif siswa dalam
matematika adalah melalui pemecahan masalah
(problem solving). Menurut Silver (1997)
menjelaskan bahwa dengan menggunakan
masalah terbuka dapat memberi siswa banyak
sumber pengalaman dalam menafsirkan
masalah dan mungkin pembangunan solusi
berbeda yang dihubungkan dengan penafsiran
yang berbeda. Melalui cara ini kemampuan
siswa juga dapat dikembangkan dalam
menghasilkan pemecahan yang baru.

Salah satu alternatif model
pembelajaran yang dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif dan meningkatkan
kualitas pembelajaran matematika adalah
Problem Based Learning. Menurut Siswono (2007)
mengemukakan bahwa salah satu cabang ilmu
matematika yang dapat digunakan untuk
mengidentifikasi kemampuan berpikir kreatif
siswa adalah geometri.

Berdasarkan uraian tersebut, dilakukan
penelitian yang bertujuan untuk (1) memperoleh
deskripsi kualitas pembelajaran matematika
model PBL terhadap kemampuan berpikir
kreatif siswa; (2) memperoleh gambaran awal
tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa dalam
menyelesaikan masalah terbuka sebelum
dikenakan pembelajaran model PBL; dan (3)
memperoleh deskripsi proses berpikir kreatif
siswa dalam menyelesaikan masalah terbuka
ditinjau dari model Wallas pada pembelajaran
model PBL untuk setiap tingkat kemampuan
berpikir kreatif.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian mixed methods dengan desain concurent
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embedded. Penelitian kuantitatif sebagai data
penunjang untuk mengumpulkan dan
menganalisis data kuantitatif yang digunakan
untuk mengetahui kualitas pembelajaran
matematika model Problem Based Learning.
Sedangkan analisis data kualitatif digunakan
untuk mengetahui Tingkat Kemampuan
Berpikir Kreatif siswa sebelum dikenakan
pembelajaran model Problem Based Learning dan
mendeskripsikan proses berpikir kreatif siswa
ditinjau dari model Wallas. Penelitian ini
dilakukan di SMP Negeri 30 Semarang pada
bulan April 2017 sampai dengan bulan Juni
2017. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 30
Semarang. Sedangkan sampel penelitian adalah
2 kelas yaitu kelas VII G sebagai kelas
eksperimen dan kelas VII H sebagai kelas
kontrol.

Prosedur penelitian ini adalah kegiatan
persiapan dengan pemilihan fokus dan subjek
penelitian beserta penyusunan instrumen
penelitian yang terdiri dari perangkat
pembelajaran, lembar pengamatan kinerja guru
dan aktivitas siswa, angket respon siswa, lembar
pengamatan proses berpikir kreatif siswa,
pedoman wawancara, dan lembar validasi
instrumen. Selanjutnya peneliti meminta para
ahli dan praktisi untuk memvalidasi instrumen
penelitian. Setelah menganalisis hasil validasi
perangkat pembelajaran yang terdiri dari
silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), bahan ajar, Lembar Kerja Kelompok
(LKK), dan Tes Kemampuan Berpikir Kreatif
(TKBKM), peneliti memperoleh data kualitatif
berupa kualitas perencanaan proses
pembelajaran matematika model Problem Based
Learning.

Terdapat tiga tahap penelitian dimana
penelitian diawali dengan pengumpulan data
secara kualitatif untuk mengelompokkan
beberapa siswa ke dalam Tingkat Kemampuan
Berpikir Kreatif. Pengelompokkan tersebut
berdasarkan nilai Pretest Kemampuan Berpikir
Kreatif Matematis siswa yang mengacu pada
indikator flexibility, fluency, dan novelty sesuai
dengan kriteria kemampuan berpikir kreatif
(Siswono, 2008). Analisis hasil Pretest KBKM
ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan
awal berpikir kreatif siswa sebelum dikenakan
pembelajaran Problem Based Learning.
Pengambilan subjek menggunakan teknik
purposive sampling, yaitu teknik pengambilan
sampel sumber data dengan pertimbangan
tertentu.

Selanjutnya pada tahap 2, peneliti
melaksanakan pembelajaran matematika model
Problem Based Learning sebanyak 4 kali tatap
muka sesuai dengan RPP yang telah divalidasi.
Pengamatan mengamati kualitas pelaksanaan
proses pembelajaran matematika model Problem
Based Learning dengan instrumen lembar
pengamatan kinerja guru dan aktivitas siswa.
Setelah kegiatan pengamatan, peneliti
memperoleh data kualitatif berupa kualitas
pelaksanaan proses pembelajaran matematika
model Problem Based Learning. Selama proses
pembelajaran berlangsung, pengamat juga
mengamati proses berpikir kreatif beberapa
siswa yang diduga mewakili tingkatan
kemampuan berpikir kreatif menggunakan
lembar pengamatan yang sudah valid. Selain
itu, pada tiap-tiap akhir pertemuan dilakukan
Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis
guna mengidentifikasi proses berpikir kreatif
siswa dalam menyelesaikan masalah terbuka
ditinjau model Wallas.

Posttest Kemampuan Berpikir Kreatif
Matematis juga digunakan untuk mengukur
kemampuan berpikir kreatif siswa dalam
menyelesaikan masalah terbuka. Setelah
menganalisis hasil Posttest KBKM, peneliti
memperoleh data kuantitatif berupa kualitas
evaluasi pembelajaran matematika model
Problem Based Learning dan data kualitatif
berupa pengelompokkan beberapa siswa ke
dalam TKBK. Data pada tahap 2 tersebut
digunakan sebagai acuan melakukan tahap 3
yaitu untuk mendapatkan data kualitatif dengan
melakukan wawancara yang ditinjau dari model
Wallas. Wawancara dilakukan dengan
menggunakan acuan hasil Posttest KBKM yang
dikerjakan masing-masing subjek. Dengan
wawancara bertujuan untuk memvalidasi
dugaan TKBK siswa dan memperoleh deskripsi
proses berpikir kreatif siswa ditinjau dari model
Wallas. Interpretasi data menggunakan
triangulasi data.

Pada penelitian kuantitatif pada tahap
2, penelitian yang digunakan adalah penelitian
eksperimen dengan desain quasi experimental.
Pada kelompok eksperimen diberi perlakuan
sementara kelompok kontrol tidak diberi
perlakuan. Keduanya diberi pretest untuk
mengetahui kemampuan awal siswa dalam
menyelesaikan masalah terbuka dan posttest
yang berfungsi untuk mengetahui apakah kelas
eksperimen mencapai ketuntasan minimal 70
melampaui 75% serta untuk mengetahui rata-
rata kemampuan berpikir kreatif siswa dalam
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menyelesaikan masalah terbuka pada kelas
eksperimen lebih baik dari rata-rata kemampuan
berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan
masalah terbuka pada kelas kontrol. Aktivitas
analisis hasil penelitian dilakukan dengan
kegiatan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Selanjutnya peneliti
melakukan pemeriksaan keabsahan data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kualitas Pembelajaran Matematika Model
Problem Based Learning Terhadap Kemampuan
Berpikir Kreatif Siswa

Untuk mengetahui kualitas
pembelajaran matematika model Problem Based
Learning diukur dari 3 tahap yaitu (a) tahap
perencanaan proses pembelajaran (planning and
preparation), (b) tahap pelaksanaan proses
pembelajaran meliputi classroom environment dan
instruction, dan (c) tahap evaluasi (professional
responsibility). Dalam penelitian ini, kualitas
pembelajaran ditinjau secara kualitatif dan
kuantitatif.

Secara kualitatif hasil penelitian
kualitas pembelajaran dengan model PBL yang
dilaksanakan di kelas VII G SMP Negeri 30
Semarang pada tahap perencanaan proses
pembelajaran perolehan persentase akhir
silabus, RPP, bahan ajar, LKK dan TKBKM
sebesar 87,5%; 87,1%; 84,5%; 86,5%; dan
86,1%. Hal tersebut menunjukkan bahwa
perangkat pembelajaran valid dengan kategori
baik atau sangat baik dan layak digunakan
dengan perbaikan.

Selanjutnya pada tahap pelaksanaan
proses pembelajaran persentase akhir penilaian
pengamatan kinerja guru selama 4 pertemuan
sebesar 88,75%; 91,88%; 92,50%; dan 93,75%
menunjukkan bahwa kinerja guru selama 4
pertemuan dalam kategori sangat baik dan
mengalami peningkatan. Sedangkan persentase
penilaian aktivitas siswa selama 4 pertemuan
sebesar 81,88%; 83,75%; 85,00%; dan 88,75%
menunjukkan bahwa aktivitas siswa selama
pertemuan ke-1 sampai dengan pertemuan ke-3
dalam kategori baik. Pada pertemuan ke-4
mengalami peningkatan menjadi kategori
sangat baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
kemampuan peneliti dalam persiapan dan
mengelola pembelajaran dalam kategori baik
atau sangat baik.

Hasil evaluasi pembelajaran, diperoleh
bahwa siswa yang memberikan respon positif
terhadap pembelajaran mencapai lebih dari

70%. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas
siswa menilai pembelajaran yang telah
dilaksanakan dengan baik.

Secara kuantitatif hasil penelitian
kualitas pembelajaran dengan model Problem
Based Learning yang dilaksanakan di kelas VII G
SMP Negeri 30 Semarang pada tahap evaluasi
telah mencapai ketuntasan klasikal sebesar 75%
dan rata-rata kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa dalam pembelajaran Problem
Based Learning lebih dari rata-rata kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa dalam
pembelajaran ekspositori. Dengan demikian,
pembelajaran matematika dengan model
Problem Based Learning dapat dikatakan
berkualitas.

Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa
dalam Menyelesaikan Masalah Terbuka
sebelum dikenakan Pembelajaran Matematika
Model Problem Based Learning

Data Tingkat Kemampuan Berpikir
Kreatif siswa diperoleh dengan memberikan tes
awal kemampuan berpikir kreatif matematis
pada kelas eksperimen. Pengelompokkan
Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif siswa
dalam menyelesaikan masalah terbuka sebelum
dikenakan pembelajaran matematika model
Problem Based Learning dilaksanakan dengan
menganalisis hasil Pretest KBKM.

Hasil data yang diperoleh bahwa jumlah
siswa yang berada pada TKBK 3 (Kreatif) dan
TKBK 1 (Kurang Kreatif) lebih mendominasi
yaitu sebanyak 16 siswa dengan persentase
44,4% dan sebanyak 15 siswa dengan persentase
41,7%. Selanjutnya ada 3 siswa dengan
persentase 8,3% tergolong TKBK 0 (Tidak
Kreatif) dan 2 siswa dengan persentase 5,6%
tergolong TKBK 4 (Sangat Kreatif).

Hasil dari Pretest KBKM pada kelas
eksperimen, ternyata mayoritas siswa telah
memenuhi indikator kefasihan di soal nomor 1
dan memenuhi indikator kebaruan di soal
nomor 2. Itu artinya siswa dalam menyelesaikan
Pretest KBKM nomor 1 dan 2 belum mampu
memenuhi indikator keluwesan.

Proses Berpikir Kreatif Siswa dalam
Menyelesaikan Masalah Terbuka Ditinjau dari
Model Wallas

Proses berpikir kreatif diukur melalui
lembar pengamatan dan kegiatan wawancara.
Melalui lembar pengamatan yang telah
divalidasi, peneliti dibantu dengan dua
pengamat yakni guru mata pelajaran
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matematika SMP Negeri 30 Semarang dan
salah satu mahasiswa Magister Pendidikan
Matematika Universitas Negeri Semarang. Data
pengamatan ini bertujuan untuk menunjang
proses berpikir kreatif siswa selama proses
pembelajaran berlangsung dan memperoleh
temuan fakta/data baru yang terjadi saat
kegiatan pengamatan.

Sebelum memperoleh data wawancara
mengenai deskripsi proses berpikir kreatif siswa
ditinjau dari model Wallas untuk setiap tingkat
kemampuan berpikir kreatif, peneliti
memvalidasi terlebih dahulu subjek penelitian
yang diduga mewakili Tingkat Kemampuan
Berpikir Kreatif tertentu. Analisis TKBK subjek
penelitian meliputi analisis hasil Posttest
Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis dan
hasil wawancara. Proses berpikir kreatif siswa
ditinjau dari model Wallas dalam penelitian ini
meliputi tahap persiapan, inkubasi, iluminasi,
dan verifikasi.

Tahap persiapan diartikan sebagi tahap
dimana siswa mempersiapkan diri untuk
memecahkan masalah dengan cara
mengumpulkan informasi yang relevan untuk
menyelesaikan masalah. Tahap inkubasi
diartikan sebagai tahap dimana siswa
melepaskan diri secara sementara dari masalah
untuk memperoleh inspirasi yang merupakan
titik mulai dari suatu penemuan atau kreasi
yang baru dari daerah pra sadar. Tahap
iluminasi diartikan sebagai tahap dimana siswa
mendapatkan sebuah pemecahan masalah yang

diikuti dengan munculnya inspirasi dan gagasan
baru. Sedangkan tahap verifikasi diartikan
sebagai tahap dimana siswa menguji atau
memeriksa pemecahan masalah tersebut
terhadap realitas yang membutuhkan pemikiran
kritis dan konvergen.

Berdasarkan hasil analisis Post-test
Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis, dari
36 siswa kelas VII G terdapat 2 siswa (5,6%)
tergolong TKBK 1, 9 siswa (25%) tergolong
TKBK 3, dan 25 siswa (69,4%) tergolong TKBK
4. Hasil pendeskripsian proses berpikir kreatif
siswa dalam menyelesaikan masalah terbuka
ditinjau dari model Wallas pada Tabel 1, Tabel
2, dan Tabel 3.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, diperoleh simpulan bahwa
pembelajaran matematika model PBL terhadap
kemampuan berpikir kreatif siswa dalam
menyelesaikan masalah terbuka berkualitas
dengan penilaian perencanaan proses
pembelajaran dan pelaksanaan proses
pembelajaran dalam kategori baik atau sangat
baik. Selanjutnya penilaian hasil pembelajaran
menunjukkan lebih dari 75% siswa mencapai
ketuntasan klasikal dan rata-rata kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa dalam
pembelajaran PBL lebih dari rata-rata
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa
dalam pembelajaran ekspositori.

Tabel 1. Data Proses Berpikir Kreatif Siswa TKBK 1 (Kurang Kreatif)
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Tabel 2. Data Proses Berpikir Kreatif Siswa TKBK 3 (Kreatif)

Tabel 3. Data Proses Berpikir Kreatif Siswa TKBK 4 (Sangat Kreatif)
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TKBK siswa kelas VII G SMP N 30
Semarang sebelum dikenakan pembelajaran
model PBL yaitu sebanyak 2 siswa tergolong
TKBK 4, 16 siswa TKBK 3, 15 siswa TKBK 1,
dan 3 siswa TKBK 0. Selain itu, diperoleh
temuan lain yaitu sebanyak 33 siswa (91,67%)
memenuhi indikator kefasihan, 18 siswa (50%)
memenuhi indikator kebaruan, dan hanya 2
siswa (5,6%) yang memenuhi indikator
keluwesan dalam menyelesaikan Pretest
KBKM.

Proses berpikir kreatif siswa pada tahap
persiapan, siswa TKBK 1, 3, dan 4 mampu
menyebutkan informasi yang relevan dengan
masalah. Untuk memperoleh informasi, siswa
TKBK 1, 3, dan 4 membaca permasalahannya
terlebih dahulu dengan bersuara atau dalam hati
dengan waktu yang relatif singkat. Pada tahap
inkubasi, siswa TKBK 1, 3, dan 4 mencari ide
penyelesaian dengan membaca soal dan
melakukan corat-coret pada kertas. Terdapat
siswa TKBK 1 melakukan aktivitas merenung
tetapi tidak selalu berarti dan tidak runtut dalam
menyelesaikan masalah. Siswa TKBK 4
mengingat materi sebelumnya untuk
menemukan ide dilanjutkan menuliskan
rencana perhitungan dan melakukan
perhitungan pada kertas buram. Pada tahap
iluminasi, siswa TKBK 1, 3, dan 4 mampu
menjelaskan strategi penyelesaian masalah.
Siswa TKBK 1 masalah fluency, siswa TKBK 3
dan 4 masalah flexibility, fluency, dan novelty.
Namun siswa TKBK 3 belum mampu
menjelaskan ketiga strategi penyelesaian
masalah tersebut dalam satu permasalahan.
Pada tahap verifikasi, siswa TKBK 1, 3, dan 4
memeriksa hasil jawaban dengan cara yang
berbeda yaitu meneliti jawaban dari awal,
melakukan perhitungan ulang, dan mengecek
hasil jawaban. Siswa TKBK 1, 3, dan 4 juga
memiliki keyakinan terhadap hasil jawaban.
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Lingkungan belajar yang menyenangkan dipengaruhi oleh bahan ajar yang
digunakan. Bahan ajar yang disusun secara variatif dan inovatif dapat
menjadikan pembelajaran lebih menarik dan meningkatkan minat belajar peserta
didik. Disisi lain, kalkulus integral masih menjadi salah satu mata kuliah momok
permasalahan bagi mahasiswa. Padahal mata kuliah ini berisi materi-materi
dasar sebagai prasyarat mata kuliah lain. Rancang bangun bahan ajar animasi
untuk mata kuliah kalkulus integral perlu untuk dikembangkan. Produk akhir
yang dihasilkan memiliki karakteristik yang berbeda dari bahan ajar yang lain,
diantaranya desain penyajian yang menekankan pada animasi grafis, beberapa
bagian materi dilengkapi video simulasi, contoh dan latihan soal. Bahan ajar ini
juga dilengkapi buku panduan penggunaannya. Bahan ajar animasi ini
diharapkan dapat menjadi alternatif solusi dalam meningkatkan minat dan
pemahaman mahasiswa pada mata kuliah kalkulus integral.
Kata Kunci: rancang bangun, pengembangan bahan ajar, kalkulus integral,
animasi
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A pleasant learning environment is influenced by the teaching materials used. We arrange
teaching materials in that can make learning more exciting and increase the learning
interests of learners. Integral calculus is still one of the problem subjects for students and
contains primary materials as a prerequisite for other courses. The design of the animated
learning materials for the integral calculus course needs to be developed. The resulting
product has different characteristics from other teaching materials, such as presentation
design that emphasizes graphical animation, some material parts with simulation video,
sample and practice questions. This teaching material is also equipped with a guidebook of
its use. Animated teaching materials are expected to be an alternative solution in increasing
students' interest and understanding in integral calculus courses.

Design of Animated Subject Materials in Integral Calculus Course

Rancang Bangun Bahan Ajar Animasi Kalkulus Integral
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PENDAHULUAN

Kalkulus Integral merupakan mata
kuliah yang masuk dalam kelompok mata
kuliah wajib pada program studi matematika,
pendidikan matematika dan beberapa program
studi teknik, seperti teknik mesin, teknik elektro
dan teknik sipil di tingkat perguruan tinggi
program sarjana (S1). Biasanya mata kuliah ini
diprogramkan pada semester 2 dengan bobot
tiga hingga empat satuan kredit semester (SKS).
Secara umum materi yang dipelajar meliputi
integral tak tentu (anti turunan), teknik-teknik
pengintegralan, integral tentu, dan aplikasi
integral. Selama ini bahan ajar yang banyak
digunakan untuk mata kuliah ini masih dalam
bentuk modul dan diktat. Hasil studi yang
dilakukan oleh Ramdani (2012) menyatakan
bahwa hasil belajar yang rendah seringkali
disebabkan faktor bahan ajar yang digunakan.

Seiring perkembangan teknologi,
pelaksanaan pembelajaran diharapkan
memasukkan pemanfaatan teknologi di
dalamnya. Sayangnya belum banyak bahan ajar
kalkulus integral yang memanfaatkan teknologi
di dalamnya. Bahan ajar yang ada sekarang
masih jarang yang mengarahkan pada
pemanfataan teknologi komputasi yang dapat
dipraktekkan secara langsung. Kebanyakan
bahan ajar berupa modul bahan bacaan yang
berisi materi dan soal latihan dalam bentuk
buku teks. Padahal inovasi bahan ajar berbasis
animasi terbukti efektif dalam meningkatkan
hasil belajar peserta didik (Pujadi & Harisno,
2012). Software Geogebara memiliki fitur yang
dapat digunakan dalam pemecahan masalah
matematika kalkulus integral (Shodikin, 2015).
Dengan memanfaatkan Software Swishmax
untuk program animasi dan Software
Geogebra, serta pendukung lainnya seperti
Corel Draw dan Sketpath telah dikaji dapat
menghasilkan bahan ajar kalkulus integral
berbasis animasi (Shodikin, 2017). Berdasarkan
latar belakang masalah di atas, pengembangan
bahan ajar berbasis animasi ini diperlukan
sebagai solusi altenatif bahan ajar untuk mata
kuliah kalkulus integral.

Lingkup yang menjadi fokus penelitian
ini adalah pengembangan bahan ajar kalkulus
integral berbasis animasi untuk program studi
pendidikan matematika dan matematika.
Penelitian ini menjelaskan proses
pengembangan bahan ajar kalkulus integral
berbasis animasi dan kelayakan produk yang
dikembangkan.

METODE

Penelitian ini merupakan kegiatan
penelitian pengembangan yang dilakukan secara
kolaborasi antara dosen, teknisi dan tim pakar.
Dosen dan teknisi berperan sebagai perancang
dan pengembang bahan ajar kalkulus integral
berbasis animasi, sedangkan tim pakar berperan
sebagai penilai kelayakan produk. Dari kegiatan
perancangan dihasilkan draf produk bahan ajar.
Draf inilah yang diujicobakan dalam lingkup
laboratorium yang menyerupai kondisi
lingkungan pembelajaran sesungguhnya.
Ujicoba dilakukan di laboratorium
microteaching Universitas Islam Darul Ulum,
Lamongan. Sebelum dilakukan uji coba, bahan
ajar harus sudah dilakukan revisi berdasarkan
penilaian dan masukan tim pakar. Kegiatan uji
coba ini selalu dibarengi proses evaluasi dan
refleksi dalam upaya penyempurnaan bahan ajar
kalkulus integral berbasis animasi.
Pengembangan bahan ajar ini diadobsi dari
penelitian pengembangan Thiagarajan, Semmel
& Semmel (1974).

Pengumpulan data dilakukan dengan
pemberian penilaian oleh tim pakar terdiri dari
tiga (3) orang pakar di bidangnya yang akan
menilai dari segi konten materi, grafis-animasi
dan keterbacaan. Selanjutnya penilaian dari
phak pengguna dilakukan dengan penyebaran
angket yang diberikan kepada seluruh peserta
yang berjumlah 25 mahasiswa yang terdiri 15
mahasiswa program studi pendidikan
matematika dan 10 mahasiswa program studi
matematika. Wawancara juga dilakukan kepada
4 orang mahasiswa sebagai validasi hasil
tanggapan yang diberikan oleh dosen peneliti.
Namun dalam artikel ini penilaian yang
disajikan hanya penilaian oleh tim pakar,
sedangkan penilaian dari pengguna akan
disajikan pada artikel berikutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengembangan Bahan Ajar

Dalam pengembangan bahan ajar
kalkulus integral berbasis animasi ini sangat
penting untuk menentukan alur manajemen file.
Alur ini memudahkan perancang dalam
menentukan file apa yang harus dibuat dan
hubungan antara file satu dengan yang lainnya.
Bagan manajemen file perancangan tampilan
yang digunakan dalam pengembangan bahan
ajar ini ditunjukkan pada Gambar 2.

Dapat dilihat bahwa tampilan bahan
ajar ini terdiri dari file opening, tampilan



296

A. Shodikin & A. Novianti, Design of Animated Subject Materials in Integral Calculus Course

pertama, daftar isi, profile, contact, help, dan
materi. Adapun beberapa hasil dari
pengembangan dari tampilan ditunjukkan pada
Gambar 2, Gambar 3, Gambar 4, Gambar 5,
Gambar 6, dan Gambar 7.

File opening menyajikan intro bahan
ajar kalkulus integral. File pertama
menunjukkan tampilan home yang berisi judul,
nama pengembang, dan lembaga pengembang.
File daftar isi berisi daftar menu utama yang
disajikan yakni petunjuk, kompetensi, peta
konsep, materi, dan pengembang. File ini juga
menjadi penghubung antar file. File profil berisi
profil dari pengembang yang terdiri dari nama,
NIDN, Program studi dan email. Pada file ini
terdapat tombol yang menghubungkan pada file
halaman nara hubung. File contact atau nara
hubung berisi alamat korespondensi
pengembang yang terdiri dari nama universitas,
nama nara hubung, alamat kantor, nomor
telepon dan faksimile, nomor ponsel dan alamat
email. File help atau petunjuk menyajikan
petunjuk penggunaan bahan ajar yang terdiri
dari tiga hal yakni spesifikasi hardware, fungsi
tombol dan peta konsep. Selanjutnya file materi
menyajikan materi kalkulus integral. File ini
diawali dengan penyajian daftar isi materi,

materi, dan latihan soal. Masing-masing file
menyajikan tampilan sesuai dengan kebutuhan
dan memiliki koneksi antara file satu dengan
yang lain. Hal ini dimaksudkan untuk
memudahkan pengguna dalam melakukan
navigasi bahan ajar.

Kelayakan Bahan Ajar

Kelayakan bahan ajar ini dilakukan oleh
tim pakar terdiri dari tiga (3) orang pakar dari
segi konten materi, grafis-animasi dan
keterbacaan. Analisis ini adalah bentuk validasi
ahli terhadap bahan ajar kalkulus integral
berbasis animasi yang dihasilkan. Dari analisis
data yang dilakukan diperoleh hasil pada Tabel
1, Tabel 2, dan Tabel 3.

Berdasarkan hasil penilaian dari segi
konten materi, grafis-animasi maupun
keterbacaan menunjukkan rata-rata tiap aspek
menunjukkan kriteria sangat baik. Sedangkan
lebih detail dari masing-masing indikator skor
menunjukkan sebaran dari kriteria baik (3,1-4,0)
hingga kriteria sangat baik (4,1-5,0). Hal ini
menunjukkan bahwa berdasarkan penilaian ahli
bahan ajar kalkulus integral berbasis animasi
yang telah dikembangkan layak untuk
digunakan.

Gambar 2. Tampilan file pertama

Gambar 1. Bagan manajemen file perancangan tampilan
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Gambar 3. Tampilan file daftar isi Gambar 4. Tampilan file profil

Gambar 5. Tampilan file materi

Gambar 6. Tampilan file materi (video simulasi)

Gambar 7. Tampilan file latihan soal
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Pengembangan bahan ajar kalkulus
integral berbasis animasi yang dilakukan
menunjukkan hasil bahan ajar yang memiliki
kelayakan dengan kriteria baik hingga sangat
baik dilihat dari segi konten materi, grafis-
animasi dan keterbacaan. Pengembangan
bahan ajar berbasis animasi ini bisa digunakan

sebagai alternatif media pembelajaran yang
menarik minat mahasiswa dalam mempelajari
kalkulus integral. Hal ini bisa direplikasi oleh
para peneliti dan pengembang media untuk
membuat dan menggunakan bahan ajar berbasis
animasi untuk mata kuliah yang lain atau mata
pelajaran di sekolah.
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Tujuan penelitian ini adalah mengetahui adanya peningkatan profesionalisme
dosen melalui pendekatan Lesson Study, mengetahui adanya peningkatan
interaksi mahasiswa (dengan mahasiswa, bahan ajar, dan dosen pengampu), dan
untuk mengetahui apakah hasil belajar mahasiswa yang menggunakan
pendekatan lesson study mencapai ketuntasan belajar. Kegiatan dilakukan untuk
setiap siklus terdiri dari tiga tahapan yaitu; perencanaan (plan), pelaksanaan (do),
dan refleksi (see). Data kualitatif pada penelitian ini adalah deskripsi
peningkatan keprofesionalan dosen. Data kuantitatifnya adalah peningkatan
interaksi mahasiswa dengan mahasiswa, mahasiswa dengan bahan ajar, dan
mahasiswa dengan dosen pengampu, dan hasil belajar. Penelitian dilakukan
terhadap mahasiswa Telaah Kurikulum Matematika 1 semester genap tahun
akademik 2016/2017. Instrumen penelitian adalah tes, lembar pengamatan, dan
angket. Hasil penelitiannya adalah terjadi peningkatan profesionalisme dosen
KBK Pendidikan Matematika melalui pendekatan lesson study untuk mata
kuliah Telaah Kurikulum Matematika 1, interaksi mahasiswa (dengan
mahasiswa, bahan ajar, dosen pengampu) meningkat, dan hasil belajar mencapai
ketuntasan.
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The purpose of this research is to know the improvement of lecturer professionalism
through the approach of lesson study, to see the increase of student interaction (with the
students, teaching materials, lecturer), and to know whether the student learning result of
the lesson study approach reaches the completeness. This research is a research of mixed
method based on lesson study. Activities performed for each cycle consists of three stages:
planning, execution, and reflection. The qualitative data is the description of the lectures
professionality improvement with the quantitative is the increase of student interaction
(with students, teaching materials, lecturers), and the result of studying Curriculum
Review of Mathematics 1. The subject of this research was the students of Curriculum
Review of Mathematics 1 in Mathematics Department UNNES year academic
2016/2017. The research instruments are a test, observation sheet, and questionnaire. The
result of the research is the improvement of professionalism of lecturers of KBK
Mathematics Education through lesson study approach for Mathematics Curriculum
Mathematics 1 course, student interaction (with students, teaching materials, lecturers)
increases, and learning achieves mastery.

Enhancement of Lecturer Professionalism using Lesson Study Approach for Curriculum
Review of Mathematics 1

Peningkatan Profesionalisme Dosen Dengan Pendekatan Lesson Study Untuk Mata
Kuliah Telaah Kurikulum Matematika 1
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PENDAHULUAN

Menurut Undang-Undang RI No 14
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, dosen
adalah pendidik profesional dan ilmuwan
dengan tugas utama mentransformasikan,
mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan seni melalui
pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada
masyarakat. Selanjutnya dalam melaksanakan
tugas profesionalisme, dosen berkewajiban
melaksanakan pendidikan, penelitian, dan
pengabdian kepada masyarakat; dan
merencanakan, melaksanakan proses
pembelajaran, serta menilai dan mengevaluasi
hasil pembelajaran. Selanjutnya pengembangan
profesi dosen menurut Undang-undang tersebut
meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi
profesional. Menurut Sumedi (dalam Zamroni,
2009), dinyatakan bahwa pengembangan dosen
diutamakan pada peningkatan kompetensi
keilmuan dan kompetensi pedagogis dosen. Dua
peningkatan kompetensi dosen tersebut
memberikan kontribusi bagi peningkatan
kualitas proses pembelajaran dan mutu
pendidikan bagi calon guru secara langsung
maupun tidak langsung.

Dosen di Jurusan Matematika FMIPA
UNNES juga harus selalu mengembangkan
kompetensinya untuk menjadi dosen yang
profesional. Menurut Shúilleabháin (2013),
memberikan kesempatan kepada pengajar untuk
selalu mengembangkan profesionalismenya
berdampak pada kinerjanya, prestasi kerja,
keterampilan dan sikapnya. Berdasarkan
pernyataan Shúilleabháin tersebut, dosen perlu
meninggalkan paradigma lama dalam mengajar
dan melakukan paradigma baru dalam
mengajar yang memberikan kesempatan
melakukan refleksi praktek mengajar,
mengintegrasikan materi baru, metodologi,
teknologi dan pengalaman. Oleh karena itu,
Jurusan Matematika FMIPA UNNES
memfasilitasi dosen untuk meningkatkan
profesionalismenya dengan membentuk
kelompok bidang keahlian (KBK). Salah satu
KBKnya adalah KBK Pendidikan Matematika.
Adanya KBK ini merupakan salah satu bentuk
dari komunitas belajar profesional. Komunitas
belajar profesional merupakan bentuk dari
perkembangan profesional yang penting dan
berbeda karena menjembatani antara kebijakan
pendidikan dan realitas mengajar di kelas
(Dooner, Mandzuk, & Clifton, 2008; Louis &
Marks, 1998; Stoll, Bolam, McMahon, Wallace,

& Thomas, 2006).

Dosen dalam KBK yang sama
diharapkan untuk saling bertukar pikiran dalam
pengembangan penelitian dan pembelajaran,
melaksanakan pembelajaran mata kuliah yang
sama dengan materi dan penilaian yang sama,
dan melakukan kegiatan akademik lainnya yang
meningkatkan kualitas dosen dan mahasiswa.
Namun kenyataannya, masih ada dosen dalam
KBK yang sama memiliki pandangan berbeda
tentang materi suatu perkuliahan, melakukan
asesmen secara terpisah dalam Ujian Akhir
Semester, jarang berdiskusi dengan teman dosen
dalam 1 KBK. Fakta inipun dialami dosen
dalam KBK Pendidikan Matematika untuk
mata kuliah yang sama. Hal ini senada dengan
penelitian yang dilaporkan oleh Tim lesson
study dalam Laporan Hibah Lesson Study FKIP
UMS:2013. Penelitian tersebut menemukan
fakta bahwa mutu perkuliahan di LPTK
tergolong rendah karena para dosen bekerja
individu mempersiapkan dan melaksanakan
perkuliahan. Ketika dosen inovatif dalam
pembelajaran maka kreativitasnya tidak
berimbas terhadap dosen lain karena tidak ada
sharing antar dosen tentang proses
pembelajaran. Selain itu, pada umumnya dosen
memiliki ego yang tinggi, merasa super, tidak
mudah menerima masukan untuk perbaikan
perkuliahan, tidak ada kolaborasi diantara
dosen, padahal tidak ada perkuliahan yang
sempurna, dan selalu ada celah untuk
perbaikan, dan perbaikan ini akan lebih efektit
kalau tercipta kolaborasi diantara dosen.

Untuk memperbaiki dan meningkatkan
profesionalisme dosen dalam KBK Pendidikan
Matematika dengan menerapkan lesson study
dalam pembelajaran. Menurut Sukirman (2010),
lesson study adalah model pembinaan
(pelatihan) profesi pendidik melalui pengkajian
pembelajaran secara kolaboratif dan
berkelanjutan berlandaskan prinsip-prinsip
kolegialitas yang saling membantu dalam
belajaruntuk membangun komunitas belajar.
Selain itu, menurut Puchner &Taylor, 2006;
Saito & Atencio, 2013, adanya lesson study
sebagai komunitas belajar ini dapat
mengidentifikasi sasaran kurikuler dalam bidang
ilmu dan menentukan tujuan untuk
meningkatkan kualitas peserta didik. Lesson
study dalam penelitian ini diterapkan pada mata
kuliah Telaah Kurikulum Matematika 1.

Mata Kuliah Telaah Kurikulum
Matematika 1 merupakan salah satu mata
kuliah semester genap tahun akademik
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2016/2017. Capaian Pembelajaran Mata kuliah
(CPMK) nya adalah mahasiswa mampu
menelaah, menjelaskan, membelajarkan, dan
mengembangkan bahan ajar untuk matematika
sekolah pada satuan pendidikan SMP/MTs
Kelas VII dan VIII sesuai dengan Kurikulum
2013. Materi tersebut ditelaah, dijelaskan,
dipraktekkan/ membelajarkan, dan
dikembangkan bahan ajarnya oleh mahasiswa
secara cerdas dan bertanggung jawab. Pada
prakteknya, mahasiswa menelaah, menjelaskan,
membelajarkan, dan mengembangkan bahan
ajar untuk matematika sekolah pada satuan
pendidikan SMP/MTs Kelas VII dan
VIII.Berdasarkan pengalaman pengampu mata
kuliah ini, bahan ajar yang dikembangkan
mahasiswa masih minim sumber belajar,
mahasiswa masih kesulitan menerapkan
pendekatan ilmiah dalam mengembangkan
skenario pembelajaran, dan mahasiswa
kesulitan dalam mengembangkan soal cerita
kontekstual nonrutin. Kenyataan ini ternyata
juga dialami oleh pengampu mata kuliah Telaah
Kurikulum Matematika 1 lainnya.

Rumusan masalah penelitian ini adalah
1) apakah profesionalisme dosen Kelompok
Bidang Keahlian (KBK) Pendidikan
Matematika dapat ditingkatkan melalui
pendekatan Lesson Study untuk mata kuliah
Telaah Kurikulum Matematika 1?, 2) apakah
hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah
Telaah Kurikulum Matematika 1 melalui
pendekatan lesson study mencapai ketuntasan
belajar?, dan 3) apakah dengan menerapkan
lesson study dapat meningkatkan interaksi
mahasiswa dengan mahasiswa, mahasiswa
dengan bahan ajar, dan mahasiswa dengan
dosen pengampu mata kuliah Telaah Kurikulum
Matematika 1?. Peningkatan keprofesionalan
dosen ditandai dengan peningkatan kualitas
hasil pengembangan perangkat perkuliahan
(teaching material), kemampuan penguasaan
materi, pemanfaatan teknologi informasi dan
komunikasi dalam perkuliahan. Tuntas hasil
belajar mahasiswa terhadap mata kuliah Telaah
Kurikulum Matematika 1 yang ditunjukan
minimal 75% mahasiswa memiliki nilai lebih
dari 71 (B). Manfaat penelitian ini adalah 1)
bagi mahasiswa, dapat meningkatkan hubungan
interaksi antara mahasiswa dengan mahasiswa,
mahasiswa dengan dosen pengampu mata
kuliah, dan 2) bagi dosen, meningkatnya
profesionalisme dosen melalui kegiatan secara
kolaboratif, melalauipengkajian pembelajaran,
berkelanjutan, kolegialitas, mutual learning, dan

komunitas belajar.

Menurut Sukirman (2010), lesson study
dilaksanakan dalam tiga tahapan yaitu Plan
(merencanakan), Do (melaksanakan) dan See
(merefleksi) yang berkelanjutan. Lesson study
merupakan terjemahan dari istilah bahasa
jepang yaitu jugyokenkyu. Jugyo digunakan untuk
istilah lesson dan kenkyu digunakan untuk istilah
study. Lesson study merupakan model
pengembangan profesional yang sudah
diterapkan oleh banyak guru di Jepang. Para
guru di Jepang melakukan kegiatan inkuiri
sistematis terhadap praktek-praktek
pedagogisnya melalui pengujian tertutup
terhadap pelaksanaan pembelajarannya
(Gutierez, 2015).

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian mix
method. Data kualitatif pada penelitian ini
adalah deskripsi peningkatan keprofesionalan
dosen KBK Pendidikan Matematika
berdasarkan siklus 1 dan 2 lesson study. Data
kuantitatifnya adalah hasil belajar mata kuliah
Telaah Kurikulum Matematika 1 dengan
menerapkan lesson study ketuntasan belajar dan
peningkatan interaksi (mahasiswa dengan
mahasiswa, mahasiswa dengan bahan ajar, dan
mahasiswa dengan dosen pengampu)
berdasarkan siklus 1 dan siklus 2 lesson study.
Populasi penelitian ini adalah mahasiswa Telaah
Kurikulum Matematika 1 tahun akademik
2016/2017. Penentuan sampel penelitian ini
dengan teknik cluster sampling yaitu secara acak
dipilih satu rombel dari satu populasi. Sampel
yang dipilih dalam penelitian ini mahasiswa
yang mengikuti mata kuliah Telaah Kurikulum
Matematika 1 rombel 4 sebanyak 34 orang
tahun akademik 2016/2017. Metode
pengumpulan data adalah metode observasi,
metode wawancara, metode tes, metode angket.
Instrumen penelitian ini adalah lembar validasi
kualitas hasil pengembangan perangkat
perkuliahan, lembar pengamatan penguasaan
materi, lembar pengamatan pemanfaatan
teknologi informasi, tes (UTS dan UAS), angket
interaksi mahasiswa dengan bahan ajar, angket
interaksi mahasiswa dengan mahasiswa, dan
angket interaksi mahasiswa dengan dosen
pengampu.

Kegiatan lesson study dilaksanakan
dalam 2 siklus yang masing-masing siklusnya
terdiri dari tahapan perencanaan, pelaksanaan,
dan refleksi. Perencanaan pada siklus
1dilaksanakan dilakukan bersama tim peneliti
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lessonstudy untuk menganalisis materi
perkuliahan (kedalaman materi, kesesuaian
dengan tuntutan kurikulum, dan tingkat
kesulitan), menentukan strategi perkuliahan,
mempersiapkan perangkat pembelajaran dan
instrumen penilaian, menentukan dosen model
dan pengamat, menentukan validator instrumen
penelitian, dan validasi instrumen penelitian
oleh 2 validator ahli (dosen program studi
Pendidikan Matematika FMIPA UNNES).
Validasi ahli dilakukan terhadap Rencana
Pembelajaran Semester (RPS), lembar diskusi
siklus 1, lembar diskusi siklus 2, soal tes UTS
(siklus 1), soal tes UAS (siklus 2), lembar
pengamatan, dan angket. Tahap pelaksanaan
meliputi 1) pelaksanaan perkuliahan sebanyak 2
pertemuan dengan materi pada pertemuan 1
adalah “Menelaah dan membelajarkan
kompetensi dasar matematika SMP kelas VII
tentang Bangun Datar (Segiempat dan segitiga)”
dan materi pada pertemuan 2 adalah
“Menelaah dan membelajarkan kompetensi
dasar matematika SMP kelas VIII tentang Pola
Bilangan”, 2) pengamatan penelitian, 3) tes
siklus 1 (UTS). Tahap refleksi meliputi kegiatan
diskusi antara dosen model dan pengamat
berkaitan dengan pelaksanaan perkuliahan,
mengidentifikasi masalah yang terjadi selama
perkuliahan. Tahap perencanaan pada siklus 2
hampir sama dengan perencanaan pada siklus 1.
Tahap pelaksanaan meliputi 1) perkuliahan 2
kali dengan materi pada pertemuan 1 adalah
“Menelaah dan membelajarkan kompetensi
dasar matematika SMP kelas VIII tentang
Persamaan Linear Dua Variabel dan materi
pada pertemuan 2 adalah “Menelaah dan
membelajarkan kompetensi dasar matematika
yang hampir sama pada SMP kelas VIII tentang
Teorema Pythagoras”, 2) pengamatan, dan 3)
tes siklus 2 (UAS). Tahap refleksi dilakukan
sama dengan tahap refleksi pada siklus 1.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data kualitatif tentang deskripsi
peningkatan keprofesionalan dosen KBK
Pendidikan Matematika dilihat dari 3 aspek
yaitu peningkatan kualitas hasil pengembangan
perangkat perkuliahan (teaching material),
kemampuan penguasaan materi, pemanfaatan
teknologi informasi dan komunikasi dalam
perkuliahan. Menurut 2 validator ahli,
perangkat perkuliahan yang terdiri dari Rencana
Pembelajaran Semester (RPS) Telaah
Kurikulum Matematika 1 tahun akademik
2015/2016 dan 2016/2017, lembar diskusi 1
(lesson study siklus 1), lembar diskusi 2 (lesson

study siklus 2), soal tes UTS (lesson study siklus
1), soal tes UAS (lesson study siklus 2) layak
digunakan dalam perkuliahan. Skor rata-rata
Rencana Pembelajaran Semester Telaah
Kurikulum Matematika 1 tahun akademik
2015/2016 menurut kedua validator adalah 3,65
dengan kategori baik. Sedangkan rata-rata
Rencana Pembelajaran Semester Telaah
Kurikulum Matematika 1 tahun akademik
2016/2017 menurut kedua validator adalah 4
dengan kategori sangat baik. Hal ini
menunjukkan adanya peningkatan kualitas
pengembangan Rencana Pembelajaran Semester
Telaah Kurikulum Matematika 1. Kenyataan ini
didukung fakta bahwa jabaran materi setiap
minggu dan penerapannya dalam perkuliahan
sudah sangat sesuai dengan deskripsi mata
kuliah, serta tugas dan indikator penilaian
sudah sangat terperinci. Skor rata-rata lembar
diskusi 1 menurut kedua validator adalah 3,733
dengan kategori baik sedangkan skor rata-rata
lembar diskusi 2 menurut kedua validator
adalah 4 dengan kategori sangat baik. Hal ini
menunjukkan adanya peningkatan kualitas
pengembangan lembar diskusi. Kenyataan ini
didukung fakta bahwa materi yang didiskusikan
pada siklus 2 lebih esensial dari siklus 1, lembar
diskusi 2 memuat illustrasi gambar yang
mendukung pembelajaran dan lebih menarik
sehingga memperjelas konsep, dan pendekatan
ilmiah (mengamati, menggali informasi,
mengolah informasi, dan mengkomunikasikan)
lebih terperinci pada setiap langkah pada
aktivitas di lembar diskusi 2. Selanjutnya skor
rata-rata soal tes UTS menurut kedua validator
adalah 3,55 dengan kategori baik sedangkan
skor rata-rata soal tes UAS menurut kedua
validator adalah 4 dengan kategori sangat baik.
Hal ini menunjukkan adanya peningkatan
kualitas pengembangan soal tes. Kenyataan ini
didukung fakta bahwa soal tes UAS lebih
mendorong mahasiswa menemukan konsep
atau prosedur, mendorong kemampuan berpikir
tingkat tinggi mahasiswa, dan tingkat kesulitan
soal sesuai dengan kemampuan mahasiswa.

Berdasarkan hasil wawancara langsung
dengan mahasiswa bahwa perangkat
pembelajaran telah direncanakan dengan baik
oleh dosen. Hal ini memudahkan mahasiswa
dalam mempelajari materi tentang
pengembangan bahan ajar yang memuat
pendekatan ilmiah yang dirancang mahasiswa.
Perencanaan perangkat ini merupakan bentuk
perencanaan pembelajaran Telaah Kurikulum
Matematika 1. Perencanaan pembelajaran yang
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baik ini meningkatkan kualitas pendidikan.
Kenyataan ini sesuai dengan pernyataan
Amininik sebagaimana dikutip oleh Nesari
(2014) yang menyatakan bahwa perencanaan
pembelajaran yang dipersiapkan oleh dosen
merupakan salah satu cara yang tepat untuk
meningkatkan kualitas pendidikan karena
perencanaan membantu dosen dalam
perkuliahan dan berfungsi sebagai petunjuk. Hal
senada juga disampaikan oleh Coppola, dkk,
2004; Houston dan Beech, 2002, Yildirim, 2003)

Data kualitatif tentang kemampuan
penguasaan materi dosen model mengalami
peningkatan. Menurut 2 dosen selaku
pengamat, skor rata-rata penguasaan materi
dosen model pada siklus 1 adalah 3,52 dengan
kategori baik. Refleksi pada siklus 1 berkaitan
dengan identifikasi kelemahan/kekurangan
penguasaan materi oleh dosen model dan
pelaksanaan pembelajaran oleh dosen model.
Refleksi dilakukan antara dosen model dengan
dosen pengamat. Selain itu, juga dilakukan
metode wawancara dengan sejumlah
mahasiswa. Menurut hasil wawancara dengan
mahasiswa, mahasiswa merasa perlu adanya
contoh nyata implementasi bahan ajar yang
memuat pendekatan ilmiah. Tindak lanjut dari
identifikasi kekurangan pelaksanaan
pembelajaran adalah pemberian masukan.
Dosen pengamat memberikan masukan
diantaranya perbaikan perencanaan perkuliahan
untuk siklus 2, dosen model dan dosen
pengamat sama-sama berupaya mencari contoh
kegiatan pembelajaran menunjang kreativitas
yang dapat diterapkan mahasiswa dalam bahan
ajar yang disusunnya, mengkaji lebih lanjut
materi sesuai kompetensi dasar matematika
kelas VII dan VIII sesuai dengan Permendikbud
No 24 Tahun 2016 baik yang ada di buku siswa
maupun buku pegangan KTSP dan buku-buku
sumber luar negeri. Kegiatan refleksi ini
merupakan salah satu bagian penting dalam
penerapan lesson study. Hal-hal yang masih
kurang dalam perencanaan maupun
pelaksanaan lesson study siklus 1 diidentifikasi
dan dicarikan solusinya. Dengan adanya refleksi
ini, kualitas perkuliahan terbukti meningkat.
Kenyataan ini didukung pernyataan Sims &
Walsh (2009) yang menyatakan bahwa kegiatan
pengamatan, refleksi dan diskusi pasca
pembelajaran memberikan pertimbangan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran. Selain itu,
Gutierez (2015) menyatakan bahwa adanya
kolaborasi dalam kegiatan refleksi
menjembatani antara pendidik dan peserta didik

(dalam hal capaian pembelajaran) yang
memberikan dampak positif pada peningkatan
kualitan praktek pembelajaran. Hal senada juga
dinyatakan oleh Danielson (2009) yang
menyatakan bahwa kegiatan refleksi pada lesson
study meningkatkan profesionalisme pendidik.

Hasil dari kegiatan refleksi
diimplementasikan dalam siklus lesson study
yang ke-2. Menurut 2 dosen selaku pengamat,
skor rata-rata penguasaan materi dosen model
pada siklus 2 adalah 3,93 dengan kategori baik.
Hal ini menunjukkan adanya peningkatan
kemampuan penguasaan materi dosen model.
Kenyataan ini didukung kemampuan dosen
model dalam menentukan pengalaman belajar
yang sesuai untuk mencapai Capaian
Pembelajaran Mata kuliah (CPMK),
menyusun rancangan pembelajaran perkuliahan
yang lengkap, menyediakan berbagai kegiatan
pembelajaran untuk mengaktualisasikan potensi
mahasiswa (termasuk kreativitasnya),
berkomunikasi secara efektif; empatik; dan
santun dengan mahasiswa dengan bahasa yang
khas dalam interaksi perkuliahan, penguasaan
teori belajar dan pembelajarannya yang dapat
diterapkan dalam pembelajaran matematika
SMP kelas VII dan VIII, dan penguasaan
kompetensi dasar matematika SMP kelas VII
dan VIII dan implementasinya dalam
pengembangan bahan ajar pada siklus 2 lebih
baik dari pada siklus 1.

Data kualitatif tentang pemanfaatan
teknologi informasi dan komunikasi dalam
perkuliahan dosen model juga mengalami
peningkatan. Menurut 2 dosen selaku
pengamat, skor rata-rata penguasaan materi
dosen model pada siklus 1 adalah 3,5 dengan
kategori baik sedangkan pada siklus 2 adalah 4
dengan kategori sangat baik. Hal ini
menunjukkan adanya peningkatan pemanfaatan
teknologi informasi dan komunikasi dalam
perkuliahan dosen model. Kenyataan ini
didukung dosen memberikan penekanan lebih
dalam memfasilitasi diskusi mahasiswa dengan
memanfaatkan laptop dan LCD pada siklus 2,
dan dosen terampil mempraktekkan
menggunakan software misal geogebra, cabri,
dll dalam perkuliahan.

Berdasarkan penjelasan di atas tentang
adanya peningkatan kualitas hasil
pengembangan perangkat perkuliahan (teaching
material), kemampuan penguasaan materi,
pemanfaatan teknologi informasi dan
komunikasi dalam perkuliahan maka terjadi
peningkatan profesionalan dosen khususnya
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dalam KBK pendidikan matematika FMIPA
UNNES. Hal ini menunjukkan kegiatan
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran
dengan menerapkan lesson study memberikan
dampak yang positif. Penelitian yang dilakukan
oleh Subadi (2012) juga menunjukkan bahwa
penerapan lesson studi dapat meningkatkan
profesional dosen di Program Studi Pendidikan
Matematika dan Pendidikan Biologi FKIP
Universitas Muhammadiyah Surakarta.
Peningkatan profesional dalam penelitian
Subadi (2012) dalam bentuk peningkatan
kualitas perangkat pembelajaran, tumbuhnya
kolegalitas, peningkatan kesiapan belajar
mahasiswa, perbaikan kualitas pembelajaran
berdasarkan hasil refleksi. Takahashi dan
Yoshida (2004) juga menyatakana bahwa lesson
study memberikan peran penting dalam
perkembangan profesional pendidik di Jepang
karena memberi makna pada ide-ide pendidikan
ke dalam praktek mengajar, mengubah
perspektif pendidik tentang belajar dan
mengajar, belajar melihat praktek mengajar dari
perspektif pembelajaran dan memberikan
dukungan adanya kolaborasi dengan teman
sejawat.

Analisis kuantitatif penelitian ini yaitu
uji ketuntasan rata-rata kelas berdasarkan KKM
dan uji ketuntasan klasikal. Uji ketuntasan rata-
rata kelas dilakukan untuk mengetahui
ketuntasan rata-rata hasil belajar mahasiswa
dalam penerapan lesson study pada mata kuliah
Telaah Kurikulum Matematika 1 apakah
mencapai KKM yang ditetapkan yaitu lebih dari
71. Menggunakan statistik t diperoleh
thitung=14,37. Dengan kriteria H0 ditolak jika
thitung ≥ t(1-a) dengan dk=(n1) dan peluang (1a),
taraf signifikan 5% dan dk=(n1)=341=33.
Untuk ttabel=t(0,95)(33)=1,694. Jadi
thitung=14,37>ttabel =1,694 sehingga H0 ditolak.
Jadi, rata-rata hasil tes kemampuan berpikir
kritis siswa yang menggunakan model learning
cycle 7E lebih dari 71. Uji ketuntasan klasikal
menggunakan uji proporsi satu pihak. Hasil
perhitungan uji proporsi kelas eksperimen
diperoleh zhitung=2,62. Dengan kriteria H0 ditolak
jika zhitung≥z(0,5a) dengan z(0,5-a) didapat distribusi
normal baku dengan peluang (0,5-a).
Berdasarkan perhitungan, diperoleh
zhitung=2,62>z(0,5a)=1,645 sehingga ditolak. Jadi,
proporsi siswa yang tuntas belajar di kelas
penelitian lebih dari 74,5% (minimal 75%).

Fakta adanya peningkatan profesional
dosen dalam menerapkan lesson study ini
memberikan dampak lanjutan yaitu ketuntasan

belajar mahasiswa pada mata kuliah Telaah
Kurikulum Matematika 1. Kenyataan ini
didukung pernyataan beberapa ahli yaitu
Dudley, 2013; Fernandez 2005; Lewis 2000,
2009; Ylonen dan Norwich 2012 yang
menyatakan hahwa pengembangkan
profesionalisme pendidik dalam hal
pengetahuan dan kepercayaan memberikan
peningkatan strategi pembelajaran di kelas dan
mendunung hasil belajar yang lebih efektif.
Selanjutnya Saito, Harun, Kuboki dan
Tachibana sebagaimana dikutip oleh Wasyl
Cajkler, Phil Wood, Julie Norton, David Pedder
& Haiyan Xu (2015) menyatakan bahwa
implementasi lesson study di Indonesia mulai
dari jenjang sekolah sampai dengan perguruan
tinggi memberikan 3 macam peningkatan dalam
hal akademik, struktur pelajaran dan prestasi
yang diraih oleh peserta didik.

Data kuantitatif tentang interaksi
mahasiswa dengan mahasiswa dalam aktivitas
diskusi kelompok diperoleh berdasarkan angket
penilaian diri sendiri. Pada siklus 1 diperoleh
skor rata-rata 3,03 dengan kategori tinggi.
Namun masih ada kendala yaitu interaksi antar
mahasiswa dalam diskusi kelompok,
pemahaman anggota kelompok terhadap materi
diskusi, dan kesesuaian hasil diskusi dengan
rubrik penilaian dosen masih dalam kategori
sedang. Sedangkan pada siklus ke-2, diperoleh
skor rata-rata 3,67 dengan kategori tinggi.

Data kuantitatif tentang interaksi
mahasiswa dengan bahan ajar diperoleh
berdasarkan angket. Ada 5 indikator yaitu
kompetensi dasar, peta konsep, pendekatan
ilmiah, dan soal kontekstual realistik. Pada
siklus 1 diperoleh skor rata-rata 3,15 dengan
kategori interaksi mahasiswa dengan bahan ajar
adalah tinggi. Namun masih ada indikator yang
masih kurang memuaskan diantaranya pada
indikator peta konsep dan pendekatan ilmiah.
Bahan ajar yang dibuat mahasiswa belum secara
eksplisit menggambarkan tentang aktivitas 5M
siswa (mengamati, menanya, menggali
informasi, menalar, dan mengkomunikasikan).
Sedangkan pada siklus 2 diperoleh skor rata-rata
3,6 dengan kategori interaksi mahasiswa dengan
bahan ajar adalah tinggi. Mahasiswa mengalami
peningkatan interaksi dengan bahan ajar
khususnya pada indikator peta konsep dan
pendekatan ilmiah. Berdasarkan refleksi pada
siklus 1, mahasiswa mampu mengembangkan
peta konsep yang sistematis dan bagian-bagian
dari peta konsep muncul di bahan ajar serta
mampu mengembangkan aktivitas 5M secara
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eksplisit di dalam bahan ajar yang dibuatnya.

Data kuantitatif tentang interaksi
mahasiswa dengan dosen diperoleh berdasarkan
angket. Pada siklus 1 diperoleh skor rata-rata
2,99 dengan kategori sedang. Namun masih ada
kendala yaitu Dosen masih belum maksimal
dalam memfasilitasi 1) mahasiswa dalam
presentasi bahan ajar yang disusun, 2)
mahasiswa mengajukan pertanyaan terhadap
presentasi mahasiswa lain, 3) mahasiswa saling
mengajukan pendapat terhadap presentasi
mahasiswa lain, 4) kesempatan kepada
mahasiswa untuk melakukan interaksi antar
kelompok satu dengan kelompok lain, 5)
kesempatan kepada mahasiswa untuk
berpartisipasi dalam proses pembelajaran, 6)
mahasiswa untuk menggali konsep matematika
sekolah menggunakan pendekatan di perguruan
tinggi. Selain itu, dosen juga belum maksimal
dalam mengkondisikan kekompakan kelompok
dalam diskusi dan memberikan contoh
penerapan pembelajaran materi yang dibahas
pada lingkungan sekolah. Sedangkan pada
siklus ke-2, diperoleh skor rata-rata 3,57 dengan
kategori tinggi. Hal ini menunjukkan adanya
peningkatan interaksi mahasiswa dengan dosen
model.

SIMPULAN

Simpulan dari penelitian ini adalah 1)
profesionalisme dosen Kelompok Bidang
Keahlian (KBK) Pendidikan Matematika dapat
ditingkatkan melalui pendekatan Lesson Study
untuk mata kuliah Telaah Kurikulum
Matematika 1 ditandai dengan a) peningkatan
kualitas hasil pengembangan perangkat
perkuliahan (yang terdiri dari Rencana
Pembelajaran Semester Telaah Kurikulum
Matematika 1 tahun akademik 2016/2017,
lembar diskusi 1, lembar diskusi 2, soal tes UTS,
soal tes UAS), b) kemampuan penguasaan
materi oleh dosen model mengalami
peningkatan dan dalam kategori baik. Hal ini
ditandai dengan kemampuan dosen model
dalam menentukan pengalaman belajar yang
sesuai untuk mencapai Capaian Pembelajaran
Mata kuliah (CPMK), menyusun rancangan
pembelajaran perkuliahan yang lengkap,
menyediakan berbagai kegiatan pembelajaran
untuk mengaktualisasikan potensi mahasiswa
(termasuk kreativitasnya), berkomunikasi secara
efektif; empatik; dan santun dengan mahasiswa
dengan bahasa yang khas dalam interaksi
perkuliahan, penguasaan teori belajar dan
pembelajarannya yang dapat diterapkan dalam

pembelajaran matematika SMP kelas VII dan
VIII, dan penguasaan kompetensi dasar
matematika SMP kelas VII dan VIII dan
implementasinya dalam pengembangan bahan
ajar. Dan c) Pemanfaatan teknologi informasi
dan komunikasi dalam perkuliahan oleh dosen
model mengalami peningkatan dan masuk
kategori sangat baik. Hal ini ditandai dengan
dosen memberikan penekanan lebih dalam
memfasilitasi diskusi mahasiswa dengan
memanfaatkan laptop dan LCD pada siklus 2,
dan dosen terampil mempraktekkan
menggunakan software misal geogebra, cabri,
dan lain-lain dalam perkuliahan. 2) Hasil belajar
mahasiswa pada mata kuliah Telaah Kurikulum
Matematika 1 melalui pendekatan lesson study
mencapai ketuntasan belajar, dan 3) Penerapan
lesson study dapat meningkatkan interaksi
mahasiswa dengan mahasiswa, mahasiswa
dengan bahan ajar, dan mahasiswa dengan
dosen pengampu mata kuliah Telaah Kurikulum
Matematika 1 dengan kategori masing-masing
peningkatan adalah tinggi.
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Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui keefektifan model pembelajaran SSCS dengan strategi KNWS terhadap
kemampuan berpikir kreatif matematis dan percaya diri peserta didik. Populasi
dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII SMP Muhammadiyah 8
Semarang tahun ajaran 2016/2017. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik
cluster random sampling terpilih kelas VIIIA sebagai kelas eksperimen dan kelas
VIIIC sebagai kelas kontrol. Metode pengumpulan data yang digunakan yakni
dokumentasi, tes, angket, dan observasi. Dari hasil penelitian ini diperoleh
kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik kelas eksperimen telah
mencapai ketuntasan klasikal, persentase ketuntasan belajar pada kemampuan
berpikir kreatif matematis peserta didik kelas eksperimen lebih dari persentase
ketuntasan belajar pada kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik kelas
kontrol, rata-rata hasil tes kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik
kelas eksperimen lebih dari rata-rata hasil tes kemampuan berpikir kreatif
matematis peserta didik kelas kontrol, rata-rata skor percaya diri peserta didik kelas
eksperimen lebih dari rata-rata skor percaya diri peserta didik kelas kontrol,
kemampuan guru dan aktivitas peserta didik di kelas eksperimen termasuk dalam
kategori baik, respon peserta didik kelas eksperimen dalam mengikuti pembelajaran
positif.
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Type of this study is quantitative. The purpose of this study was to determine the effectiveness
of SSCS learning model with KNWS strategy towards mathematical creative thinking ability
and self confidence of students. The populations of this study was students at grade VIII SMP
Muhammadiyah 8 Semarang academic year 2016/2017. The sampling was done by cluster
random sampling technique, which were chosen VIIIA as experiment class and VIIIC as
control class. Data collection methods used documentation, a test, a questionnaire, and an
observation. The result of this study stated that the mathematical creative thinking ability of
the experiment class students had reached the classical completeness, percentage of mastery
learning on mathematical creative thinking ability of the experiment class students was better
than that percentage of the control class students, average of test result on mathematical
creative thinking ability of the experiment class students was better than that average of the
control class students, average of self confidence score of the experiment class students was
better than that average of the control class students, teacher ability and the learning activities
at the experiment class students included in good category, response of the experiment class
students to joint the learning is positive.
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PENDAHULUAN

Dalam rangka menciptakan sumber
daya manusia yang berkualitas dan
berkompeten maka pendidikan mempunyai
peranan yang sangat penting. Suatu negara
dikatakan maju atau tidak, salah satunya juga
dapat dilihat dari seberapa tinggi kualitas
pendidikan yang ada di negara tersebut. Dalam
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Bab II
Pasal 3 tentang sistem Pendidikan Nasional
disebutkan bahwa pendidikan nasional
bertujuan untuk mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung
jawab. Berdasarkan tujuan pendidikan nasional
tersebut tersirat bahwa salah satu hasil yang
diharapkan dari proses pendidikan ialah
berkembangnya potensi peserta didik sehingga
menjadi manusia yang kreatif.

Menurut Pehkonen & Helsinki (1997)
kreativitas tidak hanya terjadi pada bidang-
bidang tertentu, seperti seni, sastra, atau sains,
melainkan juga ditemukan dalam berbagai
bidang kehidupan termasuk matematika.
Matematika adalah salah satu ilmu
pengetahuan yang sangat penting untuk
diajarkan di sekolah-sekolah. Dalam Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 tahun
2006 tentang standar isi bahwa mata pelajaran
matematika perlu diberikan kepada semua
peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk
membekali peserta didik dengan kemampuan
berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan
kreatif, serta kemampuan bekerjasama
(Depdiknas, 2006). Jelas bahwa berpikir kreatif
menjadi salah satu kemampuan yang harus
dikembangkan dalam pembelajaran
matematika.

Kemampuan berpikir kreatif yang
dianggap penting dalam pembelajaran
matematika adalah kemampuan berpikir kreatif
matematis. Berpikir kreatif matematis adalah
kemampuan menemukan solusi bervariasi yang
bersifat baru terhadap masalah matematika
yang bersifat terbuka secara mudah dan
fleksibel, namun tetap dapat diterima
kebenarannya. Menurut Munandar (2009),
kemampuan berpikir kreatif meliputi empat
kriteria, antara lain kelancaran, kelenturan,
keaslian (orisinalitas) dan kerincian (elaborasi).

Menurut Munandar (2009) bahwa anak

dan remaja yang kreatif biasanya cukup mandiri
dan memiliki rasa percaya diri. Pada saat
peserta didik mengembangkan ide-ide kreatifnya
dalam menyelesaikan masalah matematika,
dibutuhkan percaya diri yang tinggi karena
peserta didik tidak takut untuk membuat
kesalahan dan mengemukakan pendapat mereka
walaupun mungkin tidak setujui orang lain,
serta tidak takut untuk menerapkan
pengetahuan yang sudah peserta didik pelajari.
Hal ini juga menyatakan bahwa peserta didik
bertanggung jawab atas pekerjaannya. Salah
satu materi matematika yang memungkinkan
untuk melihat kemampuan berpikir kreatif
matematis peserta didik adalah materi geometri.
Dalam pembelajaran materi geometri
hendaknya peserta didik tidak sekadar
menghafal apa yang telah diajarkan melainkan
peserta didik harus dapat menyelesaikan soal
dengan terampil sehingga peserta didik dapat
menemukan banyak kemungkinan jawaban dari
suatu soal yang diberikan. Menurut Septiana et
al. (2012) guru mempunyai tugas untuk memilih
model dan media yang tepat sesuai dengan
materi yang disampaikan.

Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan peneliti terhadap guru matematika
kelas VIII di SMP Muhammadiyah 8 Semarang,
sebagian besar peserta didik masih pasif
bertanya mengenai materi pembelajaran
meskipun mereka belum memahami materi.
Selain itu, guru lebih banyak memberikan soal-
soal rutin sehingga peserta didik tidak banyak
berlatih mengerjakan soal yang membutuhkan
ide-ide kreatif dan percaya diri dalam
menyelesaikan soal. Hal tersebut sesuai analisa
hasil Ujian Nasional Matematika tahun
2015/2016 diperoleh bahwa nilai terendah di
SMP Muhammadiyah 8 Semarang adalah 20
dan nilai tertinggi adalah 77,5 dengan rata-rata
36,49. Berdasarkan data tersebut, kategori hasil
Ujian Nasional mata pelajaran matematika
tahun 2015/2016 SMP Muhammadiyah 8
Semarang adalah D. Peringkat yang diperoleh
SMP Muhammadiyah 8 Semarang pada hasil
Ujian Nasional Matematika tahun 2015/2016
adalah 173 tingkat Kota Semarang, 3940 tingkat
Provinsi Jawa Tengah, dan 43.674 tingkat
Nasional. Secara tidak langsung, hasil tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir
kreatif matematis dan percaya diri peserta didik
pada mata pelajaran matematika masih rendah.
Sehingga diperlukan suatu inovasi dalam
pembelajaran yang memungkinkan peserta didik
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif
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matematis dan meningkatkan percaya diri
peserta didik terhadap matematika.

Zulkarnain (2015) menyatakan bahwa
salah satu model pembelajaran yang
memberikan siswa kesempatan berfikir,
mengungkapkan gagasan, menganalisis dan
mengkontruksikan pengetahuannya untuk
memecahkan masalah serta berkomunikasi
secara lisan sehingga dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik adalah model pembelajaran
Search Solve Create and Share (SSCS). Menurut
Pizzini & Shepardson (1992), model
pembelajaran SSCS terdiri dari empat fase yaitu
pertama fase search yang bertujuan untuk
mengidentifikasi masalah, kedua fase solve yang
bertujuan untuk merencanakan dan
melaksanakan penyelesaian masalah, ketiga fase
create yang bertujuan untuk menuliskan solusi
masalah yang diperoleh, dan keempat adalah
fase share yang bertujuan untuk
mensosialisasikan solusi masalah.

Menurut Sapto et al. (2015)
pembelajaran model SSCS ketika fase share
siswa mempresentasikan hasil pekerjaannya di
depan kelas. Pada fase ini erat kaitannya dengan
pembentukan sikap percaya diri siswa karena
pada fase ini peserta didik dilatih untuk
mempresentasikan hasil pekerjaannya secara
mandiri, tidak ditunjuk oleh guru saat presentasi
di depan kelas.

Untuk mendukung penerapan
pembelajaran model SSCS, maka diperlukan
strategi pemecahan masalah. Salah satu strategi
pemecahan masalah yang dapat digunakan
dalam menyelesaikan masalah matematika
adalah strategi Know Not Want Strategy
(KNWS). Dengan strategi KNWS, berpikir
kreatif matematis dan keterampilan berpikir

peserta didik lebih berkembang. Tabel KNWS
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui apakah model pembelajaran SSCS
dengan strategi KNWS efektif terhadap
kemampuan berpikir kreatif matematis dan
percaya diri peserta didik. Indikator keefektifan
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah (1)
hasil tes kemampuan berpikir kreatif matematis
di kelas yang mendapatkan model pembelajaran
SSCS dengan strategi KNWS telah mencapai
ketuntasan belajar secara klasikal; (2) persentase
ketuntasan hasil tes kemampuan berpikir kreatif
matematis peserta didik yang mendapatkan
model pembelajaran SSCS dengan strategi
KNWS lebih dari persentase ketuntasan hasil tes
kemampuan berpikir kreatif matematis peserta
didik yang mendapatkan model pembelajaran
ekspositori; (3) rata-rata hasil tes kemampuan
berpikir kreatif matematis peserta didik yang
mendapatkan model SSCS dengan strategi
KNWS lebih dari rata-rata hasil tes kemampuan
berpikir kreatif matematis peserta didik yang
mendapatkan model pembelajaran ekspositori;
(4) rata-rata skor percaya diri peserta didik kelas
VIII pada materi kubus dan balok yang
mendapatkan model pembelajaran SSCS
dengan strategi KNWS lebih baik daripada rata-
rata skor percaya diri peserta didik yang
mendapatkan model pembelajaran ekspositori;
(5) kemampuan guru dalam mengelola model
pembelajaran SSCS dengan strategi KNWS
termasuk dalam kategori baik; (6) aktivitas
peserta didik dalam mengikuti model
pembelajaran SSCS dengan strategi KNWS
termasuk dalam kategori baik; (7) respon
peserta didik dalam mengikuti model
pembelajaran SSCS dengan strategi KNWS
positif.

Tabel 1. Tabel KNWS
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METODE

Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kuantitatif. Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII
SMP Muhammadiyah 8 Semarang tahun
pelajaran 2016/2017. Peserta didik kelas VIII
tergolong dalam 5 kelas. Pada penelitian ini,
pengambilan sampel dengan teknik cluster
random sampling terpilih satu kelas sebagai kelas
eksperimen yang diberikan pembelajaran model
SSCS dengan strategi KNWS yaitu kelas VIII-A
dan satu kelas sebagai kelas kontrol yang
diberikan pembelajaran model ekspositori yaitu
kelas VIII-C. Pada penelitian ini, variabel
bebasnya adalah model pembelajaran SSCS
dengan strategi KNWS pada kelas eksperimen
dan model pembelajaran ekspositori pada kelas
kontrol, sedangkan variabel terikatnya adalah
kemampuan berpikir kreatif matematis dan
percaya diri peserta didik.

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian eksperimen.
Desain penelitian ini menggunakan bentuk true
eksperimental design tipe posttestonly control design.
Dalam desain posttestonly control terdapat dua
kelompok, kelompok pertama yang diberi
perlakuan disebut kelompok eksperimen dan
kelompok kedua yang tidak diberi perlakuan
disebut kelompok kontrol (Sugiyono, 2015).

Metode dokumentasi digunakan untuk
mendapatkan data mengenai banyaknya peserta
didik dan banyaknya kelas pada populasi dalam
penelitian ini. Selain itu metode ini juga
digunakan untuk mengumpulkan data awal
kemampuan peserta didik berupa nilai UTS
matematika peserta didik pada semester genap
tahun pelajaran 2016/2017. Metode tes dalam
penelitian ini untuk mendapatkan data hasil
kemampuan berpikir kreatif matematis peserta
didik kelas VIII setelah diberi perlakuan pada
kelas eksperimen. Metode angket digunakan
untuk mengetahui kepercayaan diri peserta
didik serta respon peserta didik terhadap
pembelajaran setelah diberi perlakuan pada
kelas eksperimen. Metode observasi untuk
mendapatkan data tentang aktivitas peserta
didik dan kinerja guru selama pembelajaran
berlangsung pada kelas eksperimen.

Langkah-langkah yang akan dilakukan
peneliti pada saat penelitian adalah sebagai
berikut: (1) menentukan populasi; (2)
mengambil data awal nilai UTS semester genap;
(3) analisis data awal; (4) menentukan sampel;
(5) menyusun instrumen; (6) uji coba

instrumen; (7) analisis hasil uji coba; (8)
pelaksanaan pembelajaran; (9) pelaksanaan tes
dan pengisian angket; (10) analisis data akhir;
(11) penyusunan hasil penelitian.

Analisis data awal meliputi uji
normalitas dan homogenitas populasi, uji
kesamaan rata-rata. Analisis data akhir meliputi
uji normalitas dan uji homogenitas kelas
sampel, uji ketuntasan belajar (uji proporsi), uji
beda dua proporsi, uji beda dua rata-rata,
analisis kemampuan guru, analisis aktivitas
peserta didik, analisis respon peserta didik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis data awal
menunjukkan bahwa kedua sampel berasal dari
populasi yang berdistribusi normal dan memiliki
varians yang sama (homogen). Hasil uji
kesamaan dua rata-rata diperoleh bahwa tidak
ada perbedaan rata-rata pada kedua sampel
secara signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa
kelas eksprerimen dan kelas kontrol berasal dari
kondisi yang sama. Kelas ekpserimen diberi
pembelajaran menggunakan model SSCS
dengan strategi KNWS, sedangkan kelas kontrol
diberi pembelajaran menggunakan model
pembelajaran ekspositori.

Penelitian dilakukan dalam empat kali
pertemuan. Pembelajaran berlangsung selama
tiga kali pertemuan, dan satu kali pertemuan
untuk tes pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Penelitian diawali dengan pelaksanaan
pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol dengan materi luas permukaan kubus
dan balok. Pada kelas eksperimen dilakukan
pembelajaran menggunakan model
pembelajaran SSCS dengan strategi KNWS,
sedangkan pada kelas kontrol dilakukan
pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran ekspositori.

Kemudian penelitian diakhiri dengan
pelaksanaan tes kemampuan berpikir kreatif
matematis yang terdiri dari 8 butir soal uraian
yang diberikan pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Hasil analisis deskriptif data tes
kemampuan berpikir kreatif matematis pada
materi luas permukaan dan volume kubus serta
balok dapat dilihat pada Tabel 2.

Pada kelas eksperimen rata-rata nilai tes
kemampuan berpikir kreatif matematis lebih
tinggi dibandingkan dengan rata-rata nilai tes
kemampuan berpikir kreatif matematis pada
kelas kontrol. Hal ini terjadi karena pada kelas
eksperimen pembelajaran yang dilakukan
melibatkan peserta didik secara aktif, sehingga
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peserta didik tidak hanya mendapat
pengetahuan atau materi dari guru sehingga
dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif matematis peserta didik pada materi
kubus dan balok. Setelah memperoleh data hasil
tes kemampuan berpikir kreatif matematis
seperti pada Tabel 2, selanjutnya dapat
dilakukan uji hipotesis.

Langkah pertama yaitu melakukan uji
normalitas yang digunakan untuk menentukan
uji statistika parametrik atau non paramterik
dalam pengujian hipotesis. Uji normalitas
menunjukkan bahwa data normal. Hasil analisis
uji normalitas tes kemampuan berpikir kreatif
matematis peserta didik dapat dilihat pada
Tabel 3. Sedangkan hasil analisis uji normalitas
skor percaya diri peserta didik dapat dilihat
pada Tabel 4. Berdasarkan Tabel 3 dan Tabel 4
diperoleh hasil bahwa data akhir kedua sampel
berdistribusi normal sehingga uji statistika yang
digunakan untuk menguji hipotesis adalah uji
parametrik.

Sedangkan pada uji homogenitas
digunakan untuk menentukan jenis uji yang
digunakan untuk menguji kesamaan dua rata-
rata. Hasil analisis uji homogenitas tes
kemampuan berpikir kreatif matematis peserta
didik dapat dilihat pada Tabel 5. Sedangkan
untuk hasil analisis uji homogenitas skor angket
percaya diri dapat dilihat pada Tabel 6.

Pada Tabel 5 dan Tabel 6, diperoleh
hasil data akhir kedua sampel mempunyai
varians yang homogen sehingga untuk menguji
kesamaan dua rata-rata tes kemampuan berpikir
kreatif matematis maupun untuk menguji
kesamaan dua rata-rata skor angket percaya diri
peserta didik menggunakan uji t.

Ketuntasan Belajar Klasikal

Selanjutnya dapat dilakukan uji
hipotesis. Uji hipotesis dilakukan uji ketuntasan
belajar menggunakan uji proporsi satu pihak, uji
ini digunakan untuk mengetahui apakah
persentase peserta didik yang mencapai nilai tes
≥75 pada materi kubus dan balok menggunaan
model pembelajaran SSCS dengan strategi
KNWS telah mencapai ketuntasan belajar
klasikal ≥75%. Uji statistika yang digunakan
adalah uji proporsi satu pihak. Analisis
selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 7.

Berdasarkan hasil analisis uji proporsi
satu pihak diperoleh simpulan H0 ditolak. Ini
berarti, persentase ketuntasan belajar peserta
didik kelas eksperimen telah mencapai
ketuntasan belajar klasikal sebesar ≥75%. Hasil
yang diperoleh termasuk baik sehingga model
pembelajaran SSCS dengan strategi KNWS
dapat diterapkan pada pembelajaran
matematika.

Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis

Untuk mengetahui apakah kemampuan
berpikir kreatif matematis kelas eksperimen
lebih dari kelas kontrol maka dilakukan uji
perbedaan dua proporsi dan uji ketidaksamaan
dua rata-rata. Uji perbedaan dua proporsi
digunakan untuk mengetahui apakah persentase
ketuntasan belajar pada kemampuan berpikir
kreatif matematis peserta didik kelas VIII pada
kelas eksperimen lebih dari kelas kontrol. Hasil
perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada
Tabel 8.

Berdasarkan hasil analisis uji dua
proporsi TKBKM tersebut diperoleh simpulan
H0 ditolak. Ini berarti, persentase ketuntasan

Tabel 2. Analisis Deskriptif Hasil TKBKM

Tabel 3. Analisis Uji Normalitas Hasil TKBKM

Tabel 4. Analisis Uji Normalitas Skor Angket Percaya Diri
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belajar kemampuan berpikir kreatif matematis
peserta didik kelas eksperimen lebih dari
persentase ketuntasan kemampuan berpikir
kreatif matematis peserta didik kelas kontrol.

Sedangkan uji ketidaksamaan dua rata-
rata digunakan untuk mengetahui apakah rata-
rata hasil tes kemampuan berpikir kreatif
matematis peserta didik kelas eksperimen lebih
dari rata-rata hasil tes kemampuan berpikir
kreatif matematis peserta didik kelas kontrol.
Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat
pada Tabel 9.

Berdasarkan hasil analisis uji kesamaan
dua rata-rata TKBKM tersebut diperoleh
simpulan H0 ditolak. Ini berarti, rata-rata hasil
tes kemampuan berpikir kreatif matematis
peserta didik kelas eksperimen lebih dari rata-
rata hasil tes kemampuan berpikir kreatif
matematis peserta didik kelas kontrol.

Berdasarkan perhitungan uji perbedaan
dua proporsi dan uji ketidaksamaan dua rata-
rata diperoleh simpulan bahwa kemampuan
berpikir kreatif matematis peserta didik kelas
eksperimen lebih dari kemampuan berpikir
kreatif matematis peserta didik kelas kontrol.

Hal tersebut didapat karena model
pembelajaran SSCS dengan strategi KNWS
menuntut peserta didik untuk aktif dan berpikir
kreatif dalam memecahkan suatu permasalahan
matematika. Dalam model pembelajaran ini,

peserta didik mempunyai kesempatan untuk
saling bertukar pikiran serta mendiskusikan
permasalahan-permasalahan dalam materi
kubus dan balok yang dihadapi karena peserta
didik bekerja secara kelompok. Hal ini sejalan
dengan pendapat Zulkarnain (2015) yang
menyatakan bahwa salah satu model
pembelajaran yang memberikan siswa
kesempatan berpikir, mengungkapkan gagasan,
menganalisis dan mengkontruksikan
pengetahuannya untuk memecahkan masalah
serta berkomunikasi secara lisan sehingga
meningkatkan hasil belajar peserta didik adalah
model pembelajaran SSCS.

Pada model pembelajaran SSCS ini
diberikan beberapa soal matematika yang
terdapat pada LKPD. Pada fase search, peserta
didik secara berkelompok menganalisis
informasi yang ada pada LKPD sehingga
terbentuk sekumpulan ide untuk menyelesaikan
masalah tersebut. Hal ini membutuhkan
kreativitas yang tinggi dalam menghasilkan ide-
ide tersebut. Pada fase solve, peserta didik
memilih metode untuk memecahkan masalah.
Pada fase ini peserta didik memiliki keleluasaan
untuk mengekspresikan ide dan gagasan serta
ketrampilan berpikir kreatif dalam melakukan
penyelidikan dan mencari solusi dari
permasalahan yang ada. Dalam hal ini, peserta
didik bebas menyelesaikan permasalahan
dengan cara mereka sendiri, yang mereka

Tabel 5. Analisis Uji Homogenitas Hasil TKBKM

Tabel 6. Analisis Uji Homogenitas Skor Angket Percaya Diri

Tabel 7. Analisis Uji Ketuntasan Belajar

x : banyaknya peserta didik yang tuntas KKM

Tabel 8. Analisis Uji Dua Proporsi TKBKM
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sajikan dalam tabel KNWS. Sehingga
kemampuan berpikir kreatif matematis peserta
didik dapat berkembang melalui kegiatan yang
terdapat pada model pembelajaran SSCS. Selain
itu dengan adanya diskusi kelompok, presentasi
kelompok dan pengerjaan latihan soal secara
individu pada kelas eksperimen dapat memupuk
kretaivitas peserta didi. Hal tersebut sejalan
dengan pernyataan Munandar (1999) bahwa
hal-hal yang dapat memupuk kreativitas anak
adalah melatih hubungan kerjasama yang baik
antar peserta didik, melatih mengungkapkan
pendapat kepada teman-temannya, mendorong
kemandirian anak dalam bekerja, serta memberi
waktu kepada peserta didik untuk berpikir.

Lain halnya pembelajaran pada kelas
kontrol, guru mengajar dengan pembelajaran
ekspositori. Dalam pembelajaran ini guru
menerangkan materi dan menulis materinya di
papan tulis, lalu mempersilahkan peserta didik
mencatat materi dibuku masing-masing. Setelah
peserta didik selesai mencatat, guru
memberikan latihan soal untuk dikerjakan
secara individu. Kemudian guru menunjuk
beberapa peserta didik untuk menuliskan
jawabannya di papan tulis, setelah itu guru
membahasa jawaban tersebut. Diakhir
pembelajaran guru memberikan kuis dan
pekerjaan rumah serta menyampaikan materi
yang akan dipelajari pada pertemuan
berikutnya. Sehingga menjadikan pembelajaran
pada kelas kontrol masih berpusat pada guru,
serta mengakibatkan peserta didik kurang aktif
dalam pembelajaran. Hal ini sejalan dengan
pendapat pembelajaran ekspositori merupakan
kegiatan mengajar yang terpusat pada guru
seperti yang diungkapkan oleh Dimyati &
Mudjiono (2002). Kondisi yang demikian
menunjukkan bahwa peserta didik berperan
pasif dalam proses pembelajaran sehingga
jarang berinteraksi dengan peserta didik lainnya.
Sehingga membuat peserta didik tidak dapat
saling berbagi ide-ide ataupun gagasan-gagasan

untuk untuk menyelesaikan tugas-tugas dan
permasalahan-permasalahan yang diberikan
oleh guru.

Berdasarkan penelitian Butar (2015)
yang menunjukkan bahwa kemampuan berpikir
kreatif matematis peserta didik kelas
eksperimen yang dikenai model pembelajaran
SSCS dengan strategi REACT lebih baik dari
kemampuan berpikir kreatif matematis peserta
didik kelas kontrol yang dikenai pembelajaran
ekspositori. Berdasarkan pengujian statistik,
fase-fase dari model SSCS dengan strategi
KNWS dan penelitian yang terkait,
memperkuat bahwa kemampuan berpikir kreatif
matematis peserta didik kelas eksperimen yang
menggunakan model pembelajaran SSCS
dengan strategi KNWS lebih baik dari
kemampuan berpikir kreatif matematis kelas
kontrol yang menggunakan model ekspositori.

Percaya Diri Peserta Didik

Uji statistik yang digunakan untuk
menguji kesamaan dua rata-rata skor angket
percaya diri dari kedua kelas sampel yaitu uji
kesamaan dua rata-rata. Hasil perhitungan
selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 10.

Berdasarkan hasil analisis uji kesamaan
dua rata-rata skor angket percaya diri tersebut
diperoleh simpulan H0 ditolak. Ini berarti bahwa
percaya diri peserta didik yang menggunakan
model pembelajaran SSCS dengan strategi
KNWS lebih baik dari percaya diri peserta didik
pada kelas kontrol dengan model ekspositori.

Penerapan model pembelajaran SSCS
memiliki fase pembelajaran yang membuat
peserta didik memiliki rasa percaya diri tinggi
yaitu fase solve dan fase share. Pada fase solve,
ketika kegiatan diskusi untuk menyelesaikan
masalah matematika yang terdapat pada LKPD,
peserta didik diberikan kesempatan untuk
mengembangkan ide-ide kreatifnya, sehingga
peserta didik dapat dengan mudah
menyampaikan ide, atau gagasannya yang

Tabel 9. Analisis Uji Kesamaan Dua Rata-rata TKBKM

Tabel 10. Analisis Uji Kesamaan Dua Rata-rata Skor Angket Percaya Diri
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disajikan dalam tabel KNWS. Sehingga
mengakibatkan pada saat kuis, peserta didik
lebih berani dan yakin dalam mengerjakan soal
dengan cara mereka sendiri walaupun berbeda
dengan teman-teman yang lain. Hal ini sejalan
dengan yang diungkapkan Anthony
sebagaimana dikutip oleh Ghufron (2011)
bahwa kepercayaan diri merupakan sikap pada
diri seseorang yang dapat menerikam
kenyataan, dapat mengembangkan kesadaran
diri, berpikir secara positif, memiliki
kemandirian dan kemampuan untuk memiliki
serta mencapai sesuatu yang diinginkannya.
Dengan kata lain, kepercayaan diri merupakan
sikap yakin peserta didik dengan kemampuan
dan upayanya, dia dapat melakukan apa yang
diinginkan dan mencapai tujuan pembelajaran
matematika yang diharapkan. Selain itu,
kegiatan berdiskusi dapat melatih peserta didik
berinteraksi dengan orang lain, sehingga ketika
ada hal yang dirasa sulit oleh peserta didik,
dibutuhkan kepercayaan diri peserta didik untuk
bertanya baik kepada guru atau teman untuk
meminta bimbingan.

Pada fase share pada kelas yang
menggunakan model pembelajaran SSCS,
peserta didik dilatih untuk menyajikan hasil
pekerjaannnya didepan teman-teman dan guru,
tidak ditunjuk oleh guru saat presentasi di
depan kelas, kepercayaan diri peserta didik
sangat dibutuhkan agar peserta didik merasa
tenang dalam menyajikan hasil pekerjaannya.
Ketika ada peserta didik yang berani presentasi
didepan kelas secara sukarela, berarti peserta
didik tersebut mempunyai percaya diri yang
tinggi. Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan
oleh Ghufron (2011) bahwa individu yang
mempunyai kepercayaan diri yang tinggi akan
terlihat lebih tenang, tidak memiliki rasa takut,
dan mampu memperlihatkan kepercayaan
dirinya setiap saat. Lain halnya pada kelas
kontrol yang menggunakan model ekspositori.

Dalam pembelajaran dengan

menggunakan model ekspositori menjadikan
pembelajaran terpusat pada guru. Dalam
pembelajaran jarang melakukan diskusi dan
presentasi di depan kelas, sehingga
mengakibatkan peserta didik menjadi pasif,
malu bertanya dan tidak bisa menyampaikan ide
atau pendapatnya. Pada saat guru memberikan
latihan soal, hanya peserta didik yang pandai
yang bersemangat menyelesaikan latihan soal
tersebut sehingga hanya peserta didik yang
pandai saja yang memiliki rasa percaya diri
tinggi. Sedangkan peserta didik yang kurang
pandai hanya meniru jawaban peserta didik
yang pandai. Begitu pula saat peserta didik
diminta untuk tampil menyajikan hasil
pekerjaannya di depan kelas, peserta didik
menjadi takut karena tidak yakin akan
kemampuan yang dimilikinya

Berdasarkan penelitian Sapto et al.
(2015) yang menunjukkan bahwa percaya diri
peserta didik yang menggunakan strategi
REACT dengan model SSCS lebih baik
daripada percaya diri peserta didik pada kelas
kontrol dengan model ekspositori. Berdasarkan
pengujian statistik, pengamatan terhadap
peserta didik pada fase-fase dari model SSCS
dengan strategi KNWS dan penelitian yang
terkait, memperkuat bahwa percaya diri peserta
didik kelas eksperimen yang menggunakan
model pembelajaran SSCS dengan strategi
KNWS lebih baik dari percaya diri kelas kontrol
yang menggunakan model ekspositori.

Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran

Analisis ini dilakukan untuk
mengetahui sejauh mana guru melaksanakan
pembelajaran sesuai dengan rencana
pelaksanaan pembelajaran yang telah
dirancangnya. Hasil perhitungan selengkapnya
dapat dilihat pada Tabel 11. Berdasarkan hasil
analisis kemampuan guru mengelola
pembelajaran diperoleh simpulan kemampuan
guru dalam mengelola pembelajaran pada

Tabel 11. Hasil Perhitungan Lembar Pengamatan Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran
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pertemuan pertama sampai dengan pertemuan
ketiga secara keseluruhan termasuk dalam
kategori baik.

Aktivitas Peserta Didik

Analisis ini dilakukan untuk
mengetahui aktivitas peserta didik selama
pembelajaran berlangsung. Hasil perhitungan
selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 12.
Berdasarkan hasil analisis aktivitas peserta didik
diperoleh simpulan bahwa aktivitas peserta
didik selama pembelajaran berlangsung secara
keseluruhan termasuk dalam kategori sangat
baik.

Respon Peserta Didik

Analisis ini dilakukan untuk
mengetahui pendapat peserta didik terhadap
pembelajaran menggunakan model SSCS
dengan strategi KNWS. Analisis data respon
peserta didik terhadap proses pembelajaran
yang digunakan adalah analisis persentase.
Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat
pada Tabel 13. Berdasarkan hasil perhitungan
angket respon peserta didik, diperoleh
persentase respon peserta didik sebesar 83.6%.
Ini berarti respon peserta didik dikategorikan
positif terhadap pembelajaran menggunakan
model SSCS dengan strategi KNWS, karena
persentase respon positif yang diperoleh lebih
besar atau sama dengan 80% dari jumlah subjek
yang diteliti.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pembahasan hasil dan
pembahasan diperoleh simpulan (1) hasil tes
kemampuan berpikir kreatif matematis di kelas
yang mendapatkan model pembelajaran SSCS

dengan strategi KNWS telah mencapai
ketuntasan belajar secara klasikal yakni lebih
dari atau sama dengan 75% peserta didik yang
mengikuti pembelajaran SSCS dengan strategi
KNWS mencapai nilai lebih dari atau sama
dengan 75; (2) persentase ketuntasan belajar
pada kemampuan berpikir kreatif matematis
peserta didik yang mendapatkan model
pembelajaran SSCS dengan strategi KNWS
lebih dari persentase ketuntasan belajar pada
kemampuan berpikir kreatif matematis peserta
didik yang mendapatkan model pembelajaran
ekspositori; (3) rata-rata hasil tes kemampuan
berpikir kreatif matematis peserta didik yang
mendapatkan model pembelajaran SSCS
dengan strategi KNWS lebih dari rata-rata hasil
tes kemampuan berpikir kreatif matematis
peserta didik yang mendapatkan model
pembelajaran ekspositori; (4) rata-rata skor
percaya diri peserta didik di kelas yang
mendapatkan model pembelajaran SSCS
dengan strategi KNWS lebih dari rata-rata skor
percaya diri peserta didik yang mendapatkan
model pembelajaran ekspositori; (5)
Kemampuan guru dalam mengelola model
pembelajaran SSCS dengan strategi KNWS
termasuk dalam kategori baik; (6) aktivitas
peserta didik dalam mengikuti model
pembelajaran SSCS dengan strategi KNWS
termasuk dalam kategori baik; (7) respon
peserta didik dalam mengikuti model
pembelajaran SSCS dengan strategi KNWS
positif. Berdasarkan simpulan tersebut, maka
dapat dikatakan bahwa pembelajaran
menggunakan model pembelajaran SSCS
dengan strategi KNWS efektif terhadap
kemampuan berpikir kreatif matematis dan
percaya diri peserta didik.

Tabel 12. Hasil Perhitungan Lembar Pengamatan Aktivitas Peserta Didik

Tabel 13. Hasil Perhitungan Angket Respon Peserta Didik
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Saran yang diberikan peneliti terdiri
atas: (1) pada saat pembelajaran menggunakan
model SSCS dengan strategi KNWS disarankan
guru selalu memantau kegiatan diskusi peserta
didik dalam kelompok dan memberikan arahan
agar peserta didik yang menemui kesulitan
dapat langsung bertanya waktu yang digunakan
lebih efisien; (2) sebaiknya pada fase solve guru
memberikan lebih banyak latihan soal
kemampuan berpikir kreatif matematis kepada
peserta didik untuk dikerjakan secara individu
sehingga peserta didik dapat berpikir secara
mandiri terlebih dahulu, hal ini menyebabkan
perasaan ragu-ragu dalam mengerjakan soal
akan berkurang dan percaya diri peserta didik
dalam mengerjakan soal akan lebih baik.
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Tujuan penelitian untuk: (1) Menguji pembelajaran dengan model LAPS-
Heuristik menggunakan asesmen unjuk kinerja pada materi Trigonometri SMK
kelas X tuntas, (2) menguji perbedaan kemampuan penalaran matematika
peserta didik kelas X materi Trigonometri antara model pembelajaran LAPS-
Heuristik menggunakan asesmen unjuk kinerja, model pembelajaran LAPS-
Heuristik dengan model pembelajaran Ekspositori, (3) menguji kemampuan
penalaran matematika dengan model pembelajaran LAPS-Heuristik pada
materi Trigonometri SMK kelas X menggunakan asesmen unjuk kinerja
meningkat. Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif.
Populasinya adalah peserta didik kelas X SMK 10 Semarang tahun ajaran
2016/2017 dan subjek penelitian dipilih dengan clustering random sampling. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa (1) Pembelajaran dengan model LAPS-
Heuristik menggunakan asesmen unjuk kinerja pada materi Trigonometri SMK
kelas X tuntas, (2) terdapat perbedaan kemampuan penalaran matematika
peserta didik kelas X materi Trigonometri antara model pembelajaran LAPS-
Heuristik menggunakan asesmen unjuk kinerja, model pembelajaran LAPS-
Heuristik dengan model pembelajaran Ekspositori, (3) kemampuan penalaran
matematika dengan model pembelajaran LAPS-Heuristik pada materi
Trigonometri SMK kelas X menggunakan asesmen unjuk kinerja meningkat.
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The purposes of this research are: (1) Test the learning with LAPSHeuristic model using
performance assessment on 10th grade of Trigonometry material is complete, (2) to test the
difference of students' mathematical reasoning ability on 10th grade of Trigonometry
material between the learning model of LAPSHeuristic using performance assessment,
LAPSHeuristic learning model with Expository learning model, (3) test the ability of
mathematical reasoning with learning model of LAPSHeuristik on Trigonometry
material of SMK on 10th grade using performance assessment is increase. This is a
quantitative research. The population is students of 10th grade of SMK 10 Semarang
academic year 2016/2017 and the subject of research is selected by clustering random
sampling. The results show that (1) Learning by model LAPSHeuristic using
performance assessment on 10th grade of Trigonometry material is complete (2) there are
differences in students' mathematical reasoning ability on 10th grade of Trigonometry
materials between LAPSHeuristic learning model using performance assessment, LAPS
Heuristic learning model, and Expository learning model, (3) The ability of
mathematical reasoning with learning model of LAPSHeuristic on Trigonometry
material of SMK class X using performance assessment increased.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika tingkat SMA
berdasarkan Lampiran Permendikbud nomor 59
tahun 2014 salah satunya bertujuan agar peserta
didik dapat menggunakan penalaran pada sifat,
melakukan manipulasi matematika baik dalam
penyederhanaan, maupun menganalisa
komponen yang ada dalam pemecahan
masalah. Kemampuan penalaran matematika
yaitu kemampuan untuk memanipulasi
matematika dalam membuat generalisasi,
menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan
pernyataan matematika. Aktivitas bernalar
harus dilakukan oleh para siswa, jika mereka
tidak melakukan aktivitas berpikir ketika belajar
maka apa yang mereka peroleh hanya sekedar
hafalan dan tidak memahami inti ataupun
konsep dari materi yang telah dipelajari (Amir,
2014). Penalaran menurut Shurter & Pierce
(Wildan,2010) sebagai terjemahan dari istilah
"reasoning” dapat didefinisikan sebagai proses
pencapaian kesimpulan logis berdasarkan fakta
dan sumber yang relevan, atau merupakan
kemampuan mengidentifikasi atau
menambahkan argumentasi logis yang
diperlukan peserta didik untuk menyelesaikan
soal.

Berdasarkan Dokumen Peraturan
Dirjen Dikdasmen (Basir,2015) tentang
indikator kemampuan penalaran yang harus
dicapai oleh peserta didik antara lain: (1)
Kemampuan dalam mengajukan dugaan, (2)
Kemampuan dalam melakukan manipulasi
matematika, (3) Kemampuan dalam menyusun
bukti dan memberikan bukti terhadap
kebenaran solusi, (4) Kemampuan dalam
menarik kesimpulan dari suatu pernyataan, (5)
Kemampuan dalam memeriksa kesahihan dari
suatu argumen, dan (6) Kemampuan dalam
menemukan pola atau sifat untuk membuat
generalisasi. Menurut NCTM (Rosita,2014)
kemampuan bernalar berperan dalam
memahami matematika. Bernalar secara
matematis merupakan suatu kebiasaan berpikir,
dan layaknya suatu kebiasaan, maka penalaran
menjadi bagian yang konsisten dalam setiap
pengalaman-pengalaman matematis peserta
didik.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas,
jelas bahwa kemampuan penalaran matematis
sangat penting karena merupakah salah satu
faktor yang memengaruhi prestasi belajar siswa
di Indonesia. Kemampuan penalaran itu
penting karena peserta didik akan mampu
mengajukan dugaan, manipulasi matematika,

menyusun dan memberikan bukti, menarik
kesimpulan, memeriksa kesahihan suatu
argumen, dan menemukan pola/generalisasi.
Kemampuan penalaran matematika tingkat
SMA/sederajat belum sesuai harapan demikian
juga di SMK 10 Semarang, belum muncul
dengan cepat, untuk menyelesaikan masalah
masih membutuhkan banyak waktu.
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti terhadap
kemampuan penalaran matematika peserta
didik kelas X pada saat melaksanakan kegiatan
PPL di SMK Negeri 10 Semarang, menunjukan
bahwa kemampuan penalaran matematika
peserta didik kelas X masih tergolong rendah,
hal ini terlihat (1) dalam mengerjakan soal
matematika peserta didik cenderung enggan
menuliskan apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan, (2) peserta didik cenderung kurang
mampu menggunakan rumus atau konsep yang
diperlukan dalam pemecahan masalah, (3)
peserta didik cenderung kurang mampu
mengorganisasikan ketrampilan-ketrampilan
untuk menyelesaikan masalah, (4) kemampuan
siswa dalam mengkomunikasikan gagasan
untuk pemecahan masalah sangat terbatas, (5)
masih ada peserta didik yang menunggu hasil
pekerjaan dari temannya, (6) peserta didik
merasa takut atau malu untuk menyelesaikan
soal di depan temannya sendiri, dan (7)
Sebagian yang lain tidak dapat mengembangkan
keterampilan menyelesaikan soal pada
penyelesaian soal yang berbeda dari apa yang
telah dipelajari. Hal ini mengakibatkan
rendahnya daya nalar siswa pada saat
pembelajaran matematika.

Nasution (2011) menyatakan rendahnya
penalaran matematis siswa disebabkan guru
hanya menerapkan materi pelajaran dilengkapi
dengan contoh dan latihan soal rutin, namun
ketika diberi soal non rutin siswa mengalami
kesulitan harus mulai bekerja dari mana.
Masalah tidak rutin adalah masalah baru bagi
peserta didik dan memiliki tipe berbeda dari
masalah-masalah yang telah dikenal peserta
didik. Dari beberapa penelitian di atas dapat
disimpulkan bahwa penalaran siswa dalam
pembelajaran matematika mempunyai peran
yang cukup besar. Tentunya diperlukan adanya
suatu model pembelajaran yang dapat
mengatasi permasalahan yang ada dikelas.
Rendahnya kemampuan penalaran ini juga
terjadi pada saat mengajarkan materi
trigonometri di kelas khususnya kelas X.
Penggunaan model pembelajaran yang kurang
tepat merupakan salah satu faktor yang
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mempengaruhi kemampuan penalaran
matematika. Pentingnya penalaran matematika
yang baik, diperlukan inovasi model
pembelajaran matematika di dalam kelas yang
melibatkan peserta didik aktif di dalamnya.

Melihat kondisi tersebut, peneliti
tertarik untuk menggunakan salah satu model
pembelajaran yang dapat meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis yaitu model
pembelajaran LAPS-Heuristik dalam proses
pembelajaran di kelas. Alasan peneliti
menggunakan Model Pembelajaran LAPS-
Heuristik karena dengan model pembelajaran
ini peserta didik mempunyai rasa
keingintahuan, memiliki prosedur pemecahan
masalah, mampu membuat analisis dan sintesis,
dan membuat evaluasi terhadap hasil
pemecahannya. Model pembelajaran LAPS-
Heuristik dapat digunakan untuk menyelesaikan
persoalan yang tidak rutin, belum dikenal cara
penyelesaiannya, dan mencari atau menemukan
cara penyelesaian sehingga dapat meningkatkan
kemampuan penalaran peserta didik. Sintaks
dalam model pembelajaran ini yaitu memahami
masalah, merencanakan pemecahannya,
menyelesaikan masalah sesuai rencana langkah
kedua, dan memeriksa kembali hasil yang
diperoleh (pengecekan). Pada tahap memahami
masalah, peserta didik akan dilatih untuk
membiasakan menulis apa yang diketahui dan
yang ditanyakan. Tahap merencanakan
pemecahanan meliputi kegiatan
mengorganisasikan data dan memilih informasi
yang relevan dalam mengidentifikasi masalah
sehingga peserta didik akan memilih strategi
yang tepat untuk memecahkan masalah, melatih
peserta didik untuk terampil menggunakan
rumus atau konsep yang diperlukan. Sedangkan
pada tahap menyelesaikan masalah peserta
didik dapat menggunakan atau
mengembangkan strategi pemecahan masalah
yang telah dipilih pada tahap sebelumnya.
Pengecekan kembali bertujuan untuk
menafsirkan hasil jawaban yang diperoleh untuk
memecahan masalah.

Setiap pembelajaran diperlukan
asesmen (penilaian) yang dapat mengukur
tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran.
Asesmen yang sering digunakan yaitu asesmen
tertulis yang mempunyai kelemahan dalam
mengukur kinerja peserta didik diantaranya
karena tes tertulis hanya berfokus pada skor
akhir dan tidak berfokus pada bagaimana
memperoleh jawaban, kurang mampu
mengungkapkan bagaimana siswa berpikir, dan

umumnya tidak mampu mengukur semua aspek
belajar. Oleh karena itu diperlukan penilaian
selain asesmen tertulis yaitu asesmen unjuk
kinerja. Menurut Masrukan (2014), asesmen
unjuk kinerja merupakan suatu bentuk asesmen
otentik yang meminta peserta didik untuk
mendemonstrasikan dan mengaplikasikan
pengetahuan kedalam berbagai konteks sesuai
dengan kriteria yang diiinginkan. Asesmen
kinerja merupakan salah satu penilaian yang
difokuskan pada dua aktivitas pokok, yaitu:
observasi proses saat berlangsungnya unjuk
keterampilan dan penilaian hasil cipta atau
produk (Kartono, 2010). Penilaian bentuk ini
dilakukan dengan mengamati saat peserta didik
melakukan aktivitas di kelas atau menciptakan
suatu hasil karya sesuai dengan tujuan
pembelajarannya.

Asesmen unjuk kinerja mempunyai
beberapa manfaat, antara lain menurut
Stenmark (Masrukan, 2014): (1) memberikan
kesempatan siswa untuk memperlihatkan
kemampuan siswa baik kecepatan maupun
ketepatan, (2) melakukan pengorganisasian dan
pemikiran siswa sendiri, (3) memahami bahwa
matematika bukanlah serangkaian peraturan
untuk diingat dan diikuti, tetapi lebih kepada
proses yang memungkinkan siswa untuk
menyelesaikan masalah, (4) meningkatkan
motivasi, dan (5) memahami kekuatan dan
kegunaan matematika.

Adapun tujuan dari penelitian ini
adalah untuk untuk menguji bahwa
Pembelajaran dengan model LAPS-Heuristik
menggunakan asesmen unjuk kinerja pada
materi Trigonometri SMK kelas X tuntas,
terdapat perbedaan kemampuan penalaran
matematika peserta didik kelas X materi
Trigonometri antara model pembelajaran
LAPS-Heuristik menggunakan asesmen unjuk
kinerja, model pembelajaran LAPS-Heuristik
dengan model pembelajaran Ekspositori, dan
kemampuan penalaran matematika dengan
model pembelajaran LAPS -Heuristik pada
materi Trigonometri SMK kelas X
menggunakan asesmen unjuk kinerja
meningkat.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian penelitian kuantitatif dengan desain
penelitian eksperimen. Desain eksperimen
dalam penelitian ini mengacu pada desain
kelompok Pretest-Posttest Control Group
Design. Dalam desain ini terdapat tiga
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kelompok yang masing-masing dipilih secara
random menggunakan cluster sampling.
Kelompok yang pertama diberi perlakuan (X)
dan kelompok yang lain tidak. Kelompok yang
diberi perlakuan disebut kelompok eksperimen
dan kelompok yang tidak diberi perlakuan
disebut kelompok kontrol. Kelompok
eksperimen terbagi menjadi dua kelas, yaitu
kelas pertama diberi perlakuan X1 di mana
dalam penelitian ini diterapkan pembelajaran
model LAPS-Heuristik dengan asesmen unjuk
kinerja, dan kelas kedua diberi perlakuan X2
diterapkan model LAPS-Heuristik.

Populasi dalam penelitian ini adalah
peserta didik kelas X SMK Negeri 10 Semarang
tahun ajaran 2016/2017. Pengambilan sampel
dilakukan dengan teknik clustering random
sampling dan terpilih peserta didik kelas X TKR
1 sebagai kelas eksperimen 1 dengan model
pembelajaran LAPS-Heuristik menggunakan
asesmen unjuk kinerja, peserta didik kelas X
TKR 2 sebagai kelas eksperimen 2 yang
menggunakan model pembelajaran LAPS-
Heuristik dan peserta didik kelas X TKR 3
sebagai kelas kontrol yang menggunakan model
pembelajaran ekspositori.

Analisis data kuantitatif dalam
penelitian ini menggunakan tiga uji yaitu (1) uji
ketuntasan belajar klasikal dengan uji proporsi
satu pihak untuk mengetahui kemampuan
penalaran matematika peserta didik pada kelas
dengan model pembelajaran LAPS-Heuristik
menggunakan asesmen unjuk kinerja mencapai
batas KKM yang ditentukan yaitu 75 atau tidak
dengan kriteria pengujian adalah tolak H0 jika
z≥z0,05-a dimana z0,05-a didapat dari daftar
normal baku dengan peluang (0,5-a). Untuk
hipotesis z<z0,05-a H0 diterima (Sudjana, 2005),
(2) uji perbedaaan kemampuan penalaran
matematika peserta didik dengan model
pembelajaran LAPS-Heuristik menggunakan
asesmen unjuk kinerja lebih tinggi dari
kemampuan penalaran matematika peserta
didik yang menggunakan model pembelajaran
LAPS-Heuristik, dan lebih tinggi dari
kemampuan penalaran matematika dengan
model ekspositori dengan Kriteria pengujiannya
adalah terima H0 jika nilai Sig. > 0,05.
(Sukestiyarno, 2013), (3) uji peningkatan
kemampuan penalaran matematika dengan
model LAPS-Heuristik menggunakan asesmen
unjuk kinerja menggunakan uji beda dua
sampel berpasangan dan gain.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan penelitian dilaksanakan pada
tanggal 25 April 2017 sampai dengan 16 Mei
2017 diperoleh data akhir yaitu nilai tes hasil
belajar pada materi aturan sinus dan cosinus.
Pengambilan data dilakukan selama enam kali
pertemuan pada masing-masing kelas sampel,
dimana setiap pertemuan terdiri dari 2 x 45
menit. Pertemuan pertama dilakukan pre test
kemampuan penalaran matematika.
Pembelajaran dengan menggunakan model
dilakukan selama empat pertemuan pada
masing-masing kelas sampel. Pertemuan
terakhir dilakukan post test kemampuan
penalaran matematika pada masing-masing
kelas sampel sebagai data hasil akhir.

Persyaratan analisis yang dibutuhkan
yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Uji
normalitas dimaksudkan untuk mengetahui
apakah sebaran sampel penelitian yang diambil
berdistribusi normal atau tidak. Dalam
penelitian ini, uji normalitas data akhir
menggunakan uji Kolmogorov Smirnov dengan
alat bantu program SPSS 17.0. Berdasarkan
perhitungan dengan menggunakan software
SPSS 17.0 diperoleh nilai Sig. = 0,118 > 0,05
sehingga H0 diterima artinya data berasal dari
populasi yang berdistribusi normal. Uji
homogenitas dilakukan untuk menentukan
apakah sampel penelitian (X TKR 1, X TKR 2,
dan X TKR 3) berasal dari kondisi yang sama
(homogen) atau tidak. Dalam penelitian ini, uji
homogenitas data akhir menggunakan uji
Levene dengan alat bantu program SPSS 17.0.
Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan
software SPSS 17.0 diperoleh Sig. = 0,609 >
0,05 sehingga H0 diterima artinya ketiga varians
sama atau homogen sehingga data dapat
digunakan untuk menguji ANAVA.

Uji Ketuntasan Klasikal

Uji ini dilakukan untuk mengetahui
apakah kemampuan penalaran Matematika
peserta didik pada materi aturan sinus dan
cosinus dengan model pembelajaran LAPS-
Heuristik menggunakan asesmen unjuk kinerja
mencapai KKM. Peserta didik dikatakan tuntas
belajar apabila hasil belajar siswa dalam aspek
penalaran Matematika telah mencapai kriteria
ketuntasan minimal belajar secara individual
yaitu 75 dan secara klasikal yaitu minimal 75%
dari jumlah siswa yang ada pada kelas tersebut
telah tuntas belajar. Selanjutnya, dari hasil uji
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proporsi diperoleh nilai zhitung = 1,78. Karena
zhitung = 1,78 > 1,64 maka H0 ditolak dan H1
diterima artinya peserta didik yang dikenai
pembelajaran model LAPS-Heuristik
menggunakan asesmen unjuk kinerja telah
mencapai ketuntasan belajar klasikal.
Pencapaian hasil belajar siswa kelas eksperimen
1 disebabkan oleh beberapa faktor. Salah satu
faktor yang mempengaruhi hal tersebut adalah
sintaks/langkah-langkah model pembelajaran
LAPS-Heuristik. Dalam pelaksanaan model
pembelajaran LAPS-Heuristik di kelas
eksperimen 1 tersebut, peserta didik sudah
terlihat aktif selama pembelajaran melalui
kegiatan diskusi, presentasi kelompok, dan
asesmen unjuk kinerja sesuai dengan
sintaks/langkah langkah pembelajaran yang ada
pada RPP. Dengan demikian, model
pembelajaran LAPS-Heuristik menggunakan
asesmen unjuk kinerja yang menitikberatkan
kepada aktivitas fisik dan berpikir siswa selama
pembelajaran berdampak positif dalam
penalaran peserta didik terhadap materi aturan
sinus dan cosinus yang diajarkan.

Uji ANAVA

Berdasarkan perhitungan dengan
menggunakan alat bantu program SPSS 17.0
diperoleh Sig. = 0,009 < 0,05 maka H0 ditolak
dan H1 diterima, yang berarti bahwa terdapat
perbedaan signifikan kemampuan penalaran
matematika peserta didik kelas X materi
Trigonometri antara model pembelajaran
LAPS-Heuristik menggunakan asesmen unjuk
kinerja, model pembelajaran LAPS-Heuristik
dan model pembelajaran Ekspositori.

Setelah dilakukan uji ANAVA maka
data selanjutnya diuji melalui uji post hoc/uji
lanjut LSD diperoleh hasil pada Tabel 1.
Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan
alat bantu program SPSS 17.0 diperoleh hasil
yaitu kemampuan penalaran matematika
dengan model LAPS-Heuristik menggunakan
asesmen kinerja lebih tinggi daripada
kemampuan penalaran matematika dengan
model ekspositori, kemampuan penalaran
matematika dengan model LAPS-Heuristik
lebih tinggi daripada kemampuan penalaran
matematika dengan model ekspositori dan
kemampuan penalaran matematika dengan
model LAPS-Heuristik menggunakan asesmen
kinerja tidak tinggi dari atau sama dengan
kemampuan penalaran matematika dengan
model LAPS-Heuristik.

Berdasarkan hasil analisis pelaksanaan
model pembelajaran LAPS-Heuristik dan
Ekspositori, kemampuan penalaran matematika
peserta didik melalui model pembelajaran
LAPS-Heuristik akan lebih tinggi daripada
kemampuan penalaran matematika peserta
didik melalui model pembelajaran Ekspositori
dikarenakan dalam model pembelajaran LAPS-
Heuristik juga lebih menekankan peserta didik
aktif selama proses pembelajaran juga
pemberian contoh dan masalah-masalah
kontekstual kepada peserta didik. Pada
pembelajaran ekspositori merupakan
pembelajaran yang dalam prakteknya terjadi
hanya satu arah, mengakibatkan peserta didik
susah berkembang. (Sanjaya, 2006). Model
pembelajaran LAPS-Heuristik menggunakan
asesmen unjuk kinerja dan LAPS-Heuristik

Tabel 1. Hasil Output Uji Lanjut LSD Data Akhir
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sama-sama efektif mengembangkan
kemampuan penalaran matematika peserta
didik. Jadi, baik model pembelajaran LAPS-
Heuristik menggunakan asesmen unjuk kinerja
maupun model pembelajaran LAPS-Heuristik
keduanya dapat diterapkan dalam pembelajaran
matematika terutama pada materi Trigonometri

Uji Beda Dua Sampel Berpasangan dan Gain

Uji ini dilakukan untuk mengetahui
apakah Kemampuan penalaran matematika
dengan model pembelajaran LAPS-Heuristik
pada materi Trigonometri SMK kelas X
menggunakan asesmen unjuk kinerja sebelum
dan sesudah pembelajaran meningkat. Uji
normalitas gain menunjukkan peningkatan
kemampuan peserta didik setelah pembelajaran
dilakukan guru.

Berdasarkan hasil output uji beda dua
sampel berpasangan menggunakan SPSS
diperoleh bahwa nilai sig.=0,000 artinya
Kemampuan penalaran matematika dengan
model pembelajaran LAPS-Heuristik pada
materi Trigonometri SMK kelas X
menggunakan asesmen unjuk kinerja sebelum
pembelajaran tidak sama dengan setelah
pembelajaran. Selanjutnya menguji gain
ternormalisasi untuk mengetahui tinggi
rendahnya peningkatan pada pembelajaran.

Tinggi rendahnya gain yang
dinormalisasi dapat diklasifikasikan sebagai
berikut: (1) Jika g≥0,7, maka gain yang
dihasilkan termasuk kategori tinggi, (2) jika
0,3≤g<0,7, maka gain yang dihasilkan termasuk
kategori sedang, (3) jika g<0,3, maka gain yang
dihasilkan termasuk kategori rendah. Diperoleh
gain =0,777. Jadi gain yang dihasilkan termasuk
tinggi artinya kemampuan penalaran
matematika dengan model pembelajaran LAPS-
Heuristik pada materi Trigonometri SMK kelas
X menggunakan asesmen unjuk kinerja
mengalami peningkatan yang tinggi. Hal
tersebut juga sejalan dengan penelitian Wahyuni
et al. (2015) menunjukkan bahwa model
pembelajaran LAPS-Heuristik dapat

mendukung peningkatan kemampuan
pemecahan masalah peserta didik, yaitu model
pembelajaran LAPS-Heuristik juga dapat
mendukung peningkatan kemampuan penalaran
peserta didik.

Kemampuan penalaran matematika
meningkat karena pada saat mengerjakan soal
tes peserta didik sudah terbiasa untuk
menuliskan apa yang diketahui, ditanyakan, hal
tersebut diajarkan pada model LAPS-Heuristik
fase 1 (memahami masalah), peserta didik yang
sudah memahami masalah akan dengan mudah
untuk mengajukan dugaan. Kemampuan
menyusun bukti dan menemukan
pola/generalisasi dapat dimunculkan karena
pada fase 2 peserta didik biasa untuk
merencanakan solusi dan akan menyelesaikan
masalah secara terstruktur dan runtut.
Kemampuan manipulasi matematika dapat
muncul cukup baik karena setiap pertemuan
peserta didik mengerjakan soal asesmen unjuk
kinerja yang berisi tugas-tugas yang berkaitan
dengan materi pembelajaran. Kemampuan
menarik kesimpulan dapat terlatih karena setiap
mengerjakan soal peserta didik harus
menuliskan kesimpulan setelah melaksanakan
solusi berdasarkan rencana penyelesaian yang
dibuat sebelumnnya (fase 3). Sedangkan fase
akhir pada model pembelajaran LAPS-Heuristik
yaitu memeriksa kembali dapat melatih
kemampuan memeriksa kesahihan suatu
argumen.

SIMPULAN

Simpulan yang diperoleh dari penelitian
ini adalah (1) Pembelajaran dengan model
LAPS-Heuristik menggunakan asesmen unjuk
kinerja pada materi Trigonometri SMK kelas X
tuntas secara individual maupun klasikal
sebanyak 88,2%. (2) Terdapat perbedaan
kemampuan penalaran matematika peserta
didik kelas X materi Trigonometri antara model
pembelajaran LAPS-Heuristik menggunakan
asesmen unjuk kinerja, model pembelajaran
LAPS-Heuristik dengan model pembelajaran

Tabel 2. Hasil Output Uji Beda Dua Sampel Berpasangan
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Ekspositori, (a) kemampuan penalaran
matematika peserta didik melalui pembelajaran
LAPS-Heuristik menggunakan asesmen unjuk
kinerja lebih tinggi dari kemampuan penalaran
matematika peserta didik melalui pembelajaran
Ekspositori, (b) kemampuan penalaran
matematika peserta didik melalui pembelajaran
LAPS-Heuristik lebih tinggi dari kemampuan
penalaran matematika peserta didik melalui
pembelajaran Ekspositori, (c) kemampuan
penalaran matematika peserta didik melalui
pembelajaran LAPS-Heuristik menggunakan
asesmen unjuk kinerja lebih tinggi tidak berbeda
secara signifikan dengan kemampuan penalaran
matematika peserta didik melalui pembelajaran
LAPS-Heuristik. (3) Kemampuan penalaran
matematika dengan model pembelajaran LAPS
-Heuristik pada materi Trigonometri SMK kelas
X menggunakan asssmen unjuk kinerja
meningkat dengan kategori tinggi.
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Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kemampuan penalaran geometri siswa
ditinjau dari selfefficacy pada pembelajaran Connected Mathematic Project (CMP)
berbasis etnomatematika. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang
bersifat deskriptif. Untuk menetapkan keabsahan data kualitatif maka teknik
pemeriksaan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan triangulasi
sumber, yaitu dengan membandingkan kesesuaian data yang diperoleh dari hasil
wawancara dan tes. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP
Negeri 1 Sidoharjo dan sampelnya adalah siswa kelas VIII A. Kemudian dipilih
12 subjek penelitian yang mewakili kelompok selfefficacy level 1, selfefficacy level
2, selfefficacy level 3, selfefficacy level 4, selfefficacy level 5, dan selfefficacy level 6.
Dalam penelitian ini ditemukan bahwa siswa dengan selfefficacy tinggi yaitu
subjek penelitian selfefficacy level 3 kurang mampu dalam mengerjakan tes
kemampuan penalaran matematika. Faktor yang mempengaruhi temuan tersebut
adalah minat belajar dan motivasi belajar matematika yang kurang.
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The purpose of this research was to know the geometrical reasoning ability of the students
viewed from the selfefficacy through the learning of Connected Mathematic Project (CMP)
ethnomathematicbased. The type of this research was qualitative which was descriptive. To
obtained the validity of the qualitative data, the checking technique used in this research
was sources triangulation, which had been done by comparing the suitability of the
obtained data from the results of the interview and the test. Population of this research was
the students of grade VIII at SMP Negeri 1 Sidoharjo and the sample was the students
from VIII A Class. At the final, 12 research subjects were chosen to represent the group of
level 1 selfefficacy, level 2 selfefficacy, level 3 selfefficacy, level 4 self efficacy, level 5 self
efficacy, and level 6 selfefficacy. In this research, there was a finding which shows us that
the students with high selfefficacy had low ability to finish the geometrical reasoning ability
test, while the students with low selfefficacy had the ability to finish the geometrical
reasoning ability test. The factors which affected the finding were the motivations and the
interest of learning mathematics which was affecting the attitude of the students in the
classroom.
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PENDAHULUAN

Dalam pendidikan formal, salah satu
mata pelajaran di sekolah yang dapat digunakan
untuk membangun cara berpikir siswa adalah
matematika. Matematika adalah salah satu
mata pelajaran yang memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mampu menyelesaikan
masalah, mampu bernalar, dan mampu
berkomunikasi aktif secara matematis. Sehingga
dengan mempelajari matematika, siswa akan
belajar menyelesaikan masalah, bernalar, dan
berkomunikasi aktif secara matematis untuk
keberhasilan proses pendidikan di Indonesia.

Menurut NCTM (2000) menetapkan
bahwa lima standar kemampuan matematis
yang harus dimiliki oleh siswa, yaitu
kemampuan pemecahan masalah (problem
solving), kemampuan komunikasi
(communication), kemampuan koneksi
(connection), kemampuan penalaran (reasoning),
dan kemampuan representasi (representation).
Depdiknas dalam Shadiq (2004) menyatakan
bahwa materi matematika dan penalaran
matematika merupakan dua hal yang tidak
dapat dipisahkan, yaitu materi matematika
dipahami melalui penalaran dan penalaran
dipahami dan dilatihkan melalui belajar
matematika. Penalaran matematika merupakan
habit of mind yang dapat dikembangkan melalui
pengaplikasian matematika dalam berbagai
konteks yang berbeda. Dengan demikian dapat
dilihat secara jelas mengenai pentingnya melatih
penalaran dalam pembelajaran matematika
melalui pengaplikasian masalah-masalah praktis
dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan Suydam dalam Clements
& Battista (1992) menyatakan bahwa tujuan
pembelajaran geometri antara lain untuk
mengembangkan berpikir logis,
mengembangkan intuisi spasial (keruangan),
menanamkan pengetahuan untuk belajar
matematika lebih lanjut dan
menginterpretasikan argumen-argumen secara

matematik. Pendapat tersebut menunjukkan
bahwa penalaran merupakan salah satu tujuan
dalam pembelajaran geometri di sekolah.

Berdasarkan BSNP (2015), data hasil
ujian nasional SMP/MTs tahun pelajaran
2014/2015 bahwa rata-rata hasil ujian nasional
mata pelajaran matematika Kabupaten
Wonogiri, Propinsi Jawa Tengah dalam hal
memahami sifat dan unsur bangun ruang, dan
menggunakannya dalam pemecahan masalah
adalah 45,19 % sedangkan rata-rata hasil ujian
nasional mata pelajaran matematika secara
Nasional dalam hal memahami sifat dan unsur
bangun ruang, dan menggunakannya dalam
pemecahan masalah adalah 51,37 %. Hal ini
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa dalam
materi geometri khususnya bangun ruang di
SMP N 1 Sidoharjo kurang optimal.

Terkait dengan kurang optimalnya
kemampuan penalaran siswa pada materi
geometri maka diperlukan model pembelajaran
yang tepat sehingga dapat mendorong siswa
lebih aktif dan mampu menyelesaikan soal
dengan baik. Salah satu model pembelajaran
yang dapat mengembangkan daya nalar dan
keaktifan siswa untuk mencapai indikator
kemampuan penalaran adalah model
pembelajaran Connected Mathematic Project
(CMP).

Model pembelajaran Connected
Mathematic Project adalah suatu model
pembelajaran yang menekankan pada
pemberian tugas yang berhubungan dengan
matematika. Tujuan utama dari CMP adalah
untuk membantu siswa dan guru dalam
mengembangkan pengetahuan matematika,
pemahaman, dan keterampilan, serta kesadaran
dan apresiasi terhadap pengayaan hubungan
antar bagian dalam matematika dan antara
matematika dengan disiplin ilmu lainnya.

Herawaty dalam Rohendi (2013)
menyatakan bahwa Connected Mathematic Project
tidak bisa hanya membantu siswa untuk tumbuh

Tabel 1. Data Akumulasi Tipe SelfEfficacy Kelas VIII A SMP Negeri 1 Sidoharjo
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dalam kemampuan mereka untuk berpikir
secara efektif, menyajikan informasi secara
grafis, digital, simbolik dan verbal, tetapi juga
dengan memodifikasi representasi secara
fleksibel. Langkah-langkah dalam model
pembelajaran CMP adalah launching problem,
exploring, dan summarizing dengan maksud
untuk menstimulasi siswa dalam memahami
permasalahan yang rumit dengan menggunakan
bentuk representasi tertentu, berdiskusi, dan
mengevaluasi pemecahan masalah.

Salah satu pembelajaran yang
dihubungkan dengan model pembelajaran CMP
adalah pembelajaran berbasis etnomatematika.
Sirate (2012) menyatakan bahwa pengajaran
matematika bagi setiap orang seharusnya
disesuaikan dengan budayanya. Proses
pembelajaran di kelas, guru kurang
memanfaatkan lingkungan khususnya nilai
budaya. Kurangnya penerapan dan pemahaman
terhadap pentingnya nilai budaya dalam
masyarakat menjadi sebab diperlukan adanya
pendekatan pembelajaran yang mengaitkan
budaya lokal dalam pembelajaran matematika
yang kemudian disebut dengan etnomatematika.
Pentingnya etnomatematika dalam pendidikan
matematika menurut Wahyuni et al. (2013)
adalah siswa dapat lebih memahami

matematika dan dapat lebih memahami budaya
mereka, dan nantinya para pendidik dapat lebih
mudah untuk menanamkan nilai budaya itu
sendiri dalam diri siswa, sehingga nilai budaya
yang merupakan bagian karakter bangsa
tertanam sejak dini dalam siswa. Selain itu
Hartoyo (2012) juga mengemukakan bahwa
etnomatematika merupakan representasi
kompleks dan dinamis yang menggambarkan
pengaruh kultural penggunaan matematika dan
aplikasinya. Dengan etnomatematika konsep-
konsep matematika dapat dikaji dalam praktik-
praktik budaya.

Dalam penelitian ini salah satu cara
menganalisis kemampuan penalaran siswa
adalah dengan penilaian selfefficacy. Selfefficacy
sendiri berkaitan dengan penilaian seseorang
akan kemampuan dirinya dalam menyelesaikan
suatu tugas atau proyek tertentu. Peningkatan
penilaian diri akan semakin mudah
dikembangkan apabila terdapat interaksi antar
siswa yang satu dengan yang lainnya. Hal ini
sesuai dengan Slavin (1994) yang menyatakan
bahwa siswa dapat menemukan konsep-konsep
sendiri dalam kegiatan belajar mengajar, siswa
dilibatkan lebih banyak aktif untuk
memecahkan masalah.

Menurut Richardo (2016) salah satu

Tabel 1. Data Akumulasi Tipe SelfEfficacy Kelas VIII A SMP Negeri 1 Sidoharjo
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peranan etnomatematika dalam pembelajaran
matematika adalah mampu memberikan
kompetensi afektif yang berupa terciptanya rasa
menghargai, nasionalisme dan kebanggaan atas
peninggalan tradisi, seni dan kebudayaan
bangsa. Artinya dalam pembelajaran
etnomatematika sangat berpengaruh terhadap
perasaan, minat, sikap, dan nilai seseorang
seperti keyakinan diri atau selfefficacy seseorang.
Dengan adanya model pembelajaran CMP
berbasis etnomatematika diharapkan dapat
mengetahui keyakinan diri siswa dalam
menyelesaikan persoalan matematika yang
berkaitan dengan penalaran matematika.
Tujuan diadakannya penelitian ini adalah untuk
menganalisis kemampuan penalaran geometri
ditinjau dari selfefficacy pada pembelajaran
Connected Mathematic Project berbasis
etnomatematika.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan peneliti
adalah penelitian deskriptif-kualitatif, artinya
mendeskripsikan atau menggambarkan
kejadian-kejadian penalaran geometri, yang
menjadi pusat perhatian (kemampuan penalaran
geometri, selfefficacy siswa). Penelitian
menekankan pada kegiatan mengumpulkan dan
menganalisis informasi tentang kemampuan
penalaran geometri ditinjau dari selfefficacy
siswa.

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas
VIII SMP N 1 Sidoharjo semester 2 tahun
pelajaran 2016/2017. Subjek penelitian kelas
VIII A. Subjek dibagi ke dalam enam tingkat
sesuai dengan level selfefficacy yaitu selfefficacy
level 1, selfefficacy level 2, selfefficacy level 3, self
efficacy level 4, selfefficacy level 5, dan selfefficacy
level 6. Akan dipilih 12 siswa, 2 siswa dengan
selfefficacy level 1, selfefficacy level 2, selfefficacy
level 3, selfefficacy level 4, selfefficacy level 5, dan
selfefficacy level 6. Pemilihan subjek dalam
penelitian ini tidak dipilih secara random, akan
tetapi dipilih berdasarkan pertimbangan kriteria:
(1) skor tertinggi masing-masing level self
efficacy; (2) hasil tes kemampuan penalaran
matematika.

Pembelajaran model Connected
Mathematic Project (CMP) berbasis

etnomatematika digunakan sebagai metode
pembelajaran untuk mengajarkan pembelajaran
matematika dengan pemberian tugas atau
proyek yang berhubungan dengan kebudayaan
daerah sekitar. Setelah pembelajaran
berlangsung siswa diminta untuk mengerjakan
soal tes tertulis. Data analisis kemampuan
penalaran geometri berupa jawaban tertulis tes
kemampuan penalaran matematika materi
bangun ruang sisi datar kubus dan balok.
Jawaban tes kemampuan penalaran matematika
dianalisis berdasarkan indikator kemampuan
penalaran matematika yang dikembangkan oleh
Wardhani (2010). Indikator kemampuan
penalaran matematika tersebut adalah (1)
mengajukan dugaan, (2) melakukan manipulasi
matematika, (3) menarik kesimpulan, menyusun
bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap
kebenaran solusi.

Analisis data kualitatif dilakukan
dengan tahapan reduksi data, penyajian data,
dan kesimpulan. Data direduksi untuk
memperoleh data yang diperlukan, dan
membuang yang tidak diperlukan. Dalam
penelitian kualitatif, temuan atau data dapat
dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan
antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang
sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti.
Untuk menetapkan keabsahan data kualitatif
maka teknik pemeriksaan yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan triangulasi
sumber, yaitu dengan mengecek atau
membandingkan kesesuaian data yang diperoleh
dari hasil wawancara dan tes.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri
1 Sidoharjo untuk kelas VIII dengan subjek
kelas VIII A tahun ajaran 2016/2017 pada 30
Maret 2017- 15 April 2017. Penelitian dimulai
dengan melaksanakan uji coba instrumen soal,
pengisian skala psikologi selfefficacy, kemudian
melaksanakan pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran Connected
Mathematic Project berbasis etnomatematika.

Berdasarkan hasil pengisian angket tipe
selfefficacy dapat diakumulasikan penggolongan
tipe selfefficacy siswa kelas VIII A. Adapun
akumulasi penggolongan tipe selfefficacy siswa

Gambar 1. Hasil Pekerjaan Tes Kemampuan Penalaran Matematika No.1 S5
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kelas VIII A SMP Negeri I Sidoharjo dapat
dilihat pada Tabel 1 berikut.

Berdasarkan tabel diatas, terdapat 2
siswa atau sebesar 6,25% yang memiliki tipe
selfefficacy level 1, 10 siswa atau sebesar 31,25%
memiliki tipe selfefficacy level 2, 4 siswa atau
sebesar 12,5% memiliki tipe selfefficacy level 3, 2
siswa atau sebesar 6,25% memiliki tipe self
efficacy level 4, 12 siswa atau sebesar 37,5%
memiliki tipe selfefficacy level 5, dan 2 siswa
atau sebesar 6,25% memiliki tipe selfefficacy
level 6.

Setelah dilakukan pembelajaran
Connected Mathematic Project berbasis
etnomatematika, pertama dilakukan tes
kemampuan penalaran matematika. Tes
kemampuan penalaran matematika
dilaksanakan hari Kamis, 27 April 2017, di
kelas VIII A dengan jumlah responden
sebanyak 32 siswa. Soal tes kemampuan
penalaran matematika terdiri dari 5 butir yang
mencakup 3 indikator menurut Wardani. Waktu
yang diberikan untuk mengerjakan tes adalah 80
menit. Tes dilakukan secara klasikal, sifat tes
adalah closed book yaitu siswa dilarang untuk
membuka buku. Hasil tes kemampuan
penalaran matematika dijadikan acuan untuk
menganalisis kemampuan penalaran geometri
subjek yang akan di triangulasikan dengan hasil
wawancara.

Penentuan subjek pada penelitian ini
dilakukan berdasarkan klasifikasi tipe selfefficacy
siswa dengan pertimbangan skor tertinggi setiap
level dan hasil tes kemampuan penalaran
matematika siswa. Masing-masing tipe self
efficacy diambil 2 siswa yang selanjutnya diberi
kode S1 dan S2 untuk selfefficacy level 1 yaitu

RDUM dan SAS, kode S3 dan S4 untuk self
efficacy level 2 yaitu GLNK dan MTH, kode S5
dan S6 untuk selfefficacy level 3 yaitu DCN dan
FMH, kode S7 dan S8 untuk selfefficacy level 4
yaitu NWS dan RM, kode S9 dan S10 untuk
selfefficacy level 5 yaitu AYW dan ADP, kode
S11 dan S12 untuk selfefficacy level 6 yaitu ADF
dan FA. Berikut ini daftar subjek penelitian
terpilih.

Analisis kemampuan penalaran
matematika siswa dengan tingkat selfefficacy
level 3 S5 berikut akan diambil kesimpulan
dengan cara di triangulasi, di analisis untuk
menyelidiki dan memperoleh informasi
kemampuan penalaran matematika yang
bagaimana yang dimiliki oleh subjek. Analisis
data subjek DCN ditunjukkan pada Gambar 1,
Gambar 2, Gambar 3, Gambar 4, dan Gambar
5.

Berdasarkan analisis hasil tes
kemampuan penalaran matematika dan data
wawancara, kemampuan penalaran matematika
S5 ditinjau dari selfefficacy adalah siswa
mengalami kesulitan dalam mengerjakan tes
kemampuan penalaran matematika yang
mencakup ketiga indikator kemampuan
penalaran. Kesulitan terjadi terutama pada
indikator mengajukan dugaaan. S3 terlihat
kesulitan dalam menemukan cara penyelesaian
permasalahan yang ada.

Pada penelitian ini, subjek wawancara
kemampuan penalaran matematika untuk self
efficacy level 3 adalah S5 dan S6. Berdasarkan
hasil analisis disimpulkan bahwa siswa dengan
selfefficacy level 3 kesulitan mengajukan dugaan
dengan menemukan penyelesaian masalah yang
sesuai dengan jawaban yang disediakan,

Gambar 2. Hasil Pekerjaan Tes Kemampuan Penalaran Matematika No. 2 S5

Gambar 3. Hasil Pekerjaan Tes Kemampuan Penalaran Matematika No. 3 S5
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kesulitan melakukan manipulasi matematika
dengan mengerjakan langkah-langkah yang
sesuai dengan jawaban yang disediakan, dan
kesulitan dalam menjawab permasalahan yang
telah diberikan berdasarkan alasan yang telah
dipaparkan dalam mengerjakan tes kemampuan
penalaran matematika. Kesulitan terjadi
terutama pada indikator mengajukan dugaan.
Hal ini berlawanan dengan pendapat Bandura
dalam Mukhid (2009) yang mengatakan bahwa
siswa dengan selfefficacy tinggi akan berusaha
menyelesaikan permasalahan dengan berbagai
cara dan mengenyampingkan rintangan yang
mereka hadapi.

Terlihat dalam penelitian ini siswa
dengan selfefficacy level 3 tidak menemukan cara
penyelesaian yang sesuai pada kasus tertentu
seperti kasus kertas kado yang disediakan
apakah cukup untuk membungkus wadah
dikarenakan hanya menerka tanpa memberikan
alasan dan terlihat tidak mau berusaha dalam
menyelesaikan permasalahan tersebut. Hal ini
relevan dengan penelitian Fitri et al. (2013) yang
menyatakan bahwa kendala yang dihadapi
siswa dalam mengajukan dugaan adalah hanya
dapat menerka tanpa memberikan alasan yang
benar dari jawaban siswa.

Peneliti juga mencari informasi selain
mengenai hasil penelitian tes kemampuan
penalaran untuk siswa dengan selfefficacy level 3
melalui wawancara. Peneliti bertanya apakah
siswa menyukai pembelajaran matematika dan
jawaban siswa adalah tidak. Siswa paling tidak

menyukai pembelajaran matematika walaupun
keyakinan dirinya tinggi. Hal ini relevan dengan
pendapat Pajares & Urdan (2006) yang
mengatakan bahwa faktor tambahan yang
mempengaruhi keyakinan diri siswa adalah
minat siswa. Semakin tinggi minat siswa dalam
menyelesaikan suatu permasalahan, semakin
tinggi pula hasil prestasi akademik yang akan
diraih oleh siswa dalam menghadapi suatu
pembelajaran.

Pendapat Pajares & Urdan juga
didukung oleh Csikszentmihalyi (1975) yang
mengatakan bahwa tugas yang sulit sekalipun
akan dikerjakan dengan sepenuh hati dan
semangat yang tinggi apabila menarik. Silvia
(2003) juga menambahkan jika keyakinan diri
seseorang untuk menyelesaikan suatu
permasalahan dipengaruhi oleh minat atau
ketertarikan seseorang dalam mengerjakan
tugas tersebut.

Selain itu subjek memiliki kepercayaan
diri yang tinggi tetapi dalam mengerjakan tugas
subjek kurang mempunyai semangat. Subjek
hanya sebatas ingin menyelesaikan tugas yang
ada tanpa memikirkan hasilnya. Artinya
motivasi siswa kurang. Hal ini sesuai dengan
pendapat Orthner et al. dalam Shin et al. (2016)
yang menyebutkan bahwa belajar lebih efektif
bila siswa percaya bahwa apa yang mereka
pelajari terkait dengan masa depan pekerjaan
mereka sehingga mereka lebih termotivasi untuk
belajar dengan sungguh-sungguh. Glynn et al.
(2011) juga menambahkan bahwa faktor yang

Gambar 5. Hasil Pekerjaan Tes Kemampuan Penalaran Matematika No. 5 S5

Gambar 4. Hasil Pekerjaan Tes Kemampuan Penalaran Matematika No. 4 S5
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mempengaruhi prestasi belajar siswa adalah
motivasi belajar siswa untuk mencapai karir
mereka masing-masing. Jadi walaupun self
efficacy mereka kuat tetapi motivasi belajar
mereka kurang. Sopyyev (2013) juga
menambahkan bahwa motivasi belajar sangat
diperlukan dalam proses belajar mengajar
karena dengan adanya motivasi seseorang siswa
akan bergerak untuk melakukan kegiatan belajar
mengajar.

Faktor lain yang mempengaruhi hasil
tes kemampuan penalaran siswa dengan self
efficacy level 3 kurang adalah model teman
sebaya siswa. Dalam wawancara yang
dilakukan, walaupun siswa memiliki prestasi
akademik matematika kurang memuaskan.
Siswa ingin berusaha untuk belajar matematika
agar dia bisa menyelesaikan permasalahan
matematika seperti teman-teman sebayanya
pada pembelajaran yang dilakukan. Hal ini juga
bertentangan dengan pendapat Schunk (1989)
yang mengatakan bahwa model teman sebaya
dan model pembelajaran guru menghasilkan
selfefficacy yang tinggi dan prestasi yang lebih
tinggi dibandingkan dengan siswa yang tidak
menghiraukan perlakuan sama sekali. Berikut
ini adalah hasil tertulis dari subjek DCN (S5).

SIMPULAN

Deskripsi kemampuan penalaran
matematika siswa ditinjau dari selfefficacy pada
pembelajaran Connected Mathematic Project
(CMP) berbasis etnomatematika sebagai berikut
untuk siswa dengan selfefficacy level 3 adalah
untul ketiga indikator kemampuan penalaran
matematika siswa mengerjakan tes dengan tidak
sempurna terutama pada indikator mengajukan
dugaan.

Pada indikator mengajukan dugaan
siswa kesulitan dalam menemukan cara-cara
penyelesaian suatu permasalahan. Pada
indikator melakukan manipulasi matematika
siswa juga kesulitan dalam melakukan langkah-
langkah pengerjaan suatu persoalan
matematika. Selain itu pada indikator menarik
kesimpulan, menyusun bukti, memberikan
alasan atau bukti terhadap kebenaran solusi
siswa juga mengalami kesulitan dalam hal
menjawab hasil akhir atau menyimpulkan
jawaban akhir yang sesuai dengan pedoman
jawaban yang disediakan oleh peneliti.

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa
siswa dengan selfefficacy tinggi dalam
mengerjakan tes kemampuan penalaran
matematika dipengaruhi oleh faktor lain yang

menyebabkan hasil pekerjaan mereka kurang
memuaskan. Faktor tersebut adalah minat
belajar dan motivasi belajar siswa yang kurang.
Selain itu selfefficacy yang tinggi juga disebabkan
karena siswa mengobservasi model teman
sebaya dan model pembelajaran guru sehingga
memiliki keyakinan yang kuat walaupun
prestasi akademiknya tidak memuaskan.
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Proses perkuliahan di FKIP UPS harus bisa memfasilitasi terbentuknya karakter
kewirausahaan, seperti percaya diri, bekerja keras dan pantang menyerah,
kerjasama, mandiri, dan aktif dan kreatif. Aktivitas perkuliahan harus bisa
memberikan kesempatan mahasiswa untuk aktif berpartisipasi selama proses
perkuliahan. Penelitian ini bertujuan mengembangkan sebuah modul kalkulus
yang terintegrasi software Maple yang diharapkan bisa membantu mahasiswa
membentuk jiwa kewirausahaan karena modul tersebut membantu mahasiswa
mandiri dalam mempelajari materi kalkulus, aktif dan bekerja sama dalam
mengerjakan soal-soal yang ada pada modul, dan kreatif dalam menggunakan
software Maple untuk menggali konsep kalkulus. Penelitian ini menggunakan
penelitian pengembangan dengan mengadaptasi langkah-langkah yang
dikemukakan Borg and Gall yaitu pengumpulan informasi awal, perencanaan,
pengembangan awal, validasi dan revisi awal, uji lapangan dan revisi akhir.
Instrumen karakter kewirausahaan berupa angket berisi pernyataan-pernyataan
yang merefleksikan karakter kewirausahaan, yaitu sifat percaya diri, bekerja
keras dan pantang menyerah, kerjasama, mandiri, dan aktif dan kreatif. Hasil
analisis angket jiwa kewirausahaan menunjukkan bahwa secara umum jiwa
kewirausahaan mahasiswa dalam kategori baik, dengan rata-rata nilai jiwa
kewirausahaan 2,85.
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The learning process in Faculty of Teacher Training and Education UPS needs to support
the development of entrepreneurial characters, such as selfconfidence, hard work and
unyielding, cooperative, independent, and active and creative. Learning activities should be
able to provide opportunities for students to participate actively. Therefore, this study aimed
at designing a Mapleintegrated workbook to help students establish their entrepreneurial
character. The workbook helps students build the character of independent in learning
calculus, active and cooperative in solving problems, and creative in using Maple to explore
the concept of calculus. This study employed Research and Development by adapting Borg
and Gall's steps, which are preliminary information, design, preliminary development,
validation and preliminary revision, field test and final revision. The entrepreneurial
characters instrument is a questionnaire comprising statements that reflect the characters of
entrepreneurship, which are selfconfident, hard work, cooperative, independent, and active
and creative. The result of questionnaire analysis showed that in general students’
entrepreneurial characters are in a good category, with the average score of entrepreneurial
character is 2.85 out of 4.
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PENDAHULUAN

Salah satu visi Fakultas Keguruan dan
Ilmu Pengetahuan Universitas Pancasakti Tegal
adalah menghasilkan lulusan yang berjiwa
wirausaha dan berkepribadian Pancasila. Oleh
karena itu, dalam setiap kegiatan dan perangkat
perkuliahan, perlu dimasukkan dan ditanamkan
nilai dari karakter-karakter seorang wirausaha.
Ada beberapa karakter kewirausahaan seperti
percaya diri, bekerja keras, mandiri, aktif, dan
kreatif. Menurut Riyanti (2003), orang yang
memiliki jiwa kewirausahaan memiliki karakter
atau sikap: (1) percaya diri (yakin, mandiri,
individualitas, optimism, kepemimpinan, dan
dinamis), (2) originalitas (terdiri dari sifat
inovatif, kreatif, mempu mengatasi masalah
baru, inisiatif, mampu mengerjakan banyak
hal dengan baik dan memiliki pengetahuan), (3)
berorientasi manusia terdiri dari sifat suka
bergaul dengan orang lain, fleksibel, responsif
terhadap saran dan kritik; (4) berorientasi hasil
kerja (sifat ingin berprestasi, berorientasi
keuntungan, teguh, tekun, determinasi tinggi,
kerja keras, penuh semangat dan energik); (5)
berorientasi masa depan (terdiri dari sifat
pandangan kedepan, ketajaman persepsi); (6)
Berani mengambil resiko (terdiri dari sifat
mempu mengambil resiko, suka tantangan).

Menurut Mardiyatmo (2008) orang
yang memiliki jiwa kewirausahaan memiliki
“sifat disiplin, komitmen tinggi, jujur, kreatif,
inovatif, mandiri, serta realistis”. Cunha et al.
(2014) merangkum dari berbagai sumber
tentang karakter-karakter yang harus dipunyai

seorang wirausaha ditunjukkan pada Gambar 1.

Dari sifat-sifat kewirausahaan yang
dipaparkan beberapa ahli di atas, indikator sifat
jiwa kewirausahaan yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu sifat percaya diri, bekerja
keras dan pantang menyerah, kerjasama,
mandiri, dan aktif dan kreatif.

Ada banyak cara untuk menanamkan
karakter kewirausahaan dalam proses
perkuliahan. Proses perkuliahan harus bisa
memfasilitasi terbentuknya karakter
kewirausahaan, seperti inovatif, pengambilan
resiko, dan penyelesaian masalah (Cunha et al.,
2014; Patriasih et al., 2011; Suranto, 2011;
Kurnia, 2014; Wijono, 2014). Perrenoud (dalam
Cunha et al., 2014; Patriasih et al., 2011;
Suranto, 2011; Kurnia, 2014; Wijono, 2014)
juga mengungkapkan bahwa untuk
menanamkan jiwa kewirausahaan, diperlukan
aktivitas perkuliahan yang memberikan
kesempatan mahasiswa untuk aktif
berpartisipasi selama proses perkuliahan. Dalam
perkuliahan tersebut, dosen harus berfungsi
sebagai fasilitator yang akan membimbing
jalannya perkuliahan.

Dalam perkuliahan kalkulus, salah satu
upaya untuk menanamkan karakter-karakter
wirausaha tersebut adalah dengan
mengembangkan sebuah modul dalam
perkuliahan kalkulus. Modul mempunyai
beberapa peranan dalam perkuliahan yaitu
sebagai penyedia informasi dasar yang masih
bisa dikembangkan agar mahasiswa dapat
belajar mandiri, dosen tidak terlalu

Gambar 1. Karakter Kewirausahaan oleh Beberapa Ahli
Sumber: Cunha et al. (2014) diakses dari http://www.businessjournalz.org/bmr.
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mendominasi perkuliahan, dan mahasiswa
dapat mengukur kemampuan sendiri (Prastowo,
2011). Dalam penelitian ini, dikembangkan
modul yang terintegrasi software Maple yang
dalam penyusunannya mengacu pada karakter
kewirausahaan yang hendak dibentuk. Modul
yang terintegrasi software Maple diharapkan
bisa membantu mahasiswa membentuk jiwa
kewirausahaan karena modul tersebut
membantu mahasiswa mandiri dalam
mempelajari materi kalkulus, aktif dan bekerja
sama dalam mengerjakan soal-soal yang ada
pada modul, dan kreatif dalam menggunakan
software Maple untuk menggali konsep
kalkulus.

Berdasarkan latar belakang di atas,
maka penelitian ini bertujuan menumbuhkan
karakter kewirausahaan dalam perkuliahan
kalkulus dengan menggunakan modul yang
terintegrasi software Maple.

METODE

Untuk mengembangkan modul kalkulus
yang terintegrasi software Maple, penelitian ini
menggunakan penelitian pengembangan dengan
mengadaptasi langkah-langkah yang
dikemukakan Borg and Gall (dalam Lembaga
Pengembangan Pendidikan dan Profesi Unnes,
2016) yaitu pengumpulan informasi awal,
perencanaan, pengembangan awal, validasi dan
revisi awal, uji lapangan dan revisi akhir.

Pada tahap awal, peneliti melakukan
analisis masalah dan analisis kebutuhan untuk
mengungkap perkuliahan kalkulus yang terkait
dengan penanaman karakter kewirausahaan.
Setelah itu, isi dan organisasi modul di rancang
sesuai dengan referensi dan kajian pustaka yang
dikumpulkan. Pada tahap pengembangan,
modul mulai disusun dengan mengacu pada
rancangan yang telah dibuat. Selain
mengembangkan modul, instrumen jiwa
kewirausahaan juga dikembangkan pada tahap
ini sesuai dengan indikator-indikator yang telah

ditetapkan. Sebelum diujicobakan, modul
divalidasi oleh para ahli yaitu dosen yang
berkompeten dalam bidang kalkulus dan modul.
Setelah dinyatakan valid oleh para pakar, modul
direvisi terlebih dahulu berdasarkan komentar
dan saran dari para pakar dan kemudian diuji
cobakan.

Modul diujicobakan pada mahasiswa
Program Studi Pendidikan Matematika semester
II A Universitas Pancasakti Tegal Tahun
Akademik 2016/2017. Pada awal proses
perkuliahan, dosen menguraikan materi-materi
yang akan dipelajari dan memberikan contoh
untuk membantu mahasiswa memahami materi
yang disampaikan. Setelah itu, mahasiswa mulai
aktif mengerjakan soal-soal latihan yang ada
pada modul. Selama proses perkuliahan, dosen
memfasilitasi mahasiswa dalam memahami
materi. Mahasiswa juga diberi kesempatan
untuk aktif bertanya, bekerja sama, dan kreatif
dalam mengeksplor materi dan software Maple
berdasarkan petunjuk yang ada pada modul.
Pada akhir uji coba, mahasiswa diberi angket
tentang karakter kewirausahaan, yaitu sifat
percaya diri, bekerja keras dan pantang
menyerah, kerjasama, mandiri, dan aktif dan
kreatif.

Angket disusun dengan menggunakan 4
skala Likert untuk menunjukkan tingkat
masing-masing karakter kewirausahaan.
Mahasiswa diminta mengisi dengan keterangan
sangat setuju (SS), setuju (S), kurang setuju
(KS), dan tidak setuju (TS) terkait dengan
pernyataan-pernyataan yang merefleksikan sifat
percaya diri, bekerja keras dan pantang
menyerah, kerjasama, mandiri, dan aktif dan
kreatif.

Data angket dianalisis dengan rumus
berikut.

Tabel 1. Kriteria untuk rata-rata skor penilaian
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Keterangan
R rata-rata hasil penilaian karakter

kewirausahaan
mi skor hasil penilaian karakter

kewirausahaan mahasiswa ke-i
n banyak mahasiswa

Kriteria untuk rata-rata skor
penilaiannya yaitu dapat dilihat di Tabel 1.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis angket jiwa
kewirausahaan menunjukkan bahwa secara
umum jiwa kewirausahaan mahasiswa dalam
kategori baik, dengan rata-rata nilai jiwa
kewirausahaan 2,85. Pada indikator percaya
diri, diperoleh rata-rata nilai angket 2,68 dengan
kategori cukup baik. Indikator aktif dan kreatif
juga masuk pada kategori cukup baik dengan
rata-rata nilai 2,55. Sifat kerjasama, bekerja
keras dan pantang menyerah, dan kemandirian
mahasiswa termasuk pada kategori baik dengan
nilai rata-rata masing-masing 3,02, 3,01, dan
3,08. Rangkuman hasil analisis disajikan pada
Tabel 2.

Untuk menanamkan rasa percaya diri
mahasiswa, dosen membantu mahasiswa dalam
memahami materi dengan bantuan modul
untuk menumbuhkan rasa percaya diri
mahasiswa dalam mengerjakan soal-soal latihan
yang ada pada modul. Dosen jugamenciptakan
atmosfer perkuliahan yang aktif sehingga
mahasiswa tidak segan dalam bertanya. Dari
hasil angket, rata-rata nilai karakter percaya diri
tergolong dalam kategori cukup baik. Banyak
mahasiswa yang kurang percaya diri dalam
mengerjakan soal-soal latihan secara individu.
Dalam prakteknya, mahasiswa lebih suka
bekerja sama dalam mengerjakan soal latihan.

Pada sifat bekerja keras dan pantang
menyerah, mahasiswa mengungkapkan bahwa
mereka berusaha keras dalam memahami

materi, seperti mencari sumber-sumber belajar
lain dan mempelajari materi di luar jam
perkuliahan. Mahasiswa juga berusaha
menyelesaikan soal-soal yang ada pada modul.
Jika ada soal-soal yang tidak bisa mereka
kerjakan, mereka menanyakannya pada dosen
atau teman mereka.

Seperti yang disebutkan sebelumnya,
mahasiswa lebih suka bekerja sama dalam
diberikan tugas atau soal-soal latihan yang ada
pada modul. Namun, saat evaluasi, mahasiswa
mandiri mengerjakan soal-soal ujian.

Pada aspek aktif dan kreatif, pernyataan
yang berkontribusi pada rendahnya rata-rata
nilai angket adalah tentang eksplorasi
penggunaan software Maple. Pengaplikasian
software Maple dalam perkuliahan belum
maksimal karena keterbatasan waktu. Oleh
karena itu, mahasiswa memberikan respon yang
kurang pada aspek tersebut.

PENUTUP

Hasil analisis angket jiwa
kewirausahaan menunjukkan bahwa secara
umum jiwa kewirausahaan mahasiswa dalam
kategori baik, dengan rata-rata nilai jiwa
kewirausahaan 2,85. Untuk menumbuhkan
karakter kewirausahaan, seperti percaya diri,
bekerja keras dan pantang menyerah,
kerjasama, mandiri, dan aktif dan kreatif,
diperlukan students-centered learning dimana
mahasiswa diberikan kesempatan untuk aktif
dan berkesplorasi selama proses perkuliahan.
Penggunaan modul dalam perkuliahan dapat
mendukung pembentukan atmospfer students-
centered learning di kelas. Dalam penelitian ini,
modul yang terintegrasi software maple dalam
perkuliahan membantu mahasiswa mandiri
dalam mempelajari materi kalkulus, aktif dan
bekerja sama dalam mengerjakan soal-soal yang
ada pada modul, dan kreatif dalam
menggunakan software Maple untuk menggali

Tabel 2. Rangkuman hasil analisis
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konsep kalkulus.
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PENDAHULUAN

Pada pelajaran matematika siswa
dituntut untuk berpikir logis, sistematis, kritis
dan dapat saling bekerjasama dalam
menyelesaikan suatu permasalahan selain itu
pada pelajaran matematika terdapat juga
simbol-simbol abstrak yang mewakili suatu
pengertian, rumus-rumus yang rumit, kata-kata
atau soal yang sulit untuk dipahami atau
diselesaikan oleh siswa. Soal itu menuntut siswa
untuk dapat mengubahnya ke bentuk yang lebih
sederhana dan konkrit agar soal tersebut dapat
dipahami dan diselesaikan oleh siswa. Kegiatan
mengubah sesuatu yang abstrak menjadi hal
yang konkrit serta mengubah sesuatu yang
kompleks ke bentuk yang lebih sederhana
merupakan salah suatu kegiatan yang
menggunakan kemampuan representasi
matematis. Menurut Kartini (2009), representasi
matematis adalah ungkapan-ungkapan dari ide-
ide matematika (masalah, pernyataan, definisi,
dan lain-lain) yang digunakan untuk
memperlihatkan (mengkomunikasikan) hasil
kerjanya dengan cara tertentu (cara
konvensional atau tidak konvensional) sebagai
hasil interpretasi dari pikirannya. Jadi, dalam
pembelajaran matematika setiap siswa
memerlukan kemampuan representasi
matematis karena dengan memilki kemampuan
tersebut dapat menunjang kelancaran proses
belajar mengajar terutama bagi siswa dalam
membangun konsep matematis, hal ini senada
dengan Rosita (2016) "The accuracy of the students
in constructing various mathematical representations
of a problem will make it a much simpler problem of
making it easier for students to solve", yang intinya
kemampuan representasi matematis dapat
mempermudah siswa untuk menyelesaikan
permasalahan yang kompleks menjadi lebih
sederhana.

Namun, pada kenyataannya siswa
masih kesulitan untuk mengubah dari suatu
bentuk ke bentuk lainnya dalam penyelesaian
soal matematika. Rendahnya kemampuan
representasi matematis dibuktikan dengan hasil
uji soal yang dilakukan oleh peneliti. Hasil dari
uji soal tersebut diperoleh bahwa nilai rata-rata
hasil tesnya adalah 58,6 dari 7 soal yang
diberikan kepada siswa, hal ini berarti sebagian
besar siswa yang mengikuti tes tidak mampu
mengerjakan soal tes kemampuan representasi
matematis. Hal ini didukungjuga oleh penelitian
yang dilakukan Haji (2014) dengan judul
“Strategi Think Talk Write (TTW) untuk
Meningkatkan Kemampuan Representasi

Matematik”, dalam penelitiannya ia
mengatakan bahwa siswa masih lemah dalam
mengubah jenis representasi gambar ke dalam
representasi aljabar.

Selain harus memiliki kemampuan
representasi sebelum pembelajaran dimulai,
siswa juga harus memiliki minat, motivasi dan
konsep diri yang positif mengenai pelajaran
tersebut. Hal ini penting dimiliki oleh setiap
siswa karena dengan memiliki konsep diri yang
positif dan baik, mereka akan mempersiapkan
apa yang harus mereka persiapkan sebelum
pembelajaran berlangsung serta mereka akan
termotivasi untuk mengikuti pembelajaran
dengan seksama dan bermakna serta memiliki
rasa optimistis terhadap pelajaran yang akan
dihadapinya. Pada dasarnya pandangan peserta
didik terhadap dirinya dapat menentukan
keberhasilan yang akan dicapainya, hal ini
senada dengan pernyataan Sugiyono (2012)
“menyatakan bahwa konsep diri, penghargaan
diri dan kepercayaan diri mempunyai hubungan
yang erat”. Menumbuhkan konsep diri yang
positif dapat terbentuk dari dalam dirinya dan
dapat juga berupa dorongan dari pihak luar atau
orang lain. Dorongan dari orang lain dapat
berupa ucapan, memberi kesempatan untuk
membentuk sifat-sifat itu atau sebagainya,
seperti berupa penghargaan setiap usaha yang
dikerjakannya meski usahanya belum
sempurna, memberi kesempatan untuk
mengemukakan pendapatnya,
mempresentasikan materi di depan kelas dan
lain sebagainya, sehingga mereka merasa
dihargai, merasa puas atas hasil usahanya
sendiri dan mereka akan terus berusaha
memperbaiki apa yang belum tepat.

Namun, pada kenyataannya peserta
didik masih banyak yang belum memiliki
konsep diri yang baik, kebanyakan dari mereka
hanya mengikuti langkah-langkah yang
diberikan oleh guru, mereka kurang menggali
potensi yang dimilkinya. Rendahnya self
concept siswa ini relevan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sugiyono (2012) yang berjudul
“Keefektifan Layanan Bimbingan Kelompok
dengan Metode Diskusi untuk Mengembangkan
Konsep Diri”, dalam penelitannya ia
mengatakan bahwa, ”masih banyak peserta
didik yang menunjukkan indikasi konsep diri
yang rendah, hal tersebut terlihat dari masih
banyaknya peserta didik berprestasi belajar
rendah, berprilaku negatif, memilki perasaan
rendah diri, dan terisolir dari pergaulan”. Hal
ini menunjukkan bahwa pengajar membutuhkan
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suatu model pembelajaran yang menuntut siswa
aktif dan dapat mengembangkan kemampuan
representasi matematis serta menumbuhkan self
concept positif pada siswanya dalam proses
pembelajarannya.

Model pembelajaran TANDUR dapat
memfasilitasi tuntutan tersebut melalui tahapan
dan prinsip pembelajarannya, adapun prinsip-
prinsip pembelajaran TANDUR menurut
DePorter (2000) yaitu: (1) segalanya berbicara,
(2) segalanya bertujuan, (3) pengalaman
sebelum pemberian nama, (4) akui setiap usaha,
(5) jika layak dipelajari maka layak pula
dirayakan.

TANDUR sendiri merupakan akronim
sekaligus sintak dari pembelajaran. Menurut
DePorter (2000) penjabaran dan makna dari
TANDUR sebagai berikut. (1) tumbuhkan:
tumbuhkan minat dengan memuaskan “Apakah
Manfaat BagiKu” (AMBAK), dan manfaatkan
kehidupan pelajar; (2) alami: ciptakan atau
datangkan pengalaman umum yang dapat
dimengerti semua pelajar; (3) namai: sediakan
kata kunci, konsep, model, rumus, strategi,
sebuah masukan; (4) demonstrasikan: sediakan
kesempatan bagi pelajar untuk “menunjukkan
bahwa mereka tahu”; (5) ulangi: tunjukkan
pelajar cara-cara mengulang materi dan
menegaskan,”Aku tahu bahwa aku memang
tahu ini”; (6) rayakan: pengakuan untuk
penyelesaian, partisipasi, dan pemerolehan
keterampilan dan ilmu pengetahuan

Salah satu prinsip dan tahapan
pembelajarannya yaitu pengalaman sebelum
pemberian nama, hal ini bertujuan agar
pembelajaran lebih konkrit dan mudah untuk
dipahami dengan cara mengaitkan materi
dengan hal-hal yang mereka ketahui pada
kehidupan sehari-hari yang berdampak pada
perkembangan kemampuan representasi siswa
dan siswa menyadari tentang apa yang telah

mereka pelajari.

Selain itu, model pembelajaran ini dapat
mengembangkan self concept siswa dengan cara
menumbuhkan minat belajar siswa sebelum
pembelajaran dan selalu memberi penghargaan
terhadap usaha yang telah dilakukan oleh siswa.
Berdasarkan hal tersebut, penulis melakukan
penelitian yang berjudul Pengaruh Model
Pembelajaran TANDUR terhadap Kemampuan
Representasi Matematis dan Self Concept Siswa.

METODE

Dalam penelitian ini menggunakan
penelitian kuantitatif, karena peneliti ingin
menjawab dari suatu perumusan masalah yang
ada. Untuk menjawab perumusan masalah
tersebut perlu digunakan konsep atau teori
sehingga dapat dirumuskan hipotesis,
selanjutnya hipotesis tersebut diujikan pada
populasi atau sampel tertentu yang representatif
(mewakili) melalui pengumpulan data lapangan.
penelitian ini menggunakan metode
eksperimen. Karena metode eksperimen
merupakan metode penelitian yang digunakan
untuk mencari pengaruh perlakuan (treatment)
tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang
terkendalikan.

Desain penelitian yang digunakan pada
penelitian ini adalah True Experimental Design
dengan bentuknya yaitu PretestPosttest Control
Group Design. Bentuk desain ini terdapat dua
kelompok yang dipilih secara random yang
nantinya disebut dengan kelas kontrol dan kelas
eksperimen, kemudian dua kelompok tersebut
diberi pretest untuk mengetahui kemampuan
awal pada masing-masing kelompok tersebut.
Hasil yang diharapkan dari pretest ini adalah
tidak ada perbedaan yang signifikan antara kelas
kontrol dan kelas eksperimen. Menurut
Sugiyono (2010) bentuk desain pretestposttest
control group design dapat digambarkan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Pretest-posttest control group design

Keterangan:

O1 : Nilai pretest kelas eksperimen
O2 : Nilai posttest kelas eksperimen
O3 : Nilai pretest kelas kontrol
O4 : Nilai posttest kelas kontrol
X : Perlakuan (dalam penelitiam ini adalah model pembelajaran TANDUR)
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Populasi pada penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas X yang berjumlah 350 siswa
pada salah satu SMA Negeri di kota Cirebon.
Populasi tersebut diambil sampel menggunakan
teknik simple random sampling sebanyak 60
siswa yang dibagi kedalam dua kelompok yaitu
kelompok yang mendapat pembelajaran
TANDUR dan kelompok yang mendapat
pembelajaran konvensional.

Dalam memperoleh data yang
diperlukan pada penelitian ini, maka peneliti
melakukan pengumpulan data. Adapun teknik
pengumpulan data disajikan dalam Tabel 2.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Aktivitas siswa dalam pembelajaran
matematika menggunakan model TANDUR
pada kelas eksperimen akan disajikan pada
Tabel 3.

Berdasarkan rekapitulasi hasil observasi
aktivitas siswa pada Tabel 3 pembelajaran
menggunakan model TANDUR berjalan
dengan baik karena dari Tabel 3 dapat dilihat
bahwa aktivitas siswa dengan model TANDUR
pada tiap pertemuan cenderung meningkat.
Pada pertemuan pertama, presentase hasil

observasi sebesar 56,44% dan meningkat sebesar
15% pada pertemuan kedua yang memperoleh
presentase sebesar 72%. Pada pertemuan ketiga,
presentasi hasil observasi sebesar 85,33% dan
mengalami peningkatan sebesar 13% dari
pertemuan kedua. Sehingga rata-rata
keseluruhan yang mempunyai kriteria yang
baik.

Data hasil tes kemampuan representasi
matematis diperoleh melalui kegiatan pretes dan
postes. Rekapitulasi hasil tes kemampuan
representasi matematis dapat dilihat pada Tabel
4 berikut.

Berdasarkan Tabel 4 diperoleh bahwa
rata-rata pretes kelas eksperimen yaitu 12,51 dan
kelas kontrol yaitu 11,67. Ternyata nilai rata-
rata pretes kemampuan representasi matematis
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak
terlalu jauh berbeda. Hal ini menunjukkan
bahwa kemampuan awal kedua kelas sebelum
diberi perlakuan dapat dikatakan sama.
Sementara itu, berdasarkan Tabel 4 diperoleh
bahwa postes kelas eksperimen adalah 80,24
dan kelas kontrol adalah 73,26. Dilihat nilai
rata-rata postes antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol ternyata rata-rata postes kelas

Tabel 2. Teknik pengumpulan data

Tabel 3. Rekapitulasi data observasi aktivitas siswa per aspek
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eksperimen lebih baik dibandingkan dengan
kelas kontrol. Hal ini menunjukkan adanya
perbedaan kemampuan representasi matematis
setelah diberi perlakuan.

Setelah didapat hasil pretes dan postes
dari kelas eksperimen dan kelas kontrol,
kemudian data tersebut diolah untuk
mengetahui normalitas, linieritas, uji regresi
linier, dan uji korelasi. Pengolahan data tersebut
menggunakan bantuan Software Statistical
Product and Service Solution (SPSS) Statistic
17.0. Untuk mengetahui pengaruh model
TANDUR terhadap kemampuan representasi
matematis, digunakan uji regresi dengan taarf
signifikan . Rumusan hipotesis untuk uji ini
adalah:

H0: =0 Tidak terdapat pengaruh yang
signifikan aktivitas siswa dalam
pembelajaran dengan model
pembelajaran TADUR terhadap
kemampuan representasi
matematis.

H1 : ≠ 0 Terdapat pengaruh yang signifikan
aktivitas siswa dalam
pembelajaran dengan model
pembelajaran TANDUR terhadap
kemampuan representasi
matematis

Dengan kriteria pengujian sebagai
berikut.

Jika nilai Sig. < 0,005 maka H0 ditolak
Jika nilai Sig. > 0,005 maka H0 diterima

Berdasarkan uji regresi linier sederhana,
diperoleh nilai Sig. 0,000. Dengan taraf
signifikansi = 0.05 = 5%. Karena Sig. 0,000 <

0,05, dengan demikian H0 ditolak atau dengan
kata lain H1 diterima, yang berarti bahwa
terdapat pengaruh model pembelajaran
TANDUR terhadap kemampuan representasi
matematis siswa. Selain itu, diperoleh nilai R
squaae atau R2 = 0.755 = 75,7% yang berarti
bahwa pengaruh model TANDUR terhadap
kemampuan representasi matematis sebesar
75,5%, dengan kata lain masih ada 24,5%
variabel y dipengaruhi atau dapat diterangkan
oleh variabel lain selain aktivitas siswa dalam
pembelajaran menggunakan model
pembelajaran TANDUR, faktor-faktor lain yang
dapat mempengaruhi hasil belajar siswa
diantaranya yaitu faktor dari dalam maupun
dari luar diri siswa.

Salah satu tahapan dalam model
TANDUR adalah alami. Tahap alami adalah
kegiatan dimana siswa mengalami secara
langsung dalam menyelesaikan suatu masalah
dengan menggunakan informasi yang telah
siswa peroleh sebelumnya, baik pada kegiatan
pembelajaran ataupun kehidupan sehari-hari.
Hal tersebut dapat mengasah kemampuan
representasi siswa sehingga dapat meningkatkan
hasil belajar siswa berupa kemampuan
representasi.

Adapun hasil skala sikap self concept
siswa setelah pembelajaran matemtika
menggunakan model TANDUR disajikan pada
Tabel 5.

Dari Tabel 5, didapat informasi bahwa,
dari 25 pernyataan self concept 20%
berinterpretasi sangat kuat, 56% berinterpretasi
kuat dan 24% berinterpretasi cukup, hal ini

Tabel 4. Rekapitulasi data hasil tes kemampuan representasi matematis

Tabel 5. Rekapitulasi hasil skala sikap self concept
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menunjukkan tingkat self concept siswa setelah
pembelajaran matematika menggunakan model
TANDUR sudah cukup baik. Namun hal ini
diuji lagi dengan uji regresi, dengan hipotesis
sebagai berikut.

H0 : = 0 Tidak terdapat pengaruh yang
signifikan aktivitas siswa dalam
pembelajaran dengan model
pembelajaran TADUR terhadap
self concept siswa.

H1 : ≠ 0 Terdapat pengaruh yang signifikan
aktivitas siswa dalam
pembelajaran dengan model
pembelajaran TANDUR terhadap
self concept siswa

Dengan kriteria pengujian sebagai
berikut.

Jika nilai Sig. < 0,05 maka H0 ditolak
Jika nilai Sig. > 0,05 maka H0 diterima

Berdasarkan uji regresi linier sederhana,
diperoleh nilai Sig. 0,000. Dengan taraf
signifikansi = 0.05 = 5%. Karena Sig. 0,000 <
0,05 dengan demikian H0 ditolak atau dengan
kata lain H1 diterima, yang berarti bahwa
terdapat pengaruh model pembelajaran
TANDUR terhadap self concept siswa Selain
itu, diperoleh nilai R square atau R2 = 0.669 =
66,9% yang berarti bahwa pengaruh model
TANDUR terhadap self concept siswa sebesar
66,9%, dengan kata lain, masih ada 33,1%
variabel y dipengaruhi atau dapat diterangkan
oleh variabel lain selain aktivitas siswa dalam
pembelajaran menggunakan model TANDUR.

Pada model TANDUR ini khususnya
pada tahap tumbuhkan, siswa diberi
kesempatan untuk menumbuhkan minat,
dengan kegiatan itu, diharapkan siswa dapat
memilki self concept yang baik sebelum
pembelajaran. Pada pembelajaran dengan
model TANDUR, siswa juga mendapatkan
penghargaan atau reward dari guru pada setiap
akhir pembelajaran yang bertujuan untuk
meningkatkan minat dan penghargaan pada
setiap usaha yang telah dilakukan siswa yang
berdampak juga dalam mengembangkan self
concept yang dimiliki siswa.

Adapun, hubungan atau korelasi antara
kemampuan representasi matematis dan self
concept siswa menggunakan uji korelasi.
Hipotesis untuk uji korelasi adalah:

H0 : Tidak terdapat hubungan antara
kemampuan representasi
matematis dengan self concept.

H1 : Terdapat hubungan antara kemampuan

representasi matematis dengan self
concept.

Dengan kriteria pengujian sebagai
berikut.

Jika nilai Sig. < 0,05 maka H0 ditolak

Jika nilai Sig. > 0,05 maka H0 diterima

Berdasarkan uji korelasi, diperoleh nilai
Sig. 0,000 dengan taraf signifikansi = 0.05 =
5%. Karena Sig. 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak
atau dengan kata lain H1 diterima, yang berarti
terdapat hubungan antara kemampuan
representasi matematis dengan self concept.
Selain itu, didapat juga koefisien korelasi
sebesar 74,3%, yang berarti bahwa korelasi
kemampuan representasi matematis dengan self
concept siswa sebesar 74,3%.

Ketika pembelajaran dengan model
pembelajaran TANDUR siswa sudah terbiasa
untuk menghubungkan pengalaman atau
pengetahuan yang telah mereka ketahui
sebelumnya dengan materi yang sedang
dipelajari, kegiatan ini dilakukan pada tahap
alami. Hal ini menunjukkan bahwa siswa
memiliki self concept sehingga berani
mengemukakan pendapat dan dapat melatih
kemampuan representasi matematisnya.

SIMPULAN

Simpulan dari penelitian yang telah
dilakukan yaitu (1) Aktivitas siswa selama
kegiatan pembelajaran berlangsung dengan
menggunakan model pembelajaran TANDUR
secara keseluruhan termasuk kriteria baik (2)
Aktivitas siswa dalam pembelajaran model
TANDUR berpengaruh positif sebesar 75,5%
terhadap kemampuan representasi matematis
siswa pada pokok bahasan geometri (3)
Aktivitas siswa dalam pembelajaran model
TANDUR berpengaruh positif sebesar 66,9%
terhadap self concept siswa pada pokok bahasan
geometri (4) Terdapat korelasi antara
kemampuan representasi matematis dan self
concept siswa pada proses pembelajaran
menggunakan model pembelajaran TANDUR
sebesar 74,3%. Berdasarkan koefisien korelasi
tersebut, korelasi antara kemampuan
representasi matematis dan self concept siswa
termasuk kriteria korelasi yang kuat.
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Penelitian ini bertujuan untuk (1) menguji kefektifan PBL-Bertema terhadap
kemampuan penalaran induktif siswa, (2) menganalisis kemampuan penalaran
induktif siswa ditinjau dari karakter tanggungjawab siswa. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif yang dilanjutkan dengan wawancara.
Populasinya adalah siswa kelas VII SMP N 3 Ungaran sebanyak 343 siswa
dengan sampel siswa kelas VII G sebagai kelompok eksperimen sebanyak 35 sis-
wa dan siswa kelas VII E sebagai kelompok kontrol sebanyak 33 siswa.
Instrumen yang digunakan yakni soal tes kemampuan penalaran induktif, angket
karakter tanggungjawab, angket respon siswa, dan lembar pengamatan aktivitas
guru. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji proporsi, uji t, uji dua
proporsi, uji t berpasangan, serta gain ternormalisasi. Subjek penelitiannya yaitu
masing-masing dua siswa dari kategori siswa karakter tanggungjawab tinggi,
tanggungjawab sedang, dan tanggungjawab rendah. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pembelajaran PBL-Bertema efektif untuk meningkatkan
kemampuan penalaran induktif siswa. Siswa yang memiliki karakter
tanggungjawab tinggi mampu menguasai semua indikator penalaran induktif
yakni mengumpulkan data, menemukan pola, dan membuat kesimpulan; siswa
karakter tanggungjawab sedang belum mampu menguasai indikator menemukan
pola; siswa dengan karakter tanggungjawab rendah belum mampu menguasai
indikator menemukan pola dan membuat kesimpulan.
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This study aims to (1) to test the PBLBertema effectiveness of students inductive reasoning
abilities, (2) to analize students inductive reasoning abilities in terms of student
responsibilities. This research is quantitative research followed by interview. The population
is the class of VII SMP N 3 Ungaran as many as 343 students with the sample of the class
students VII G as the experimental group of 35 students and the class students VII E as the
control group of 33 students. The instrument used is a matter of inductive reasoning test,
responsibility character questionnaire, student response questionnaire, and teacher activity
observation sheet. The data obtained were analyzed using proportion test, ttest, twopropo
tion test, paired ttest, and normalized gain. The subjects of this reasearch are each of the
two students with high responsibility, medium responsibility, and low responsibility. The
results of this study indicated that PBLBertema learning is effective to improve students
inductive reasoning abilities. Students with high responsibility are able to dominate all
inductive reasoning indicators that is data ghatering, finding patterns, and making
conclusions; Students with medium responsibility have not able to dominate indicator
finding patterns; Students with low responsibility have not able to dominate indicator
finding patterns and making conclusions.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan aspek penting
dalam kehidupan. Kemajuan sebuah bangsa
dapat dilihat dari kualitas pendidikan
negaranya. Pemerintah Indonesia terus
melakukan perbaikan kualitas pendidikan di
Indonesia yang ditunjukkan dari
penyempurnaan kurikulumnya. Di sisi lain,
mata pelajaran matematika adalah mata
pelajaran yang terus diadakan dari jenjang SD
sampai dengan jenjang SMA. Hal ini
menunjukkan bahwa begitu pentingnya mata
pelajaran Matematika bagi siswa.

Berdasarkan Permendiknas No. 22
tahun 2006 tentang standar isi matematika
disebutkan bahwa mata pelajaran matematika
bertujuan agar siswa memiliki kemampuan-
kemampuan sebagai berikut: (1) memahami
konsep matematika, menjelaskan keterkaitan
antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau
algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan
tepat dalam pemecahan masalah; (2)
menggunakan penalaran pada pola dan sifat,
melakukan manipulasi matematika dalam
membuat generalisasi, menyusun bukti, atau
menjelaskan gagasan dan pernyataan
matematika; (3) memecahkan masalah yang
meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan
model dan menafsirkan solusi yang diperoleh;
(4) mengkomunikasikan gagasan dengan
simbol, diagram, atau media lain untuk
memperjelas keadaan atau masalah; (5)
memiliki sikap menghargai kegunaan
matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki
rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam
mempelajari matematika, serta sikap ulet dan
percaya diri dalam pemecahan masalah.

Di dalam Permendikbud tahun 2016
No. 21, tujuan pendidikan nasional yaitu
domain sikap spiritual dan sikap sosial,
pengetahuan, dan keterampilan. Pengetahuan
dimiliki melalui aktivitas-aktivitas: mengetahui,
memahami, menerapkan, menganalisis,
mengevaluasi, dan mencipta. Keterampilan
diperoleh melalui aktivitas-aktivitas:
mengamati, menanya, mencoba, menalar,
menyaji, dan mencipta. Berdasarkan keterangan
yang dijelaskan dalam Permendiknas No. 22
tahun 2006 dan Permendikbud No. 21 tahun
2016 bahwa diharapkan siswa mampu menalar
untuk memecahkan masalah pada pembelajaran
matematika. Begitu juga dalam TIMSS 2011
ada 3 domain kognitif untuk menggambarkan
perilaku siswa dalam keterlibatannya dengan

matematika yaitu dapat mengetahui,
menerapkan, dan menalar (Mullis et al., 2012).
Hal ini sejalan dengan pendapat (Amir et al.,
2012) bahwa untuk mempelajari konsep-konsep
matematika perlu memiliki keahlian khusus dan
penalaran adalah keterampilan yang digunakan
untuk mengajar dan belajar.

Penalaran dibagi menjadi dua yaitu
penalaran induktif dan penalaran deduktif.
Penalaran harus memiliki keselarasan dengan
kehidupan nyata. Pemecahan masalah dalam
matematika membangun logika keterampilan
penalaran yang dapat diterapkan dalam
berbagai situasi dalam kehidupan sehari hari,
hari ini dan masa depan (Mullis et al., 2012).
Tujuan terpenting dalam proses pembelajaran
adalah mampu memecahkan masalah dalam
kehidupan sehari-hari yang membutuhkan
kemampuan berpikir matematis yang salah satu
aspek didalamnya adalah penalaran matematis.
Selain itu pula, kemampuan penalaran penting
untuk dimiliki siswa untuk mempelajari
matematika, karena tujuan utama pembelajaran
matematika diharapkan siswa mampu
memecahkan permasalahan dalam kehidupan
sehari-hari yang diberikan di dalam
pembelajaran matematika. Dalam penelitian ini
yang dimaksud adalah penalaran induktif. Hal
ini ditegaskan oleh Magiera (2012), bahwa
penalaran induktif memiliki potensi untuk
mendukung kemampuan siswa untuk
memecahkan masalah dengan menggunakan
abstraksi dan akhirnya beroperasi pada entitas
matematika logis. Menurut Polya sebagaimana
dikutip oleh Haverty (2000) bahwa “Inductive
reasoning is defined as the process of inferring a
general rule by observation and analysis of specific
instances”. Dengan kata lain, penalaran induktif
didefinisikan sebagai proses menyimpulkan
aturan umum dari observasi dan analisis
terhadap contoh-contoh yang spesifik.

Melalui wawancara dengan guru mata
pelajaran matematika kelas VII di SMP N 3
Ungaran bahwa soal-soal penalaran merupakan
soal non rutin yang diberikan, bahkan jarang
untuk diberikan. Guru sudah memberikan soal-
soal penalaran, akan tetapi masih kurang.
Beberapa siswa masih kesulitan mengerjakan
soal-soal penalaran. Hanya beberapa siswa yang
tergolong pintar yang dapat memahami soal pe-
nalaran, sedangkan kebanyakan siswa masih
belum dapat memahami dengan baik soal-soal
penalaran.

Sekelompok siswa salah satu kelas VII
SMP N 3 Ungaran diberikan soal penalaran
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induktif untuk dikerjakan dan hasilnya rata-rata
siswa masih salah dalam menemukan solusi
penyelesaiannya. Hanya ada 4 siswa yang dapat
menjawab dengan benar di kelasnya. Selebihnya
siswa menjawab dengan salah. Jawaban
terbanyak siswa menjawab salah dikarenakan
siswa tidak dapat menemukan pola yang
disajikan di dalam soal, sehingga siswa belum
dapat menggeneralisasikan. Hal ini dikarenakan
soal-soal penalaran belum menjadi hal rutin
untuk diberikan.

Dari penjelasan tersebut, perlu adanya
pemilihan model pembelajaran yang didasarkan
pada masalah untuk melatih kemampuan
penalaran matematis siswa. Maka dari itu
penelitian ini menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL).

PBL merupakan salah satu model
pembelajaran yang berbasis masalah. Dapat
dikatakan bahwa penerapan model
pembelajaran PBL merupakan model yang
dianggap tepat untuk meningkatkan
kemampuan penalaran matematis siswa.
Menurut Suryaningsih (2015), pembelajaran
Problem Based Learning merangsang siswa untuk
meningkatkan kemampuan penalarannya. Hal
ini sejalan dengan OECD (2013) bahwa setiap
proses pemecahan masalah mengacu pada satu
atau lebih keterampilan penalaran. Hal ini
penting dalam konteks PISA karena hal ini
dapat diajarkan dan dimodelkan dalam instruksi
kelas. Salah satunya adalah model Problem
Based Learning.

Pokok bahasan bangun datar persegi
dan persegi panjang merupakan salah satu
materi yang diajarkan pada siswa kelas VII.
Namun kemampuan matematis siswa SMP N 3
Ungaran masih belum optimal, hal ini
ditunjukkan oleh daya serap siswa pada ujian
nasional tahun 2014/1015 pada materi bagun
datar segi empat pada indikator menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan luas bangun
datar yang hanya sebesar 34,48% pada tingkat
kota/kabupaten, 33,87% pada tingkat propinsi,
dan 46,21% pada tingkat nasional, sedangkan
pada indikator menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan keliling bangun datar hanya
sebesar 56,81% pada tingkat kota/kabupaten,
51,21% pada tingkat propinsi, serta 59,98%
pada tingkat nasional. Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan pada materi bangun
datar khususnya persegi dan persegi panjang.

Dalam penelitian ini menggunakan
model pembelajaran PBL-Bertema dengan
maksud bahwa setiap masalah yang disajikan

dalam pembelajaran matematika memiliki tema-
tema tertentu, sehingga siswa dapat
membayangkan kejadian sesuai tema dalam
kehidupan nyata serta dapat diterapkan dalam
kehidupan nyata. Pembelajaran PBL-Bertema
adalah pembelajaran dengan langkah-langkah
PBL yang didesain menggunakan tema dan
dilengkapi dengan bahan ajar bertema, lembar
kerja siswa (LKS) bertema dan latihan soal-soal
bertema. PBL itu sendiri yakni pembelajaran
yang dicirikan dengan disajikannya masalah
matematika dalam kehidupan sehari-hari atau
dapat dikatakan masalah kontekstual. PBL
memberikan tantangan kepada siswa, bekerja
bersama dalam suatu kelompok untuk menyele-
saikan permasalahan (Khoiri et al., 2013).
Pembelajaran PBL-Bertema dirasa dapat
meningkatkan kemampuan penalaran induktif
siswa. Pembelajaran dengan tema memberikan
ruang luas untuk membangun pengalaman dan
pengetahuan matematika terutama yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari (Gusti,
2007).

Selain kemampuan kognitif, aspek
penting lainnya yang harus diperhatikan dalam
proses pembelajaran matematika adalah
kemampuan afektifnya, sikap atau pandangan
positif terhadap matematika. Menurut
Kemendiknas (2010) dalam memperkuat
pelaksanaan pendidikan karakter pada satuan
pendidikan telah teridentifikasi 18 nilai yang
bersumber dari agama, Pancasila, budaya, dan
tujuan pendidikan nasional, yaitu salah satunya
adalah karakter tanggungjawab. Karakter
tangggungjawab penting dalam pembelajaran
dan belajar kelompok. Menurut Rahayu (2016)
bahwa karakter tanggungjawab merupakan
salah satu karakter yang dibentuk melalui
pembelajaran matematika. Indikator yang
digunakan dalam penelitian ini mengacu pada
indikator karakter tanggungjawab sebagai
berikut: (1) menggunakan waktu secara efektif;
(2) melakukan persiapan sebelum pembelajaran;
(3) melaksanakan tugas individu yang diterima;
(4) melaksanakan proses diskusi; (5)
mengerjakan soal atau permasalahan dengan
telit.

Dapat dikatakan bahwa kemampuan
penalaran induktif penting dalam pembelajaran
matematika dan tanggungjawab juga berperan
penting dalam pembelajaran matematika. Dari
penjelasan tersebut, disusunlah rumusan
masalah sebagai berikut: (1) apakah
pembelajaran PBL-Bertema efektif terhadap
kemampuan penalaran induktif siswa; (2)
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bagaimana deskripsi kemampuan penalaran
induktif siswa yang ditinjau dari karakter tang-
gungjawabnya.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif yang dilanjutkan dengan analisis wa-
wancara. Desain penelitian kuantitatif
menggunakan true experimental design dengan
bentuk pretestposttest control group design. Adapun
gambaran desain penelitian dapat dilihat pada
Tabel 1.

Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa kelas VII SMP N 3 Ungaran tahun
pelajaran 2016/2017 sebanyak 343 siswa.
Sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas
VII G sebagai kelompok eksperimen sebanyak
35 siswa dan siswa kelas VII E sebagai
kelompok kontrol sebanyak 33 siswa. Pada
kelompok eksperimen dikenai pembelajaran
PBL-Bertema dan kelompok kontrol dikenai
pembelajaran PBL. Pengambilan sampel ini
berdasarkan teknik simple random sampling.
Pemilihan subjek penelitian berdasarkan teknik
purposive sampling. Pemilihan subjek dilakukan
untuk mendapatkan siswa dengan karakter
tanggungjawab tinggi, karakter tanggungjawab
sedang, dan tanggungjawab rendah. Subjek
dipilih untuk dianalisis kemampuan penalaran
induktifnya yang ditinjau dari karakter
tanggungjawabnya. Masing-masing dua siswa
dari kategori siswa dengan karakter
tanggungjawab tinggi, tanggungjawab sedang,
dan tanggungjawab rendah.

Teknik pengumpulan data yang diguna-
kan pada penelitian ini adalah metode tes,
angket, observasi dan wawancara. Sebelum soal
digunakan, soal tes dan angket diuji cobakan
terlebih dahulu kemudian dianalisis validitas, re-
liabililitas, taraf kesukaran, dan daya beda.

Hasil tes kemampuan penalaran induk-
tif siswa kemudian dianalisis untuk menguji hi-

potesis penelitian. Untuk menguji hipotesis,
maka dilakukan uji normalitas dan homogenitas
terlebih dahulu sebagai prasyarat. Uji
normalitas menggunakan uji KolmogorovSmirnov
dengan bantuan SPSS 21.0. uji homogenitas
menggunakan uji Levene dengan bantuan SPSS
21.0. Selanjutnya dilakukan uji proporsi, uji
perbedaan rata-rata, uji perbedaan proporsi
pihak kanan, uji t berpasangan yang dilengkapi
kriteria gain ternormalisasi. Analisis data
kemampuan penalaran induktif siswa yang
ditinjau dari karakter tanggunjawabnya
dilakukan dengan triangulasi antara tes
kemampuan penalaran induktif siswa dan hasil
wawancara pada subjek yang sudah dipilih
peneliti. Kemudian dijelaskan secara rinci dan
jelas bagaimana kriteria kemampuan penalaran
induktif siswa pada setiap kategori
tanggungjawabnya masing-masing.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMP N 3
Ungaran dengan populasinya yakni kelas VII
tahun ajaran 2016/2017 yang dilaksanakan
mulai 15 Mei 2017 sampai dengan 7 Juni 2017
pada kelas VII G dan VII E. Pembelajaran yang
digunakan pada siswa kelas VII G sebagai
kelompok eksperimen yakni pembelajaran PBL-
Bertema, sedangkan pembelajaran yang
digunakan pada siswa kelas VII E sebagai
kelompok kontrol yakni PBL.

Dari penelitian ini diperoleh hasil pretest
dan posttest kemampuan penalaran induktif
siswa yang disajikan dalam Tabel 2.

Pembelajaran PBL-Bertema dapat
dikatakan efektif apabila : (1) siswa dapat
mencapai mencapai ketuntasan belajar; (2)
proporsi ketuntasan siswa yang menerima
pembelajaran PBL-Bertema lebih baik daripada
proporsi ketuntasan siswa yang menerima
pembelajaran PBL pada umumnya, (3) rata-rata
kemampuan penalaran induktif siswa yang

Tabel 1. PretestPosttest Control Group Design

Keterangan :

T1 : tes kemampuan penalaran induktif sebelum perlakuan

T2 : tes kemampuan penalaran induktif setelah perlakuan

X : pembelajaran menggunakan model PBL-Bertema

K : pembelajaran menggunakan model PBL
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menerima pembelajaran PBL-Bertema lebih
dari rata-rata kemampuan penalaran induktif
siswa yang menerima pembelajaran PBL; (4)
penerapan model pembelajaran PBL-bertema
meningkatkan rata-rata kemampuan penalaran
induktif siswa; (5) guru dapat mengajar dengan
kategori baik; (6) siswa memberikan respon
positif terhadap pembelajaran.

Untuk menguji ketuntasan belajar,
maka digunakan uji proporsi pihak kanan,
dengan =0,05 diperoleh zhitung=1,91 dan
ztabel=1,64, sehingga zhitung>ztabel, maka H0
ditolak yang artinya hasil pembelajaran dengan
model PBL-Bertema mencapai ketuntasan
secara klasikal. Selain itu, digunakan uji rata-
rata untuk menguji ketuntasan individual
dengan =0,05 diperoleh thitung=5,49 dan ttabel
=1,99, sehingga thitung>ttabel, maka H0 ditolak
yang artinya hasil pembelajaran dengan model
pembelajaran PBL-Bertema mencapai
ketuntasan belajar secara individual. Untuk
mengetahui proporsi ketuntasan siswa yang
menerima pembelajaran PBL-Bertema lebih
baik daripada proporsi ketuntasan siswa yang
menerima pembelajaran PBL pada umumnya,
dilakukan uji perbedaan dua proporsi. Dengan
a =0,05 diperoleh zhitung=3,13 dan ztabel=1,64,

sehingga zhitung>ztabel, maka H0 ditolak yang
artinya proporsi ketuntasan siswa dengan
pembelajaran PBL-Bertema lebih baik daripada
proporsi ketuntasan siswa dengan pembelajaran
PBL. Untuk mengetahui rata-rata kemampuan
penalaran induktif siswa yang menerima
pembelajaran PBL-Bertema lebih dari rata-rata
kemampuan penalaran induktif siswa yang
menerima pembelajaran PBL, maka dilakukan
uji perbedaan rata-rata pihak kanan. Dengan
a =0,05 diperoleh thitung=2,98 dan ttabel=1,99,
sehingga thitung>ttabel, maka H0 ditolak yang
artinya rata-rata kemampuan penalaran
induktif siswa yang menerima pembelajaran
dengan PBL-Bertema lebih dari rata-rata
kemampuan siswa yang menerima
pembelajaran dengn PBL. Untuk mengetahui
adanya peningkatan kemampuan penalaran

induktif pada kelompok yang menerima
pembelajaran dengan PBL-Bertema maka
digunakan Uji t berpasangan yang dilanjutkan
kriteria gain ternormalisasi. Dengan =0,05
diperoleh thitung=9,73 dan ttabel=2,032, sehingga
thitung>ttabel, maka H0 ditolak yang artinya rata-
rata nilai posttest kelompok yang dikenai
pembelajaran PBL-Bertema lebih dari rata-rata
pretest-nya. Kemudian dilakukan perhitungan
kriteria gain ternormalisasi untuk mengetahui
besarnya peningkatannya, diperoleh nilai gain
sebesar 0,52 atau dapat dikatakan besar
peningkatan dapat dikategorikan sedang. Selain
itu berdasarkan data angket yang diperoleh
menunjukkan bahwa 13 siswa memberikan
respon yang sangat baik dan 22 siswa
memberikan respon yang baik, maka dapat
dikatakan lebih dari 80% siswa memberikan
respon yang positif. Dari hasil observasi yang
dilakukan observer terhadap peneliti ketika
melakukan pembelajaran diperoleh hasil bahwa
kemampuan guru dalam mengajar dapat
dikategorikan baik dan persentasenya selalu
meningkat setiap pertemauannya.

Pemilihan Subjek Penelitian

Hasil pengelompokan siswa yang
dikenai pembelajaran PBL-Bertema berdasarkan
perolehan angket karakter tanggungjawab
diperoleh 7 siswa yang tergolong ke dalam
kategori dengan karakter tanggungjawab yang
tinggi, 24 siswa yang tergolong ke dalam
kategori dengan karakter tanggungjawab yang
sedang, dan 4 siswa yang tergolong ke dalam
kategori dengan karakter tanggungjawab yang
rendah. Hasil pengelompokan siswa
ditampilkan dalam Tabel 3.

Dari hasil pengelompokkan tersebut,
maka dipilihlah 2 siswa dari masing-masing
kategori untuk dianalisis kemampuan penalaran
induktifnya lebih lanjut. 6 siswa yang sudah
dipilih kemudian diwawancara untuk dianalisis
terkait tes kemampuan penalaran yang sudah
masing-masing subjek kerjakan sendiri.

Tabel 2. Kemampuan Penalaran Induktif Siswa
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Analisis Kemampuan Penalaran Induktif
Siswa Ditinjau dari Karakter Tanggungjawab

Indikator penalaran induktif yang
digunakan dalam penelitian ini yakni: (1)
mengumpulkan data; (2) menemukan pola; (3)
membuat kesimpulan. Berikut analisis
kemampuan penalaran induktif siswa yang
ditinjau dari karakter tanggungjawab tinggi.
Siswa yang dipilih dari kategori tanggungjawab
tinggi yakni subjek AR dan FR Subjek AR dan
subjek FR mampu mengumpulkan data dengan
baik dan benar. Subjek AR dan FR juga mampu
menemukan pola untuk menyelesaikan
permasalahan yang disajikan. Selain itu, subjek
AR dan FR juga mampu membuat kesimpulan
dengan benar. Dari kedua subjek yang diambil
dari kategori tanggungjawab tinggi dapat
dikatakan bahwa subjek AR dan FR mampu
menguasai semua indikator penalaran induktif.
Siswa yang dipilih dari kategori tanggungjawab
sedang yakni subjek MEH dan subjek PA.
Subjek MEH dan subjek PA mampu
mengumpulkan data dengan benar. Subjek
MEH dan PA mampu membuat kesimpulan
dengan benar. Namun, subjek MEH dan PA
sama-sama belum mampu menemukan pola
untuk menyelesaikan masalah yang disajikan.
dari kedua subjek yang diambil dari kategori
tanggungjawab sedang, dapat dikatakan bahwa
subjek MEH dan PA belum mampu membuat
pola untuk menyelesaikan masalah yang
disajikan, meskipun subjek MEH dan PA
mampu membuat kesimpulan dengan benar
melalui cara mereka sendiri yang cukup
panjang. Siswa yang dipilih dari kategori rendah
yakni subjek DPR dan subjek FNS. Subjek DPR
dan FNS mampu mengumpulkan data dengan
bernar, tetapi subjek DPR dan subjek FNS
belum mampu menemukan pola untuk

menyelesaikan masalah yang disajikan. subjek
DPR dan subjek FNS juga belum mampu
membuat kesimpulan dengan benar, hal ini
dikarenakan subjek DPR maupun subjek FNS
masih belum mampu menemukan solusi dari
masalah yang disajikan sehingga subjek DPR
maupun subjek FNS kesulitan membuat
kesimpulannya.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan
diatas maka dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran PBL-Bertema efektif untuk
meningkatkan kemampuan penalaran induktif
siswa. Hal ini ditunjukkan oleh beberapa
simpulan sebagai berikut: (1) kemampuan
penalaran induktif siswa yang dikenai
pembelajaran PBL-Bertema mencapai ketuntas-
an belajar; (2) rata-rata kemampuan
kemampuan penalaran induktif siswa yang
dikenai pembelajaran PBL-Bertema lebih lebih
dari rata-rata kemampuan kemampuan
penalaran induktif siswa yang dikenai
pembelajaran PBL; (3) proporsi ketuntasan
siswa pada pembelajaran PBL-Bertema lebih
tinggi daripada proporsi ketuntasan siswa pada
pembelajaran PBL; (4) penerapan pembelajaran
PBL-Bertema meningkatkan rata-rata
kemampuan penalaran induktif siswa; (5) siswa
memiliki respon yang sangat baik terhadap
pembelajaran dengan PBL-Bertema sebanyak 13
siswa dan 22 siswa memiliki respon yang baik
terhadap pembelajaran dengan PBL-Bertema;
(6) persentase kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran memiliki kategori yang
baik.

Siswa dengan tanggungjawab tinggi
mampu menguasai semua indikator
kemampuan penalaran induktif, siswa dengan

Tabel 3. Karakter Tanggungjawab Siswa
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tanggungjawab sedang masih belum mampu
menguasai indikator menemukan pola,
sedangkan siswa dengan tanggungjawab rendah
belum mampu menguasai indikator
menemukan pola dan membuat kesimpulan.
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Tujuan penelitian ini (1) mengetahui capaian kemampuan pemecahan masalah
melalui model PBL berbantuan LKPD; (2) mengetahui kemampuan pemecahan
masalah melalui model PBL berbantuan LKPD dibandingkan dengan penerapan
model PjBL; (3) mengetahui pengaruh IQ terhadap kemampuan pemecahan
masalah melalui model PBL berbantuan LKPD; (4) mengetahui pengaruh
disposisi matematis terhadap kemampuan pemecahan masalah melalui model
PBL berbantuan LKPD. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode kuantitatif dengan desain quasiexperimental designs. Subjek penelitiannya
adalah peserta didik SMPN 41 Semarang kelas VII. Pengambilan data pada
penelitian ini menggunakan dokumentasi, skala disposisi matematis dan tes
kemampuan pemecahan masalah. Hasil data akhir dianalisis dengan uji rata-rata,
uji kesamaan dua rata-rata, uji regresi linier sederhana dan uji regresi linier ganda.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masala
menggunakan model PBL berbantuan LKPD mencapai ketuntasan dan lebih
efektif daripada penerapan model PjBL. Terdapat pengaruh positif IQ dan
disposisi matematis terhadap kemampuan pemecahan masalah melalui model
PBL berbantuan LKPD. Disposisi matematis secara signifikan paling
berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah melalui model PBL
berbantuan LKPD pada materi aritmetika sosial dibandingkan dengan IQ.
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The purpose of this research is (1) to find out the achievement of ability problem solving
through PBL with the assistance LKPD;(2) to know the ability problem solving learners
through PBL with the assistance LKPD than by PjBL;(3) to find out the influence of IQ
toward the ability of problem solving through PBL with the assistance LKPD;(4) to find
out disposition mathematical influence on ability toward problem solving through PBL
with the assistance LKPD. This research uses quantitative methods and supported by quasi
experimental designs. The subject of this research is students SMPN 41 Semarang grade
VII. The data on this research using documentation, the disposition mathematical and tests
the ability of problem solving. The end of the results of data, where analyzed by test the
average, two test in common an average, linear regression test and test it simple linear
regression double. The research results show that the ability of problem solving use PBL
with the assistance LKPD reached throughness and more effective than PjBL kind of
classroom. There is a positive influence significantly between IQ and disposition
mathematically of the ability of problem solving through PBL with the assistance LKPD.
Disposition mathematically most influential of the ability of problem solving through PBL
with the assistance LKPD to the matter social arithmetic compared with IQ .
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PENDAHULUAN

Berdasarkan Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2015
tentang perubahan kedua atas Peraturan
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan, pembelajaran
adalah proses interaksi antara peserta didik
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar yang harus diselenggarakan
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang, memotivasi peserta didik untuk
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang
yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan
kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan
pengembangan fisik serta psikologis peserta
didik. Menurut Wardhani (2010), matematika
merupakan buah pikiran manusia yang
kebenarannya bersifat umum atau deduktif dan
tidak tergantung dengan metode ilmiah yang
memuat proses induktif. Kenyataan yang terjadi
hingga saat ini, hasil belajar peserta didik pada
mata pelajaran matematika masih rendah. Ini
berarti bahwa adanya permasalahan
pembelajaran matematika sekolah baik proses
maupun penguasaannya.

Intelegensi menurut Azwar (2014)
merupakan salah satu faktor internal yang
mempengaruhi prestasi akademik seseorang.
Kecerdasan Intelegensi (Intellegence Quotient/IQ)
peserta didik yang berbeda-beda menyebabkan
adanya perbedaan prestasi belajar matematika
yang dicapai. IQ yang dimiliki oleh peserta
didik SMP N 41 Semarang masih tergolong
pada kategori rata-rata, terutama peserta didik
kelas VII.

Matematika senantiasa dipelajari di
semua jenjang pendidikan, baik SD, SMP,
maupun SMA. Namun dalam kenyataannya
matematika sering dianggap sebagai pelajaran
yang sulit. Hal ini dibuktikan oleh penelitian
Mutodi (2014), yang menyatakan bahwa banyak
siswa mengalami kesulitan belajar dan
menunjukkan kinerja yang buruk dalam
pelajaran matematika. Hal ini disebabkan
kurangnya ketertarikan peserta didik terhadap
matematika. Berdasarkan Trends in International
Mathematics and Science Study (TIMSS) tahun
2015, sebanyak 60% peserta didik di Indonesia
mengaku sangat menyukai dan merasa enjoy
dengan mata pelajaran matematika. Namun
ketika peserta didik diminta menjawab
pertanyaan mengenai kepercayaan diri terhadap
kemampuan matematika yang dimilikinya,
hanya 23% peserta didik Indonesia yang percaya
diri. Berdasarkan pengamatan dan wawancara

yang dilakukan oleh peneliti terhadap peserta
didik kelas VII SMP N 41 Semarang saat
melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan
pada bulan Agustus-Oktober 2016, peneliti
meyakini bahwa disposisi matematis peserta
didik masih sangat rendah. Hal ini dibuktikan
dengan sebagian besar peserta didik merasa
kurang tertarik saat akan melaksanakan
pembelajaran matematika di kelas. Mereka
menganggap bahwa pelajaran matematika
adalah pelajaran yang sangat membosankan dan
paling sulit dibandingkan dengan mata
pelajaran yang lain.

Berdasarkan hasil wawancara dengan
guru matematika kelas VII SMP N 41
Semarang, diperoleh keterangan bahwa
kurangnya kemampuan pemecahan masalah
peserta didik dapat dilihat ketika peserta didik
dihadapkan pada suatu soal cerita, peserta didik
tidak terbiasa menuliskan apa yang diketahui
dan apa yang ditanyakan dari soal sebelum
menyelesaikannya, sehingga peserta didik sering
salah dalam menafsirkan maksud dari soal
tersebut. Sementara itu, hasil wawancara pada
bulan Januari 2017 terhadap salah satu guru
pengampu matematika di SMP N 41 Semarang
menunjukkan bahwa lebih dari 60% peserta
didik yang diampunya memiliki kemampuan
pemecahan masalah yang kurang.

Banyak model pembelajaran yang dapat
diterapkan untuk mengembangkan kemampuan
pemecahan masalah. Namun, tidak semua
model sesuai dengan materi yang diajarkan.
Keberhasilan peserta didik dalam memecahkan
masalah matematika didukung oleh
kemampuan guru dalam mengajarkan dan
menerapkan model pembelajaran yang cocok
untuk mengajarkan pemecahan masalah.
Kurikulum 2013 telah memberikan acuan dalam
pemilihan model pembelajaran yang sesuai
dengan pendekatan saintifik.Berdasarkan hasil
penelitian Dzulfikar et al., (2012), model
pembelajaran PBL dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah peserta didik
dan mencapai ketuntasan. Dalam penelitian ini,
pencapaian kemampuan pemecahan masalah
peserta didik dilihat dari hasil belajar kognitif
yang dicapai. Berdasarkan penjelasan tersebut,
maka model PBL dan PjBL dapat dijadikan
alternatif untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah pada materi aritmetika
sosial.

Pokok bahasan aritmetika sosial
merupakan salah satu materi yang diajarkan
pada peserta didik kelas VII. Namun
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kemampuan pemecahan masalah peserta didik
SMP N 41 Semarang masih rendah, hal itu
ditunjukkan oleh jawaban peserta didik dalam
menyelesaikan soal cerita tidak sesuai prosedur
penyelesaian yang benar. Oleh karena itu,
materi aritmetika sosial sangat cocok digunakan
untuk mengukur kemampuan pemecahan
masalah peserta didik.

Menurut Anastasi & Urbina (2007), IQ
adalah ekspresi dari tingkat kemampuan
individu pada saat tertentu dan dalam
hubungan dengan norma usia tertentu. IQ
merupakan cerminan dari prestasi pendidikan
sebelumnya dan dapat dijadikan sebagai alat
prediksi kinerja pendidikan selanjutnya.
Disposisi matematis didefinisikan sebagai
kecenderungan untuk melihat arti matematika,
memahami manfaat dan keutamaan
matematika, mempercayai bahwa upaya
mempelajari matematika akan memberi hasil
yang setimpal untuk diri sendiri (Graven, 2015).
Menurut Wardhani (2010), pemecahan masalah
adalah proses menerapkan pengetahuan yang
telah diperoleh sebelumnya ke dalam situasi
baru yang belum dikenal. Kemampuan
pemecahan masalah pada penelitian ini adalah
kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan
soal-soal tes pemecahan masalah pada materi
aritmetika sosial dan hasilnya dinyatakan dalam
nilai. Menurut Padmavathy & Mareesh (2013),
PBL merupakan pembelajaran yang dimulai
dengan masalah yang harus diselesaikan, dan
masalah yang ditimbulkan adalah sedemikian
rupa sehingga peserta didik perlu mendapatkan
pengetahuan baru sebelum mereka dapat
memecahkan masalah tersebut. Menurut
Darmodjo & Kaligis (1992), LKPD atau
Lembar Kerja Pesera Didik merupakan sarana
pembelajaran yang dapat digunakan guru dalam
meningkatkan keterlibatan atau aktivitas siswa
dalam proses belajar-mengajar. LKPD
merupakan suatu bahan ajar cetak berupa
lembaran berisi tugas yang di dalamnya berisi
petunjuk, langkah-langkah untuk menyelesaikan
tugas. PjBL adalah salah satu model pengajaran
yang berpusat pada peserta didik yang telah
digunakan baik di negara kita dan di dunia. Ini
adalah salah satu metode yang menyediakan
peserta didik dengan kesempatan untuk
mengambil bagian dalam lingkungan belajar,
membuat mereka mengambil tanggung jawab
belajar mereka sendiri, dan mengembangkan
peserta didik untuk memahami informasi yang
terstruktur (Ergul & Kargin, 2013).

Tujuan penelitian ini untuk (1)

mengetahui capaian kemampuan pemecahan
masalah peserta didik melalui model
pembelajaran PBL berbantuan LKPD; (2)
mengetahui kemampuan pemecahan masalah
peserta didik melalui model pembelajaran PBL
berbantuan LKPD dibandingkan dengan
kemampuan pemecahan masalah peserta didik
melalui model pembelajaran PjBL; (3)
mengetahui pengaruh IQ terhadap kemampuan
pemecahan masalah peserta didik melalui
model PBL berbantuan LKPD; (4) mengetahui
pengaruh disposisi matematis terhadap
kemampuan pemecahan masalah peserta didik
melalui model PBL berbantuan LKPD.

METODE

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan
desain quasi-experimental designs. Desain
penelitian dalam penelitian ini menggunakan
bentuk Posttest Only Nonequivalent Control Group
Design. Subjek penelitiannya adalah peserta
didik SMPN 41 Semarang kelas VII.
Pengambilan sampel kelas dilakukan
menggunakan teknik cluster random sampling.
Pengambilan sampel dalam penelitian ini
dengan pertimbangan (1) peserta didik yang
menjadi objek penelitian pada kelas paralel yang
sama; (2) peserta didik mendapat materi
berdasarkan pengajaran dan kurikulum yang
sama; (3) tidak ada kelas unggulan atau kelas
favorit; (4) telah diuji normalitas dan
homogenitasnya. Dengan cara mengambil nilai
UTS Matematika semester genap untuk
menentukan bahwa sampel penelitian berasal
dari kondisi yang sama atau homogen,
kemudian diperoleh tiga kelas sampel penelitian
di SMP Negeri 41 Semarang yakni kelas VII D
sebagai kelas uji coba instrumen, kelas VII A
sebagai kontrol yang diberi pembelajaran
dengan model PjBL dan kelas VII C sebagai
kelas eksperimen yang diberi pembelajaran
dengan model PBL berbantuan LKPD. Aspek
yang akan diteliti adalah disposisi matematis
dan kemampuan pemecahan masalah peserta
didik kelas VII.

Teknik pengambilan data pada
penelitian ini menggunakan dokumentasi, skala
disposisi matematis dan tes kemampuan
pemecahan masalah. Dokumentasi digunakan
untuk mendapatkan data mengenai nama
peserta didik, data nilai ulangan tengah
semester genap peserta didik dan data IQ dari
peserta didik yang menjadi sampel penelitian.
Metode tes digunakan untuk memperoleh data
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tentang kemampuan pemecahan masalah
peserta didik pada materi aritmetika sosial yang
berbentuk soal ulangan harian. Pada penelitian
ini, metode non tes yang dilakukan
menggunakan skala. Skala tersebut digunakan
untuk memperoleh data mengenai disposisi
matematis peserta didik kelas eksperimen
setelah diberikan perlakuan. Hasil data akhir
dianalisis dengan uji rata-rata, uji kesamaan dua
rata-rata, uji regresi linier sederhana dan uji
regresi linier ganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

Tes kemampuan pemecahan masalah
dilaksanakan secara individu pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Berikut disajikan
data rata-rata nilai kemampuan pemecahan
masalah peserta didik kelas eksperimen dan
kelas kontrol pada tabel 1.

Berdasarkan tabel 1, hasil tes
kemampuan pemecahan masalah menunjukkan
bahwa kelas eksperimen memperoleh hasil tes
kemampuan pemecahan masalah yang lebih
tinggi dibandingkan dengan hasil tes
kemampuan pemecahan masalah kelas kontrol.

Uji Rata-Rata

Uji rata-rata digunakan untuk
memperoleh asumsi bahwa rata-rata nilai
kemampuan pemecahan masalah peserta didik
pada kelas eksperimen (pembelajaran
menggunakan model PBL berbantuan LKPD)
mencapai ketuntasan yaitu 75. Uji rata-rata
yang digunakan adalah uji t satu pihak. Uji rata-
rata menggunakan uji t dilakukan apabila data
berdistribusi normal. Berdasarkan perhitungan
menggunakan uji dua rata-rata satu pihak,
diperoleh kesimpulan bahwa kemampuan
pemecahan masalah peserta didik menggunakan
model pembelajaran PBL berbantuan LKPD
mencapai ketuntasan.

Uji Kesamaan Dua Rata-Rata

Uji kesamaan dua rata-rata digunakan
untuk memperoleh asumsi bahwa kelas
eksperimen memiliki kemampuan pemecahan
masalah lebih baik daripada kelas kontrol secara
statistik. Uji kesamaan dua rata-rata yang
digunakan adalah uji t satu pihak. Uji kesamaan
dua rata-rata dengan menggunakan uji t
dilakukan apabila data berdistribusi normal dan
homogen. Berdasarkan perhitungan
menggunakan uji kesamaan dua rata-rata satu
pihak, diperoleh kesimpulan bahwa
kemampuan pemecahan masalah peserta didik
menggunakan model pembelajaran PBL
berbantuan LKPD lebih baik daripada
kemampuan pemecahan masalah peserta didik
menggunakan model pembelajaran PjBL.

Analisis Regresi Linier Sederhana IQ terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah

Dari hasil perhitungan yang dilakukan,
diperoleh persamaan regresi yang menunjukkan
bahwa skor kemampuan pemecahan masalah
meningkat 0,9224 untuk peningkatan satu skor
IQ. Persamaan garis regresi yang diperoleh
menunjukkan bahwa terjadi hubungan linier
antara kedua variabel. Apabila terjadi kenaikan
IQ peserta didik maka kemampuan pemecahan
masalah peserta didik pada materi aritmetika
sosial akan meningkat. Jadi ada hubungan yang
signifikan antara variabel IQ terhadap
kemampuan pemecahan masalah. Untuk
mengetahui hubungan antara IQ dan
kemampuan pemecahan masalah, terlebih
dahulu dilakukan uji hipotesis hubungan antara
dua variabel dengan menghitung koefisien
korelasi sederhana. Berdasarkan perhitungan
yang dilakukan diperoleh kesimpulan bahwa
terdapat hubungan yang positif dan signifikan
sebesar 0,5919 antara IQ dan kemampuan
pemecahan masalah pada peserta didik.
Perhitungan koefisien determinasi digunakan
untuk mengetahui berapa besar pengaruh
variabel X1 mempengaruhi variabel Y. Dari
perhitungan diperoleh bahwa variabel (X1)
mempengaruhi variabel (Y) sebesar 35,04%,
masih ada 64,96% variabel kemampuan

Tabel 1 Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta Didik
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pemecahan masalah dipengaruhi oleh variabel
lain selain IQ.

Analisis Regresi Linier Sederhana Disposisi
Matematis terhadap Kemampuan Pemecahan
Masalah

Dari hasil perhitungan yang dilakukan,
diperoleh bahwa skor kemampuan pemecahan
masalah meningkat 1,066 untuk peningkatan
satu skor disposisi matematis. Persamaan garis
regresi yang diperoleh menunjukkan bahwa
terjadi hubungan linier antara kedua variabel.
Apabila terjadi kenaikan disposisi matematis
peserta didik maka kemampuan pemecahan
masalah peserta didik pada materi aritmetika
sosial akan meningkat. Jadi ada hubungan yang
signifikan antara variabel disposisi matematis
terhadap kemampuan pemecahan masalah.
Untuk mengetahui hubungan antara disposisi
matematis dan kemampuan pemecahan
masalah, terlebih dahulu dilakukan uji hipotesis
hubungan antara dua variabel dengan
menghitung koefisien korelasi sederhana.
Berdasarkan perhitungan yang dilakukan
diperoleh kesimpulan bahwa terdapat hubungan
yang positif dan signifikan sebesar 0,7574
antara disposisi matematis dan kemampuan
pemecahan masalah pada peserta didik.
Perhitungan koefisien determinasi digunakan
untuk mengetahui berapa besar pengaruh
variabel X2 mempengaruhi variabel Y. Dari
perhitungan diperoleh variabel (X2)
mempengaruhi variabel (Y) sebesar 57,36%,
masih ada 42,64% variabel kemampuan
pemecahan masalah dipengaruhi oleh variabel
lain selain disposisi matematis.

Analisis Regresi Linier Ganda

Dari perhitungan diperoleh bahwa
persamaan regresi menunjukkan bahwa skor
kemampuan pemecahan masalah meningkat
sebesar 0,3621 untuk peningkatan satu skor IQ
dan diperkirakan meningkat sebesar 0,8774
untuk peningkatan satu skor disposisi matematis
peserta didik. Perubahan Y searah dengan
perubahan X1 dan X2 dikarenakan koefisien-
koefisien IQ dan disposisi matematis bertanda
positif yaitu 0,1875 dan 0,9884. Persamaan
garis regresi yang diperoleh menunjukkan
adanya hubungan antara ketiga variabel.
Apabila terjadi kenaikan IQ dan disposisi
matematis maka kemampuan pemecahan
masalah matematika pada materi aritmetika
sosial akan meningkat. Jadi ada hubungan yang
signifikan antara variabel IQ dan disposisi
matematis terhadap kemampuan pemecahan

masalah. Berdasarkan perhitungan yang
dilakukan diperoleh besar koefisien korelasi
ganda antara X1, X2 dan Y, yaitu R=0,7808.
Nilai R ini menunjukkan tingkat hubungan yang
tinggi antara variabel IQ (X1) dan variabel
disposisi matematis (X2) terhadap variabel
kemampuan pemecahan masalah (Y). Koefisien
determinasi dirumuskan sebagai harga dari
koefisien R2, dengan R2 adalah koefisien yang
menunjukkan pengaruh variabel X1 dan X2
terhadap Y. Berdasarkan perhitungan diperoleh
variabel X1 dan X2 secara bersama-sama
mempengaruhi variabel Y sebesar 60,96%,
masih ada 39,04% variabel Y dipengaruhi atau
dapat diterangkan oleh variabel lain selain IQ
dan disposisi matematis.

Pembahasan

Pada penelitian ini uji ketuntasan
dilakukan untuk menunjukkan rata-rata
kemampuan pemecahan masalah peserta didik
melebihi KKM yang telah ditetapkan. Hal ini
berarti kemampuan pemecahan masalah peserta
didik telah melampaui KKM yang telah
ditetapkan yaitu sebesar 75 sesuai dengan KKM
yang telah ditetapkan oleh sekolah. Peserta
didik mencapai ketuntasan menunjukkan bahwa
pembelajaran melalui model pembelajaran PBL
berbantuan LKPD dapat digunakan dalam
mengembangkan kemampuan pemecahan
masalah. Salah satu faktor yang mempengaruhi
ketuntasan adalah langkah model pembelajaran
PBL. Dalam pembelajaran PBL peran guru
adalah menyodorkan berbagai masalah autentik
sehingga jelas bahwa dituntut keaktifan siswa
untuk dapat menyelesaikan masalah tersebut.
Setelah masalah diperoleh maka selanjutnya
melakukan perumusan masalah, dari masalah-
masalah tersebut kemudian dipecahkan secara
bersama sama dengan didiskusikan. Dengan
bantuan LKPD, peserta didik lebih mudah dan
efektif dalam menyelesaikan masalah-masalah
yang diberikan. Hal ini berarti model
pembelajaran PBL berbantuan LKPD efektif
dalam meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah peserta didik pada materi aritmetika
sosial.

Berdasarkan perhitungan uji kesamaan
dua rata-rata, menunjukkan bahwa kemampuan
pemecahan masalah peserta didik menggunakan
model pembelajaran PBL berbantuan LKPD
lebih baik daripada kemampuan pemecahan
masalah peserta didik dengan model
pembelajaran PjBL pada materi aritmetika
sosial. Model PBL berbantuan LKPD sangat
efektif bila diterapkan untuk meningkatkan
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kemampuan pemecahan masalah matematis
peserta didik. Saat pembelajaran peserta didik
terbiasa menyelesaikan permasalahan
kemampuan pemecahan masalah mulai dari
menuliskan apa yang diketahui maupun ditanya
pada soal. Pembelajaran menggunakan model
PBL berbantuan LKPD melatih peserta didik
untuk belajar mandiri, belajar berkelompok
untuk membuat model matematika yang
membantu peserta didik dalam mengeksplor
dan mengembangkan kemampuan pemecahan
masalah, memahami materi dan membangun
pengetahuannya. Kemudian peserta didik
mencoba untuk dapat mengeluarkan ide dan
berani mengemukakan solusi dari masalah yang
dihadapi serta menguji dan meninjau kembali
model matematis jika terdapat kesalahan.
Model pembelajaran PjBL dapat memfasilitasi
peserta didik dalam memecahkan masalah yang
dihadapi. Namun apabila dibandingkan dengan
model PBL peserta didik lebih mudah dalam
menemukan pemecahan masalah yang
dihadapi, karena dalam pembelajaran PjBL
peserta didik tidak diarahkan langsung pada
masalah yang dihadapi, tetapi peserta didik
dapat lebih difokuskan pada tugas proyek yang
harus diselesaikan.

Berdasarkan uji regresi linier sederhana,
dapat digambarkan bahwa ada pengaruh yang
signifikan antara IQ terhadap kemampuan
pemecahan masalah. Hal ini menunjukkan
bahwa kecenderungan kemampuan pemecahan
masalah secara nyata bergantung pada IQ atau
dengan kata lain IQ berpengaruh positif
terhadap kemampuan pemecahan masalah yang
akan dicapai peserta didik. Jadi semakin tinggi
IQ peserta didik akan semakin tinggi pula
kemampuan pemecahan masalah matematika
peserta didik, dan sebaliknya semakin rendah
IQ peserta didik maka akan semakin rendah
juga kemampuan pemecahan masalah
matematika peserta didik tersebut. Berdasarkan
perhitungan diperoleh bahwa tingkat hubungan
yang tinggi antara variabel IQ dan kemampuan
pemecahan masalah. Hal ini berarti, IQ
memberikan pengaruh positif yang signifikan
terhadap kemampuan pemecahan masalah
peserta didik. IQ peserta didik dapat
merepresentasikan kemampuan memahami.
Kemampuan ini berkaitan dengan kemampuan
melihat adanya hubungan atau relasi di dalam
suatu masalah, dan kegunaan-kegunaan
hubungan ini bagi pemecahan masalah itu.
Artinya peserta didik yang memiliki IQ tinggi
lebih cepat memahami masalah yang terjadi dan

memiliki kemampuan memecahkan masalah
yang baik dibandingkan peserta didik yang
memiliki IQ lebih rendah.

Dari hasil perhitungan juga dapat
digambarkan bahwa ada pengaruh yang
signifikan antara disposisi matematis terhadap
kemampuan pemecahan masalah. Hal ini
menunjukkan bahwa kecenderungan
kemampuan pemecahan masalah secara nyata
bergantung pada disposisi matematis atau
dengan kata lain disposisi matematis
berpengaruh positif terhadap kemampuan
pemecahan masalah yang akan dicapai peserta
didik. Jadi semakin tinggi disposisi peserta didik
akan semakin tinggi pula kemampuan
pemecahan masalah matematika peserta didik,
dan sebaliknya semakin rendah disposisi
matematis peserta didik maka akan semakin
rendah juga kemampuan pemecahan masalah
matematika peserta didik tersebut. Disposisi
matematis dapat memberikan pengaruh positif
yang signifikan terhadap kemampuan
pemecahan masalah peserta didik. Peserta didik
yang memiliki disposisi matematis tinggi
cenderung lebih semangat dan antusias dalam
menyelesaikan masalah-masalah matematis
yang dihadapi dibandingkan dengan peserta
didik yang memiliki disposisi matematis lebih
rendah. Hal ini menunjukkan bahwa disposisi
matematis sangat menunjang pengembangan
kemampuan matematis, khususnya kemampuan
pemecahan masalah.

Berdasarkan uji hipotesis kelima dengan
menggunakan uji regresi linier ganda dapat
digambarkan bahwa ada pengaruh positif yang
signifikan antara IQ dan disposisi matematis
terhadap kemampuan pemecahan masalah
peserta didik. Artinya untuk setiap kenaikan IQ
dan diposisi matematis akan terjadi kenaikan
kemampuan pemecahan masalah peserta didik.
Dari perhitungan koefisien korelasi ganda yang
diperoleh dapat dikatakan bahwa terdapat
hubungan yang kuat antara IQ dan disposisi
matematis secara bersama-sama terhadap
kemampuan pemecahan masalah peserta didik.
Dalam hal ini, IQ dan disposisi matematis
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
kemampuan pemecahan masalah. Pengaruh
masing-masing variabel X terhadap variabel Y
adalah berbeda yang menunjukkan bahwa
pengaruh disposisi matematis terhadap
kemampuan pemecahan masalah lebih
dominan. Artinya disposisi matematis secara
signifikan paling berpengaruh terhadap
kemampuan pemecahan masalah peserta didik
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melalui penerapan model pembelajaran PBL
berbantuan LKPD pada materi aritmetika sosial
dibandingkan dengan IQ. Menurut Feldhaus
(2014), disposisi matematis merupakan bentuk
karakter yang tumbuh dalam diri peserta didik
setelah pembelajaran matematika atau
kecenderungan kebiasaan untuk melihat
matematika sebagai sesuatu yang masuk akal,
bermanfaat, dan berharga dilengkapi dengan
ketekunan. Pada pembelajaran kelas
eksperimen, peserta didik diberikan
permasalahan-permasalahan matematika,
mereka dituntut untuk mendefinisikan konsep-
konsep dalam materi aritmetika sosial,
menggunakan lambang dan bilangan
matematika untuk mengubah soal cerita
menjadi model matematika, menghubungkan
masalah matematika dengan masalah nyata dan
memecahkan masalah-masalah yang diberikan.
Aktivitas inilah yang menyebabkan disposisi
matematis memiliki pengaruh yang lebih
dominan, sedangkan IQ lebih kecil
pengaruhnya terhadap kemampuan pemecahan
masalah dikarenakan tes IQ merupakan tes
untuk mengukur kemampuan peserta didik
secara umum.

SIMPULAN

Kemampuan pemecahan masalah
peserta didik melalui penerapan model
pembelajaran PBL berbantuan LKPD dapat
mencapai ketuntasan pada materi aritmetika
sosial. Kemampuan pemecahan masalah peserta
didik menggunakan model pembelajaran PBL
berbantuan LKPD lebih baik daripada
kemampuan pemecahan masalah peserta didik
dengan model pembelajaran PjBL. Hal itu
dikarenakan pembelajaran dengan model PBL,
peserta didik lebih mudah dalam menemukan
pemecahan masalah yang dihadapi, karena
dalam pembelajaran PjBL peserta didik tidak
diarahkan langsung pada masalah yang
dihadapi, tetapi peserta didik dapat lebih
difokuskan pada tugas proyek yang harus
diselesaikan.

Terdapat pengaruh positif secara
signifikan IQ terhadap kemampuan pemecahan
masalah peserta didik melalui penerapan model
pembelajaran PBL berbantuan LKPD pada
materi aritmetika sosial. Hal itu berarti
meningkat atau menurunnya kemampuan
pemecahan masalah peserta didik dipengaruhi
oleh IQ. Terdapat pengaruh positif secara
signifikan disposisi matematis terhadap
kemampuan pemecahan masalah peserta didik

melalui penerapan model pembelajaran PBL
berbantuan LKPD pada materi aritmetika
sosial. Hal itu berarti meningkat atau
menurunnya kemampuan pemecahan masalah
peserta didik dipengaruhi oleh disposisi
matematis peserta didik.

Terdapat pengaruh positif secara
signifikan IQ dan disposisi matematis terhadap
kemampuan pemecahan masalah peserta didik
melalui penerapan model pembelajaran PBL
berbantuan LKPD pada materi aritmetika
sosial. Hal itu berarti meningkat atau
menurunnya kemampuan pemecahan masalah
peserta didik dipengaruhi secara bersama-sama
oleh IQ dan disposisi matematis peserta didik.
Disposisi matematis secara signifikan paling
berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan
masalah peserta didik melalui penerapan model
pembelajaran PBL berbantuan LKPD pada
materi aritmetika sosial dibandingkan dengan
IQ. Hal itu dikarenakan disposisi matematis
sangat berkaitan dengan kemampuan
pemecahan masalah, sedangkan IQ merupakan
kemampuan peserta didik secara umum.
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Tujuan penelitian ini adalah (1) menguji kemampuan komunikasi matematis
siswa kelas VII SMP N 3 Salatiga pada pembelajaran model SAVI berbantuan
media flash mencapai ketuntasan klasikal, (2) menguji rata-rata hasil tes
kemampuan komunikasi matematis siswa pada pembelajaran model SAVI
berbantuan media flash dibandingkan dengan rata-rata hasil tes kemampuan
komunikasi matematis siswa pada pembelajaran model DL, serta (3)
menganalisis pengaruh pembelajaran model SAVI berbantuan media flash
terhadap kelompok siswa berkemampuan komunikasi matematis rendah, sedang,
dan tinggi. Metode penelitian yang digunakan adalah mixed method. Analisis data
yang digunakan meliputi uji proporsi, uji perbedaan rata-rata, dan uji gain. Hasil
penelitiannya adalah (1) kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VII
pada pembelajaran model SAVI berbantuan media flash mencapai ketuntasan
klasikal, (2) rata-rata hasil tes kemampuan komunikasi matematis siswa pada
pembelajaran model SAVI berbantuan media flash lebih tinggi dari rata-rata hasil
tes kemampuan komunikasi matematis siswa pada pembelajaran model DL, dan
(3) pembelajaran model SAVI berbantuan media flash berpengaruh terhadap
kelompok siswa berkemampuan komunikasi matematis rendah, sedang, maupun
tinggi.
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The aims of this research were (1) to test the mathematical communication ability of
Junior High School 3 Salatiga in learning SAVI model with flash media achieved learning
completeness classically, (2) to test the average of students’ mathematical communication
ability in learning SAVI model with flash media compared with the average of students’
mathematical communication ability in learning DL model, and (3)to analyze the
influences of learning SAVI model with flash media to group of students with low,
medium, and high mathematical communication ability. The method used in this research
is mixed method. Data analysis used included proportion test, averages difference test, and
gain test. The results were (1) the mathematical communication ability of Junior High
School 3 Salatiga in learning SAVI model with flash media achieved learning
completeness classically, (2) the average of students’ mathematical communication ability
in learning SAVI model with flash media higher than the average of students’
mathematical communication ability in learning DL model, and (3) learning SAVI model
with flash media influenced to group of students with low, medium, and high
mathematical communication ability.
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PENDAHULUAN

Memasuki abad ke-21 yang sekarang
ini, menurut BSNP (2010) pendidikan di
Indonesia mengalami pergeseran paradigma
pembelajaran. Di antaranya adalah pergeseran
proses pembelajaran dari berpusat pada guru
menjadi berpusat pada siswa dan dari alat
tunggal menuju alat multimedia. Menyikapi
perubahan tersebut, guru tidak sekedar
mengajar saja tetapi juga harus menjadi
manager dalam pembelajaran. Setiap guru
diharapkan mampu mengintegrasikan teknologi
informasi dan komunikasi dalam kegiatan
pembelajaran di kelas (Rusman, 2012). Dengan
teknologi tersebut dapat membuat pembelajaran
menjadi lebih aktif, kreatif, inovatif, efektif, dan
menyenangkan. Pendapat tersebut menegaskan
bahwa guru memiliki tugas dan tanggung jawab
untuk menciptakan pembelajaran di kelas yang
baik.

Dalam Permendikbud Nomor 20
Tahun 2016 tentang standar kompetensi lulusan
pendidikan dasar dan menengah, disebutkan
bahwa setiap lulusan diharapkan memiliki
kompetensi pada tiga dimensi yaitu sikap,
pengetahuan, dan keterampilan. Pada dimensi
keterampilan, lulusan SMP sederajat
diharapkan memiliki beberapa keterampilan
berpikir dan bertindak, salah satunya yaitu
komunikatif. Pentingnya komunikasi matematis
juga tercantum dalam dokumen Standar Proses
Pendidikan Matematika di Amerika Serikat
yang meliputi pemecahan masalah, penalaran
dan bukti, komunikasi, koneksi, dan
representasi (NCTM, 2000). Selain itu, menurut
Baroody sebagaimana dikutip oleh Asikin &
Junaedi (2013) terdapat dua alasan mengapa
komunikasi penting dalam matematika. Kedua
alasan tersebut yaitu (1) matematika merupakan
alat berkomunikasi berbagai ide secara jelas,
tepat, dan ringkas, serta (2) pembelajaran
matematika sebagai aktivitas sosial yang di
dalamnya terjadi interaksi antar siswa dan
antara guru dengan siswa. Oleh karena itu,
komunikasi merupakan bagian yang esensial
dari pendidikan matematika.

Kemampuan komunikasi matematis
meliputi kemampuan untuk menyampaikan
gagasan matematika secara lisan, tulisan, atau
menggambarkannya secara visual, kemampuan
untuk menginterpretasikan dan mengevaluasi
gagasan matematika baik secara lisan maupun
tulisan dan kemampuan menggunakan bahasa
matematika (istilah-istilah, simbol-simbol, dan
struktur-strukturnya) untuk memodelkan suatu

permasalahan matematika (NCTM, 2000).
Setelah dapat memodelkan suatu permasalahan
matematika maka langkah selanjutnya adalah
menyelesaikan masalah tersebut. Dalam
memecahkan masalah, terdapat empat tahap
yang dapat dilakukan yaitu (1) memahami
masalah, (2) membuat rencana untuk
menyelesaikannya, (3) melaksanakan rencana
yang dibuat pada langkah sebelumnya, dan (4)
memeriksa ulang jawaban yang diperoleh
(Polya, 1973).

Dalam proses pembelajaran, hadirnya
media sangat diperlukan sebab memiliki
peranan besar yang mempengaruhi pencapaian
tujuan pembelajaran. Menurut Hamalik (1994),
media pembelajaran adalah suatu bagian
penting dari proses pendidikan di sekolah
karena itu menjadi suatu bidang yang harus
dikuasai oleh setiap guru profesional. Hal ini
sesuai dengan penelitian yang pernah dilakukan
Azhari (2015), kesimpulannya adalah
penggunaan media (baik audio, visual, maupun
audio visual) dapat meningkatkan prestasi
belajar siswa dalam pembelajaran bahasa Arab.
Selain itu menurut penelitian yang dilakukan
Utama (2012), diperoleh simpulan bahwa hasil
belajar matematika siswa kelas X dengan
menggunakan media pembelajaran berupa
perangkat lunak macromedia flash 8 lebih baik
daripada hasil belajar matematika siswa
menggunakan media pembelajaran
konvensional berupa kerangka bangun ruang.

Pemilihan dan penggunaan media yang
tepat dalam pembelajaran harus memperhatikan
karakteristik siswa (Rusman, 2012). Salah satu
jenis media pembelajaran mutakhir yaitu
komputer yang digunakan untuk
menyampaikan bahan pembelajaran secara
interaktif sehingga dapat mempermudah dalam
proses pembelajaran sebab didukung dengan
beberapa aspek seperti aspek suara, animasi,
teks, dan grafik (Sinurat et al., 2015).
Penggunaan media atau alat bantu disadari
dapat membantu dalam proses pembelajaran.

Dari hasil observasi, penggunaan media
pembelajaran berbasis komputer di hanya
digunakan di awal penyajian materi untuk
menginformasikan kepada siswa materi yang
akan dipelajari. Daftar inti materi ditampilkan
menggunakan PPT dengan animasi, kemudian
isi materi pembelajaran disampaikan
menggunakan pembelajaran konvensional.
Selain itu, berdasarkan nilai UAS Semester
Genap tahun pelajaran 2015/2016 dapat
diketahui bahwa hanya satu kelas yang dapat
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dikatakan mencapai ketuntasan klasikal.
Menurut guru matematika kelas VII SMP
Negeri 3 Salatiga rendahnya nilai siswa pada
pembelajaran matematika dikarenakan
kurangnya antusias siswa dalam mengikuti
pembelajaran. Hal ini nampak dari masih
banyak siswa yang kurang aktif dalam
mengikuti pelajaran. Oleh karena itu, guru
menyiasati hal tersebut terhadap siswa kelas VII
tahun pelajaran 2016/2017 dengan mewajibkan
siswa aktif dalam proses pembelajaran.

Diperlukan model pembelajaran yang
memberikan kesempatan siswa untuk
mengkomunikasikan gagasannya dalam bentuk
bahasa matematika untuk mempermudah
menyelesaikan suatu permasalahan dan
menumbuhkan kebiasaan kepada siswa untuk
belajar aktif. Salah satu model yang dapat
digunakan dalam pembelajaran adalah model
SAVI. Model pembelajaran SAVI (Somatic,
Auditory, Visual, Intellectual) merupakan
model pembelajaran yang menekankan bahwa
belajar haruslah memanfaatkan semua alat
indera yang dimiliki siswa (Suherman, 2008).
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
oleh Sarnoko et al. (2016), diperoleh bahwa
penerapan pendekatan SAVI dengan bantuan
video pembelajaran dapat meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar siswa dalam
mengikuti pembelajaran.

Penggunaan media pembelajaran
berbasis komputer dalam penelitian ini akan
dioptimalkan dengan memanfaatkan media
flash. Media flash cocok untuk memperlancar
pengintegrasian pembelajaran SAVI dalam
proses kegiatan belajar mengajar. Beberapa
keunggulan flash sebagai media presentasi
menurut Pramono (2004) antara lain hasil akhir
flash memiliki ukuran yang lebih kecil, font
presentasi tidak akan berubah meskipun PC
yang akan digunakan tidak memiliki font
tersebut, serta animasinya dapat dibentuk,
dijalankan, dan dikontrol.

Tujuan penelitian ini adalah (1)
menguji kemampuan komunikasi matematis
siswa SMP Negeri 3 Salatiga pada pembelajaran
model SAVI berbantuan media flash mencapai
ketuntasan klasikal, (2) menguji rata-rata
kemampuan komunikasi matematis siswa pada
pembelajaran model SAVI berbantuan media
flash dibandingkan dengan rata-rata
kemampuan komunikasi matematis siswa pada
pembelajaran model DL, serta (3) menganalisis
pengaruh pembelajaran model SAVI berbantuan
media flash terhadap kelompok siswa

berkemampuan komunikasi matematis rendah,
sedang, dan tinggi.

METODE

Metode penelitian yang digunakan
adalah mixed method, dengan desain penelitian
pretestposttest control grup design. Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa kelas VII A-E SMP
Negeri 3 Salatiga. Pengambilan sampel
dilakukan dengan teknik simple random sampling,
diperoleh kelas VII B yang diberi pembelajaran
matematika menggunakan model SAVI
berbantuan media flash dan kelas VII C yang
diberi pembelajaran matematika menggunakan
model DL. Kemudian untuk subjek penelitian
dipilih dengan teknik purposive sampling yaitu
memilih dua siswa untuk setiap tingkat
kemampuan komunikasi matematis siswa pada
pemecahan masalah di kelas VII B. Penamaan
subjek-subjek penelitian tersebut adalah R-1 dan
R-2 untuk siswa berkemampuan komunikasi
matematis rendah 1 dan 2, S-1 dan S-2 untuk
siswa berkemampuan komunikasi matematis
sedang 1 dan 2, serta T-1 dan T-2 untuk siswa
berkemampuan komunikasi matematis tinggi 1
dan 2.

Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode
tes, metode wawancara, dan metode
dokumentasi. Metode tes digunakan untuk
mendapatkan data kemampuan komunikasi
matematis siswa kelas VII pada pemecahan
masalah yang akan dianalisis sebagai jawaban
dari permasalahan yang dirumuskan serta untuk
menguji hipotesis yang telah diajukan.
Wawancara dilakukan terhadap subjek
penelitian yang dipilih dari kelas VII B. Metode
wawancara digunakan menganalisis
kemampuan komunikasi matematis siswa pada
kelompok tertentu yaitu kelompok rendah,
sedang, maupun tinggi. Sedangkan metode
dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan
data yang berkaitan dengan siswa yang menjadi
sampel penelitian. Untuk pengujian hipotesis,
uji statistik yang digunakan dalam penelitian ini
adalah uji proporsi, uji perbedaan rata-rata, dan
uji gain.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, uji ketuntasan
dilakukan untuk menguji kemampuan
komunikasi matematis siswa SMP Negeri 3
Salatiga pada pembelajaran model SAVI
berbantuan media flash mencapai ketuntasan
klasikal. Hasil perhitungan uji ketuntasan
klasikal menggunakan program Microsoft Excel
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dapat dilihat pada Tabel 1.

Berdasarkan data posttest diperoleh rata-
rata kemampuan kemampuan komunikasi
matematis pada kelas eksperimen adalah 71,1.
Setelah itu data posttest diuji menggunakan uji
proporsi satu pihak. Pada tabel 1 diperoleh
bahwa zhitung>ztabel yang berarti bahwa
persentase siswa pada pembelajaran model
SAVI berbantuan media flash yang mencapai
ketuntasan telah melampaui 74,5%. Dengan
kata lain hasil belajar siswa yang diberi
pembelajaran model SAVI berbantuan media
flash telah mencapai ketuntasan klasikal. Hal ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan
Siswoyuono & Susilo (2016), yaitu
pembelajaran matematika pada materi kubus
dan balok kelas VIII melalui model
pembelajaran SAVI dan model pembelajaran
REACT sama-sama efektif dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah, yang ditunjukkan dengan hasil belajar
kelas pada kedua model pembelajaran mencapai
ketuntasan individual dan klasikal.

Berdasarkan hasil data posttest pada
kedua kelas, diperoleh hasil rata-rata siswa pada
pembelajaran model SAVI berbantuan media
flash adalah 71,1 dan hasil rata-rata siswa pada
pembelajaran model DL adalah 53.99.
Selanjutnya dilakukan uji beda rata-rata
terhadap data posttest dan diperoleh data seperti
pada Tabel 2.

Setelah dilakukan uji beda rata-rata
diperoleh bahwa thitung>ttabel. Hal ini berarti
bahwa rata-rata hasil tes kemampuan
komunikasi matematis siswa pada pembelajaran
model SAVI berbantuan media flash lebih tinggi
dari rata-rata hasil tes kemampuan komunikasi
matematis siswa pada pembelajaran model DL.
Hasil yang diperoleh sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Taneo (2016) yaitu
kemampuan pemecahan masalah siswa pada
kelas yang mendapatkan pembelajaran model
SAVI berpendekatan kontekstual mencapai
ketuntasan klasikal. Selain itu kemampuan
pemecahan masalah siswa pada kelas dengan

pembelajaran model SAVI berpendekatan
kontekstual lebih baik dari kelas dengan
pembelajaran model SAVI dan lebih baik dari
kelas dengan pembelajaran konvensional.

Hasil posttest yang diperoleh juga
digunakan untuk mengelompokkan siswa
menjadi tiga kelompok yaitu rendah, sedang,
dan tinggi. Untuk kelompok siswa
berkemampuan komunikasi matematis rendah,
hasil uji indeks gain terhadap data pretest dan
posttest, dapat dilihat pada Tabel 3.

Dengan nilai indeks gain tersebut
menunjukkan bahwa termasuk kategori sedang.
Kemudian hasil uji hipotesis, menunjukkan
bahwa adanya perbedaan antara data pretest dan
posttest kelompok siswa berkemampuan
komunikasi matematis rendah. Dengan adanya
peningkatan dari hasil pretest menjadi posttest
tersebut, menunjukkan adanya pengaruh
pemberian pembelajaran model SAVI
berbantuan media flash terhadap kelompok
siswa berkrmampuan komunikasi matematis
rendah.

Berdasarkan hasil wawancara terhadap
subjek penelitian di kelompok siswa
berkemampuan komunikasi matematis rendah,
diperoleh bahwa untuk subjek R-1 sudah
mampu memahami masalah meskipun begitu
masih terdapat kekurangan ketika mengaitkan
dengan konsep yang diperlukan. Selain itu,
dalam proses perhitungan dan mengungkapkan
kembali jawaban sesuai dengan masalah juga
masih kurang teliti dan lengkap. Sedangkan
untuk R-2 masih terdapat kekurangan dalam
mengidentifikasi masalah dan mengaitkannya
pada konsep yang diperlukan. Selain itu, dalam
proses perhitungan masih mengalami kesalahan
sehingga hasil yang diperoleh juga masih salah.
Dalam mengungkapkan kembali jawaban sesuai
dengan masalah subjek R-2 sudah bisa
meskipun hasilnya masih salah.

Untuk kelompok siswa berkemampuan
komunikasi matematis sedang, hasil uji indeks
gain terhadap data pretest dan posttest, dapat
dilihat pada Tabel 4. Dengan nilai indeks gain

Tabel 1 Hasil Uji Ketuntasan Klasikal Tabel 2 Hasil Uji Beda Rata-rata Data Posttest

Tabel 3 Hasil Uji Indeks Gain Pada Data Kelompok Rendah
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tersebut menunjukkan bahwa termasuk kategori
sedang. Kemudian hasil uji hipotesis,
menunjukkan pula bahwa adanya perbedaan
antara data pretest dan posttest kelompok siswa
berkemampuan komunikasi matematis sedang.
Dengan adanya peningkatan dari hasil pretest
menjadi posttest tersebut, menunjukkan adanya
pengaruh pemberian pembelajaran model SAVI
berbantuan media flash terhadap kelompok
siswa berkemampuan komunikasi matematis
sedang.

Berdasarkan hasil wawancara terhadap
subjek penelitian di kelompok siswa
berkemampuan komunikasi matematis sedang,
diperoleh bahwa untuk subjek S-1 dalam
mengidentifikasi masalah sudah mampu.
Namun dalam memaknai yang diketahui dan
mengaitkannya pada konsep yang diperlukan
masih terdapat kekeliruan sehingga hasil yang
diperoleh masih salah. Untuk untuk subjek S-2
sudah mampu mengidentifikasi masalah dan
memahami masalah dengan mengaitkan pada
konsep yang diperlukan meskipun masih kurang
lengkap. Dalam proses perhitungan subjek S-2
masih kurang teliti dan mampu
mengungkapkan kembali jawaban meskipun
hasil akhirnya masih ada kesalahan.

Sedangkan untuk kelompok siswa
berkemampuan komunikasi matematis tinggi,
setelah data pretest dan posttest dianalisis
menggunakan uji indeks gain, dapat dilihat
pada Tabel 5. Dengan nilai indeks gain tersebut
termasuk ke dalam kategori sedang. Kemudian
dilakukan uji hipotesis dan hasilnya
menunjukkan bahwa adanya perbedaan antara
data pretest dan posttest kelompok siswa
berkemampuan komunikasi matematis sedang.
Dengan adanya peningkatan dari hasil pretest
menjadi posttest tersebut, menunjukkan adanya
pengaruh pemberian pembelajaran model SAVI
berbantuan media flash terhadap kelompok
siswa berkrmampuan komunikasi matematis
tinggi.

Berdasarkan hasil wawancara terhadap
subjek penelitian di kelompok siswa

berkemampuan komunikasi matematis tinggi,
diperoleh bahwa untuk subjek T-1 mampu
mengidentifikasi masalah dan memaknai
dengan mengaitkan pada konsep yang
diperlukan. Salain itu, dalam proses
perhitungan, subjek T-1 juga mampu
melakukannya dengan lengkap dan benar.
Hanya terdapat kekurangan dalam
mengungkapkan kembali jawaban. Sedangkan
untuk subjek T-2, juga sudah mampu
mengidentifikasi masalah dan memaknai
dengan mengaitkan pada konsep yang
diperlukan. Dalam proses perhitungan subjek T-
2 masih kurang teliti, serta untuk bagian
mengungkapkan kembali jawaban subjek T-2
masih kurang bernar pada hasil akhir yang
diperoleh.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan diperoleh kesimpulan adalah (1)
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas
VII SMP Negeri 3 Salatiga pada pembelajaran
model SAVI berbantuan media flash mencapai
ketuntasan klasikal, (2) rata-rata hasil tes
kemampuan komunikasi matematis siswa pada
pembelajaran model SAVI berbantuan media
flash lebih tinggi dari rata-rata hasil tes
kemampuan komunikasi matematis siswa pada
pembelajaran model DL, (3) pembelajaran
model SAVI berbantuan media flash
berpengaruh signifikan terhadap kelompok
siswa berkemampuan komunikasi matematis
rendah, (4) pembelajaran model SAVI
berbantuan media flash berpengaruh signifikan
terhadap kelompok siswa berkemampuan
komunikasi matematis sedang, serta (5)
pembelajaran model SAVI berbantuan media
flash berpengaruh signifikan terhadap kelompok
siswa berkemampuan komunikasi matematis
tinggi.

Analisis kemampuan komunikasi
matematis siswa kelompok rendah adalah
mampu mengidentifikasi masalah meski kurang
lengkap, serta belum mampu memaknai

Tabel 4 Hasil Uji Indeks Gain Pada Data Kelompok Sedang

Tabel 5 Hasil Uji Indeks Gain Pada Data Kelompok Tinggi
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masalah dengan mengaitkan konsep yang
diperlukan secara lengkap dan benar. Selain itu
siswa kelompok rendah belum mampu
menuliskan langkah penyelesaian masalah
secara runtut dan benar, serta mampu
menuliskan simpulan meski hasilnya masih
salah.

Sedangkan siswa berkemampuan
komunikasi matematis sedang mampu
mengidentifikasi masalah secara lengkap dan
benar, serta mampu memaknai masalah dengan
mengaitkan konsep yang diperlukan tetapi
kurang lengkap. Selain itu siswa kelompok
sedang mampu menuliskan langkah
penyelesaian masalah secara runtut tetapi belum
benar, serta mampu menuliskan simpulan meski
belum lengkap.

Selanjutnya, analisis kemampuan
komunikasi matematis siswa kelompok tinggi
adalah mampu mengidentifikasi masalah secara
lengkap dan benar, serta mampu memaknai
masalah dengan mengaitkan konsep yang
diperlukan tetapi kurang lengkap. Selain itu
siswa kelompok tinggi mampu menuliskan
langkah penyelesaian masalah secara runtut dan
benar, serta mampu menuliskan simpulan meski
belum lengkap.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh peran efikasi diri (self
efficacy) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika ditinjau dari
kemampuan berpikir positif. Metode yang digunakan adalah metode survey
dengan pendekatan kuantitatif dan pengujian hipotesis menggunakan teknik
analisis jalur. Besar sample sebanyak 140 siswa, dengan teknik sampling yang
digunakan adalah teknik sampling jenuh. Hasil pengujian hipotesis menunjukan
bahwa: 1) terdapat pengaruh langsung yang signifikan efikasi diri (self efficacy)
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika, dengan koefisien jalur
p31 sebesar 0,187 dan kontribusi langsung efikasi diri (self efficacy) terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika sebesar 3,50%. 2) tidak terdapat
pengaruh langsung yang signifikan berpikir positif terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika, dengan koefisien jalurp32 sebesar 0,034 dan
kontribusi langsung berpikir positif terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika sangat kecil bahkan nyaris tidak berkontribusi, yaitu hanya sebesar
0,12%. 3) terdapat pengaruh langsung yang signifikan efikasi diri (self efficacy)
terhadap berpikir positif, dengan koefisien jalur p21 sebesar 0,181 dan kontribusi
langsung efikasi diri (self efficacy) terhadap berpikir positif sebesar 3,27%. 4) tidak
terdapat pengaruh yang signifikan efikasi diri (self efficacy) terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika melalui berpikir positif. Dengan koefisien jalur
sebesar 0,006.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan ilmu universal
yang mempunyai peran penting dalam berbagai
disiplin ilmu dan mengembangkan daya pikir
manusia. Matematika merupakan disiplin ilmu
yang sangat bermanfaat dalam kehidupan sehari
hari, dengan belajar metematika seseorang
dilatih untuk berpikir kreatif, kritis, jujur dan
dapat mengaplikasikan ilmu matematika dalam
menyelesaikan suatu permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari maupun dalam disiplin
ilmu lainnya. Mengingat matematika
merupakan ilmu yang sangat penting, maka hal
ini lah yang menjadi salah satu faktor mengapa
metematika dijadikan pelajaran wajib disetiap
jenjang pendidikan, mulai dari sekolah dasar
sampai perguruan tinggi

Kurikulum untuk mata pelajaran
matematika berubah seiring dengan
perkembangan kurikulum yang berlaku.
Permendiknas nomor 22 tahun 2006 dijelaskan
bahwa salah satu tujuan pembelajaran
matematika di sekolah adalah memecahkan
masalah yang meliputi memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan
model, dan menafsirkan solusi. Kemampuan
pemecahan masalah matematika merupakan
bagian dari kurikulum matematika yang sangat
penting karena dalam proses pembelajaran
maupun penyelesaian, siswa dimungkinkan
memperoleh pengalaman menggunakan
pengetahuan serta keterampilan yang sudah
dimiliki untuk diterapkan pada pemecahan
masalah yang tidak rutin. Ruseffendi (2006)
mengemukakan bahwa suatu soal merupakan
soal pemecahan masalah bagi seseorang bila ia
memiliki pengetahuan dan kemampuan untuk
menyelesaikannya, tetapi pada saat ia
memperoleh soal itu ia belum tahu cara
menyelesaikannya. Pemecahan masalah
meliputi memahami masalah, merancang
pemecahan masalah, menyelesaikan masalah,
memeriksa hasil kembali. Karena itu
pemecahan masalah merupakan suatu tingkat
aktivitas intelektual yang tinggi, serta siswa
didorong dan diberi kesempatan seluas-luasnya
untuk berinisiatif dan berfikir sistematis dalam
menghadapi suatu masalah dengan menerapkan
pengetahuan yang didapat sebelumnya.

Namun kemampuan pemecahan
masalah siswa masih belum cukup memuaskan,
hal ini sejalan dengan hasil penelitian Prasetyo
dan Haryanto (2015) secara umum hasil
kemampuan tentang pemecahan masalah
matematik siswa belum memuaskan dengan

nilai rata rata di angka 68,5.

Faktor-faktor yang menyebabkan
timbulnya masalah-masalah dalam
pembelajaran matematika antara lain masih
banyaknya siswa beranggapan bahwa pelajaran
matematika adalah pelajaran yang sukar dan
biasanya belajar matematika memerlukan
konsentrasi tinggi. Mereka menganggap
matematika suatu pelajaran yang menakutkan,
membosankan, dan menjadi beban bagi siswa
karena bersifat abstrak, penuh dengan angka
dan rumus. Selain itu, masih adanya sistem
belajar yang menyamaratakan kemampuan
siswa. Saat siswa belum menguasai materi
dasar, sudah ditambah dengan materi lain. Para
siswa pun cenderung tidak menyukai
matematika karena dianggap sulit terutama
dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan
oleh guru matematika.

Menyikapi hal seperti ini di harapkan
siswa mampu mengembangkan
kemampuannya, agar pencepaian prestasi
akademik dapat optimal. Untuk itu, individu
sebagai siswa selayaknya memiliki keyakinan
dalam dirinya. Salah satu keyakinan diri
seseorang mengenai kemampuan atau
kecakapannya untuk melakukan tugas akademik
adalah dengan efikasi diri. Efikasi diri akademik
mengacu pada keyakinan yang berkaitan dengan
kemampuan dan kesanggupan seorang pelajar
untuk mencapai dan menyelesaikan tugas-tugas
studi dengan target hasil dan waktu yang telah
ditentukan. Efikasi diri akademik mengacu pada
pertimbangan seberapa besar keyakinan
seseorang tentang kemampuannya melakukan
sejumlah aktivitas belajar dan kemampuannya
menyelesaikan tugas-tugas belajar.

Efikasi diri akademik sangat penting
bagi pelajar untuk mengontrol motivasi
mencapai harapan-harapan akademik. Efikasi
diri akademik jika disertai dengan tujuan-tujuan
yang spesifik dan pemahaman mengenai
prestasi akademik, maka akan menjadi penentu
suksesnya perilaku akademik di masa yang akan
datang (Kim dan Park, 2006). Selanjutnya
menurut Baron dan Byrne (2003), efikasi diri
akademik dapat diartikan sebagai keyakinan
seseorang bahwa dirinya mampu untuk
melakukan tugas akademik yang diberikan dan
menandakan level kemampuan dirinya. Namun
efikasi diri yang dimiliki setiap siswa pasti
berbeda, perbedaan ini di dasarkan pada tingkat
keyakinan dan kemampuan setiap siswa. Siswa
yang memiliki efikasi diri yang baik akan
berhasil dalam kegiatan belajarnya dan dapat
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melakukan tugas-tugas akademiknya dengan
lancar. Berbeda jika efikasi yang di miliki siswi
rendah maka siswa akan cepat menyerah pada
setiap permasalahan yang di hadapi.

Dalam hal ini peneliti melihat terdapat
gejala dimana siswa tidak memiliki pikiran yang
positif dalam belajar matematika ataupun
mengerjakan tugas, siswa seharusnya memiliki
pikiran yang positif agar siswa bisa selalu
percaya dan yakin dengan apa yang dikerjakan.
Berpikir positif terbentuk dari kebiasaan
berpandangan positif, atau memiliki persepsi
untuk memandang segala sesuatu selalu pada
sisi baiknya. Hal ini sejalan dengan yang di
kemukakan Arifin (2010) mengatakan berpikir
positif adalah aktivitas berpikir yang kita
lakukan dengan tujuan untuk membangun dan
membangkitkan aspek positif pada diri kita,
baik itu yang berupa potensi, spirit (semangat),
tekad, maupun keyakinan diri kita. Elfiky
(2009) menyebutkan saat seseorang berpikir,
informasi yang dipikirkannya akan dimaknai
dan pada akhirnya memanifestasikan perasaan
tertentu. Oleh sebab itu berpikir positif pada
hakikatnya juga berkaitan erat dengan emosi.

Menurut Adelia (2011) berpikir positif
adalah pikiran yang dapat membangun dan
memperkuat kepribadian atau karakter. Ini juga
berarti bahwa dengan berpikir positif seseorang
bisa menjadi pribadi yang matang, serta lebih
berani dalam menghadapi tantangan. Setiap
pemikir positif akan melihat setiap kesulitan
dengan cara yang gamblang dan polos serta
tidak mudah terpengaruh sehingga menjadi
putus asa oleh berbagai tantangan ataupun
hambatan yang dihadapi. Individu yang berpikir
positif selalu didasarkan fakta bahwa setiap
masalah pasti ada pemecahan dan suatu
pemecahan yang tepat selalu melalui proses
intelektual yang sehat.

Berdasarkan uraian di atas, maka
permasalahan dalam penelitian ini adalah: (1)
Adakah pengaruh langsung efikasi diri (self
efficacy) terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika? (2) Adakah pengaruh
langsung kemampuan berpikir positif terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika?
(3) Adakah pengaruh langsung efikasi diri (self
efficacy) terhadap kemampuan berpikir positif ?
(4) Adakah pengaruh tidak langsung efikasi diri
(self efficacy) terhadap kemampuan pemecahan
masalah melalui berpikir positf ?

Tujuan penelitia ini adalah: (1) Untuk
mengetahui pengaruh langsung efikasi diri (self
efficacy) terhadap kemampuan pemecahan

masalah matematika. (2) Untuk mengetahui
pengaruh langsung kemampuan berpikir positif
terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika. (3) Untuk mengetahui pengaruh
langsung efikasi diri (self efficacy) terhadap
kemampuan berpikir positif. (4) Untuk
mengetahui pengaruh tidak langsung efikasi diri
(self efficacy) terhadap kemampuan pemecahan
masalah melalui berpikir positf.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
survey dengan pendekatan kuantitatif, dimana
peneliti menggambarkan fenomena yang terjadi
berdasarkan data yang diambil dari responden
menggunakan instrument yang telah divalidasi
sebelumnya. Penelitian ini diadakan diwilayah
sekecamatan Jagakarsa jenjang pendidikan yang
diteliti adalah Sekolah Mengah Atas. Teknik
sampling yang digunakan adalah sampling
jenuh. Jumlah anggota sampelnya adalah 140
siswa.

Data yang digunakan adalah instrument
yang sebelunya divalidasi, yaitu: instrumen
untuk mengukur Effikasi Diri (Self Efficacy)
(terbagi dalam indikator magnitude, strength,
dan generality) dengan jumlah 30 butir
pernyataan, Berpikir Positif (terbagi dalam
indicator harapan yang positif, affirmasi diri,
pernyataan yang tidak menilai, penyesuaian diri
yang realistic) dengan jumlah 40 butir
pernyataan dan Pemecahan Masalah
Matematika (terbagi dalam indikator
mendeskripsikan kaidah pencacahan, permutasi,
dan kombinasi serta menghitung peluang suatu
kejadian) dengan jumlah 10 butir soal esai.

Selanjutnya instrument yang sudah
divalidasi tersebut disebarkan kepada
responden, untuk kemudian hasilnya ditabulasi
dan dianalisis. Data yang telah diperoleh
selanjutnya diuji persyaratan analisis datanya,
yaitu uji normalitas dan uji linieritas, kemudian
selanjutnya selanjutnya diadakan uji hipotesis,
dimana analisis data yang digunakan adalah
analisis jalur (path analysis).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Data yang telah dikumpulkan kemudian
ditampilkan secara deskriptif dalam Tabel 1.

Dari tabel diatas tergambar bahwa
secara deskriptif, responden efikasi diri
memiliki kecenderungan positif ini terlihat dari
nilai median yang berada diatas rata-rata.
Berpikir positif tergolong baik ini terlihat dari
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nilai median dan modus diatas rata-tara dan
terakhir hasil kemampuan pemecahan masalah
matematika memiliki kecenderungan positif ini
terlihat dari nilai modus dan median diatas rata-
rata, walaupun skor keseluruhan yang kecil.

Pengujian Persyaratan Analisis

Sebagai syarat untuk melanjutkan
analisis data, maka perlu dilakukan uji
kenormalan data dan pengujian linieritas antar
variabel, hasilnya terdapat di Tabel 2.

Dari Tabel 2 hasil perhitungan dengan
menggunakan SPPS, terlihat bahwa nilai
signifikasi secara keseluruhan >0,05, sehingga
dapat dikatakan bahwa data berdistribusi
normal.

Dari Tabel 3 terlihat nilai pada kolom
Sig baris deviation from linierity = 0,659 lebih
dari 0,05. Dengan kata lain bahwa garis regresi
hubungan efikasi diri (self efficacy) (X1) dengan
pemecahan masalah matematika (X3) linier.

Dari Tabel 4 terlihat nilai pada kolom
Sig baris deviation from linierity = 0,577 lebih
dari 0,05. Dengan kata lain bahwa garis regresi
hubungan hubungan berpikir positif (X2)
dengan pemecahan masalah matematika (X3)
linier.

Dari Tabel 5 terlihat nilai pada kolom
Sig baris deviation from linierity = 0,361 lebih
dari 0,05. Dengan kata lain bahwa garis regresi
hubungan efikasi diri (self efficacy) (X1) dengan

Tabel 1 Deskripsi data tiap variabel

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas

Tabel 3 Hasil Pengujian Linieritas Hubungan Variabel X1 dengan X3
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berpikir positif (X2) linier

Analisis Korelasi

Analisis korelasi digunakan untuk
mencari koefisien korelasi, yang selanjutnya
koefisien korelasi tersebut akan digunakan
untuk menentukan koefisien jalur. Dalam
melakukan analisis korelasi peneliti
menggunakan SPSS 22 sebagai alat bantu
dengan hasil pada Tabel 6, Tabel 7, dan Tabel 8.

Untuk memperjelas data di atas,
diperoleh hasil seperti terlihat pada analisis jalur

pada Gambar 1.

Pengujian Hipotesis Penelitian

Pengujian Hipotesis 1

Ho: tidak terdapat pengaruh langsung
antara efikasi diri (self efficacy)
terhadap kemampuan pemecahan
masalah.

Ha: terdapat pengaruh langsung antara
efikasi diri (self efficacy) terhadap
kemampuan pemecahan masalah.

Tabel 4 Hasil Pengujian Linieritas Hubungan Variabel X2 dengan X3

Gambar 1. Analisis jalur

Tabel 5 Hasil Pengujian Linieritas Hubungan Variabel X1 dengan X2

Tabel 7 Koefisien Jalur p21

Tabel 6 Perhitungan Koefisien Korelasi



371

Unnes Journal of Mathematics Education Vol. 6 No. 3 November 2017

Koefisien korelasi antara X1 dan X3
sebesar 0,193 dan koefisien pengaruh p31 =
0,187. Untuk =0,05 dan dk=137 pada uji dua
pihak diperoleh nilai ttabel = tt = 1,960. Karena
nilai th>tt (2,191>1,960) maka Ha diterima dan
disimpulkan terdapat pengaruh langsung efikasi
diri (self efficacy) terhadap pemecahan masalah
matematika.

Pengujian Hipotesis 2

Ho: tidak terdapat pengaruh langsung
antara berpikir positif terhadap
pemecahan masalah matematika.

Ha: terdapat pengaruh langsung antara
berpikir positif terhadap
pemecahan masalah matematika

Terlihat bahwa koefisien korelasi antara
X2 dan X3 sebesar 0,068 dan koefisien pengaruh
p32 = 0,034. Untuk =0,05 dan dk=137 pada uji
dua pihak diperoleh nilai ttabel = tt = 1,960.
Karena nilai th<tt (0,403 < 1,960) maka Ha
ditolak dan disimpulkan tidak terdapat
pengaruh langsung berpikir positif terhadap
pemecahan masalah matematika.

Pengujian Hipotesis 3

Ho: tidak terdapat pengaruh langsung
antara efikasi diri (self efficacy)
terhadap berpikir positif.

Ha: terdapat pengaruh langsung antara
efikasi diri (self efficacy) terhadap
berpikir positif

Terlihat bahwa koefisien korelasi antara
X1 dan X2 sebesar 0,181 dan koefisien pengaruh
p21 = 0,181. Untuk =0,05 dan dk=138 pada uji
dua pihak diperoleh nilai ttabel = tt = 1,960.
Karena nilai th>tt (2,165>1,960) maka Ha
diterima dan disimpulkan terdapat pengaruh
langsung efikasi diri (self efficacy) terhadap
berpikir positif.

Pengujian Hipotesis 4

Ho: tidak terdapat pengaruh tidak
langsung efikasi diri (self efficacy)
terhadap pemecahan masalah
matematika melalui berpikir
positif.

Ha: terdapat pengaruh tidak langsung
efikasi diri (self efficacy) terhadap
pemecahan masalah matematika
melalui berpikir positif.

Dari perhitungan menggunakan Ms
Excel didapatkan thitung (0,071) < ttabel (1,960)
maka Ha ditolak yang berarti tidak terdapat
pengaruh tidak langsung antara efikasi diri (self
efficacy) terhadap pemecahan masalah
matematika melalui berpikir positif.

Gambar 1. Analisis jalur

Keterangan:
X1 = Efikasi Diri (Self Efficacy)
X2 = Kemampuan Berpikir Positif
X3 = Pemecahan Masalah Matematika

Gambar 1. Analisis Jalur

Tabel 10 Koefisien Jalur p31 dan p32
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Pembahasanan

Hasil perhitungan dalam hipotesis 1
memberikan hasil signifikan, hal ini
membuktikan bahwa ada pengaruh positif dan
signifikan antara efikasi diri (self efficacy)
terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika. Dengan kata lain siswa yang
memiliki efikasi diri dan persepsi serta cara
pandang tentang dirinya sendiri akan mampu
mempengaruhi kemampuan pemecahan
masalah matematika. Hal ini didukung hasil
penelitian yang dilakukan oleh Hidayat (2015)
mengatakan efikasi diri memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap pemecahan masalah
matematika, yang artinya bahwa dalam
menyelesaikan pemecahan masalah
matematika, semakin tinggi efikasi diri peserta
didik maka semakin mudah dalam
menyelesaikannya. Melihat adanya pengaruh
yang positif antara efikasi diri terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika
sudah seharusnya efikasi diri perlu dibangun
dan dikembangkan baik secara internal dan
eksternal dalam diri siswa, sehingga sudah
seharusnya siswa secara pribadi menghargai
seluruh aspek yang ada pada dirinya, serta
selaku guru, kepala sekolah, orang tua, dan
masyarakat memberikan penghargaan dan
apresiasi yang optimal sehingga siswa dapat
membangun efikasi diri yang positif.

Hasil perhitungan dalam hipotesis 2
memberikan hasil non signifikan, yang artinya
tidak terdapat pengaruh langsung yang
signifikan antara berpikir positif terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika.
Hasil ini membuktikan berpikir positif tidak
memberikan pengaruh pada peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematika.
Disisi lain bila diperhatikan hasil analisisi
koefisen jalur memberikan hasil positif
walaupun dengan hasil yang rendah, ini
memberikan pemahaman bahwa setiap
penambahan satu satuan atau satu tingkatan
berpikir positf akan berdampak pada
meningkatnya kemampuan pemecahan masalah
matematika. Hal ini didukung hasil penelitian
yang dilakukan oleh Andinny (2013)
mengatakan kemampuan berpikir positif siswa
dapat meningkatkan prestasi belajar matematika
siswa. Kemampuan berpikir positif akan sangat
berguna bagi siswa dalam memecahkan
masalah dalam pelajaran yang berhubungan
dengan soal-soal dan lain sebagainya. Karena
kemampuan berpikir positif akan
menghindarkan siswa dari pemikiran yang

negatif terutama dalam pembelajarn
matematika, karena tidak dapat dipungkiri
masih banyak siswa yang masih memiliki
pemikiran yang negative terhadap pelajaran
matematika karena menganggap pelajaran
matematika adalah pelajaran yang sulit.
Sehingga sangat diperlukannya berpikir positif
dalam pemikiran siswa agar siswa selalu terbiasa
untuk memandang segala sesuatu selalu pada
sisi baiknya. Hal ini sejalan dengan yang di
kemukakan Arifin (2010) mengatakan berpikir
positif adalah aktivitas berpikir yang kita
lakukan dengan tujuan untuk membangun dan
membangkitkan aspek positif pada diri kita,
baik itu yang berupa potensi, spirit (semangat),
tekad, maupun keyakinan diri kita. Namun jika
berpikir positif akan mempengaruhi
keberhasilaan siswa mencapai tujuan yang telah
ditetapkan maka pada hasil penelitian ini belum
dapat mencapai target tersebut. Ini dilihat dari
kontribusi langsung berpikir positif terhadap
kemamuan pemecahan masalah sangat kecil
bahkan nyaris tidak berkontribusi, yaitu hanya
sebesar 0,12%.

Hasil perhitungan dalam hipotesis 3
memberikan hasil signifikan, hal ini
membuktikan bahwa ada pengaruh positif dan
signifikan antara efikasi diri (self efficacy)
terhadap berpikir positif. Dengan kata lain siswa
yang memiliki efikasi diri (self efficacy) yang
tinggi pada dirinya mempengaruhi keyakinan
berpikir positif pada siswa. Semakin tinggi
efikasi diri siswa maka semakin positif hasil
yang didapatkan dan semakin rendah efikasi diri
maka kemampuan berpikir positif siswa juga
rendah. Hal ini sejalan dengan penelitian
Rachmawati (2015) yang mengatakan bahwa
terdapat hubungan yang positif antara berpikir
positif dengan efikasi diri akademik pada
mahasiswa yang sedang menyusun skripsi
Jurusan Psikologi Universitas Negeri Semarang
serta berpikir positif dan efikasi diri akademik
pada mahasiswa pada katagori tinggi.

Kemampuan berpikir positif sangat
diperlukan dalam diri siswa karena dengan
menanamkan berpikir positif akan membantu
siswa dalam melihat segala sesuatu kearah yang
baik, namun pada kenyataannya masih banyak
siswa belum dapat mengoptimalkan berpikir
positif dalam dirinya sehingga sering merasa
ketakutan akan kegagalan dalam tindakan atau
usaha yang dilakukannya. Maka dari itu peran
efikasi diri (self efficacy) diperlukan dalam diri
siswa agar siswa mampu mengoptimalkan
berpikir positif dalam dirinya. Keyakinan diri
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seseorang mengenai kemampuan atau
kecakapannya untuk melakukan tugas
akademik yang diberikan disebut efikasi diri
akademik. Pada awal kegiatan pembelajaran,
masing-masing siswa mempunyai tingkat
keyakinan dan kemampuan yang berbeda.
Perbedaan tingkat keyakinan tersebut
berdasarkan pengalaman sebelumnya misalnya
pemahaman materi pelajaran sebelumnya,
tingkat kecerdasannya dan sikapnya dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran. Siswa yang
mempunyai efikasi diri yang baik akan berhasil
dalam kegiatan belajarnya dan dapat melakukan
tugas-tugas akademiknya dengan lancar. Ketika
siswa berhasil dalam akademiknya maka
dengan begitu akan mampu meningkatkan
kemampuan berpikir positif pada diri siswa.

Hasil perhitungan dalam hipotesis 4
memberikan hasil nonsignifikan, yang artinya
tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara
efikasi diri (self efficacy) terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika melalui
berpikir positif. Hal ini membuktikan bahwa
ketika siswa memiliki efikasi yang baik pada
dirinya maka tanpa adanya berpikir positif
sudah memberikan pengaruh dalam
peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematika. Di sisi lain, bila diperhatikan
secara parsial ternyata berpikir positif juga tidak
berpengaruh signifikan terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika dan dibagian
berikutny efikasi diri (self efficacy) berpengaruh
secara signifikan terhadap berpikir positif, ini
memberikan pemahaman bahwa semakin baik
efikasi diri siswa maka akan semakin mampu
untuk mengontrol tingkat kemampuan berpikir
positif siswa dan efikasi diri yang baik akan
mempengaruhi kemampuan siswa pada
pemecahan masalah matematika.

SIMPULAN

Koefisien jalur X1 terhadap X3 (p31)
sebesar 0,187 dan setelah diuji dengan uji-t
signifikan. Hal tersebut menunjukan terdapat
pengaruh langsung yang signifikan efikasi diri
(self efficacy) (X1) terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika (X3).
Kontribusi langsung efikasi diri (self efficacy)
(X1) kemampuan pemecahan masalah
matematika (X3) sebesar 3,50%.

Koefisien jalur X2 terhadap X3 (p32)
sebesar 0,034 dan setelah diuji dengan uji-t tidak
signifikan. Hal tersebut menunjukan tidak
terdapat pengaruh langsung yang signifikan
berpikir positif (X2) terhadap kemampuan

pemecahan masalah matematika (X3).
Kontribusi langsung berpikir positif (X2)
terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika (X3) sangat kecil bahkan nyaris
tidak berkontribusi, yaitu hanya sebesar 0,12%.

Koefisien jalur X1 terhadap X2 (p21)
sebesar 0,181 dan setelah diuji dengan uji-t
signifikan. Hal tersebut menunjukan terdapat
pengaruh langsung yang signifikan efikasi diri
(self efficacy) (X1) terhadap berpikir positif (X2).
Kontribusi langsung efikasi diri (self efficacy) (X1)
terhadap berpikir positif (X2) sebesar 3,27%.

Koefisien jalur pengaruh tidak langsung
efikasi diri (self efficacy) (X1) terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika
(X3) melalui berpikir positif (X2) ditentukan dari
hasil kali koefisien jalur X1 ke X2 dan X3 ke X3.
Koefisien jalur pengaruh tidak langsung X1 ke
X3 melalui X2 sebesar 0,006 tidak signifikan.
Hal tersebut menunjukan tidak terdapat
pengaruh yang signifikan efikasi diri (self
efficacy) terhadap keampuan pemecahan
masalah matematika melalui berpikir positif.

Dari kesimpulan di atas, ada beberapa
hal yang bisa disarankan. Saran pertama ialah
siswa sebagai individu harus berusaha
menghargai hidup dan kehidupannya, termasuk
potensi yang dimilikinya sehingga dapat
memiliki efikasi diri dalam menghadapi
tantangan ke depan. Guru, kepala sekolah,
orang tua dan masyarakat sebagai orang
terdekat siswa juga harus berusaha memberikan
penghargaan yang cukup kepada siswa dalam
rangka peningkatan kemampuan berpikir positif
siswa yang dampaknya akan meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa.

Selanjutnya, guru sebagai unsur
terdepan dalam proses pembelajaran harus
memperhatikan tingkat kemampuan yang ada
pada diri siswa salah satunya efikasi diri siswa.
Dengan kata lain, guru harus dapat
mengarahkan siswa agar mampu mengontrol
tingkat efikasi diri siswa pada tingkat yang baik,
sehingga dampaknya dapat meningkatkan
pemahaman konsep matematika siswa.

Yang terakhir, siswa dan guru harus
mampu mengembangkan suatu suasana
pendidikan yang kondusif dimana siswa mampu
meningkatkan kemampuan efikasi diri (self
efficacy) yang baik pada dirinya sehingga tanpa
peran yang besar kemampuan berpikir positif
tetap akan berdampak positif terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika.
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Tujuan penelitian ini adalah untuk merancang suatu perangkat pembelajaran
Struktur Aljabar berbasis tugas resitasi untuk meningkatkan keterampilan proses
dan keaktifan mahasiswa yang valid, praktis,dan efektif. Melalui perangkat
pembelajaran terebut dirancang suatu pembelajaran yang membuat mahasiswa
mengulangi dan membaca kembali konsep dan teorema terkait sebelum proses
pembelajaran Struktur Aljabar dimulai dengan panduan modul dan lembar tugas
mahasiswa. Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan menurut Borg
dan Gall. Analisis data dilakukan berdasarkan hasil validasi, observasi, angket,
wawancara dan tes. Hasil penelitian diperoleh perangkat pembelajaran yang
dikembangkan mempunyai nilai validasi lebih dari empat. Perangkat
pembelajaran dikatakan praktis dan efektif, serta terdapat perbedaan prestasi
belajar antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol.
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The purpose of this research is to design an Algebra Structure learning instrument based on
recitation task to improve the students' validity, practical, and effective student process and
activeness skills. Through the learning tools is designed a learning that makes students
repeat and reread the concepts and related theorems before the learning process Algebra
Structure starts with a guide module and student duty sheet. This type of research is
development research according to Borg and Gall. Data analysis was done based on
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to be practice & effective, there is a difference in learning achievement between the
experimental class and the control class.
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PENDAHULUAN

Struktur Aljabar merupakan salah satu
matakuliah dalam kurikulum jurusan
matematika di seluruh perguruan tinggi di
Indonesia (Arnawa, 2009). Dalam kurikulum
Program Studi Pendidikan Matematika FKIP
Universitas Pancasakti Tegal Mata Kuliah
Struktur Aljabar terbagi menjadi Struktur
Aljabar I (3 sks) pada semester 5 dan Struktur
Aljabar II (2 sks) yang pada semester 6. Mata
kuliah ini memiliki karakter deduktif aksiomatis
yang ketat dan runtut, syarat dengan konsep
yang abstrak baik pada definisi atau teorema
sehingga mahasiswa seringkali mendapat
kesukaran dalam mempelajarinya (Elah, 2009).

Berdasarkan pengalaman peneliti,
kondisi mahasiswa dalam mengikuti
perkuliahan Struktur Aljabar cenderung tidak
aktif. Ketika dosen mengulas kembali mengenai
definisi atau konsep yang telah dipelajari pada
pertemuan sebelumnya respon dari mahasiswa
relatif lama. Disamping itu, mahasiswa
mengalami kesukaran dalam membuktikan
suatu teorema, terutama dalam hal
memunculkan apa yang harus diambil dan
dipilih dalam suatu proses pembuktian teorema
atau penyelesaian masalah pada Mata Kuliah
Struktur Aljabar khususnya pada Mata Kuliah
Struktur Aljabar II.

Analisa situasi yang dilakukan peneliti
kepada mahasiswa yang telah menempuh mata
kuliah Struktur Aljabar1 mengungkapkan
bahwa ketidak-aktifan mahasiswa dikarenakan
belum ada bahan ajar yang memadai, materi
hanya diperoleh dari penjelasan dosen,
ketersediaan buku di perpustakaan berkaitan
dengan materi Struktur Aljabar juga tidak
lengkap selain itu dosen jarang memberikan
tugas sehingga baik sebelum kuliah atau setelah
perkuliahan catatan tidak dibuka dan dipelajari
kembali. Uraian diatas merupakan beberapa
faktor penyebab rendahnya aktivitas dan
keterampilan proses mahasiswa dalam
mengikuti perkuliahan Struktur Aljabar.

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan terhadap proses perkuliahan Struktur
Aljabar beserta hasil belajarnya, cara yang dapat
digunakan dalam membantu mahasiswa untuk
mengikuti perkuliahan Struktur Aljabar dengan
baik adalah pemberian tugas resitasi (Elah,
2009). Tugas resitasi adalah tugas yang
diberikan sebelum suatu konsep atau suatu
materi diberikan. Sejalan dengan pernyataan
berikut yaitu melalui instruksi tambahan seperti
tugas dapat meningkatkan nilai akhir untuk

mahasiswa lemah (Chen, 2015), selain itu dosen
harus menumbuhkan kemampuan mahasiswa
dalam menerapkan pengetahuan yang telah
mereka pelajari untuk memecahkan masalah
praktis (Lazari, 2003).

Mengingat hal tersebut diatas, maka
diperlukan perangkat pembelajaran yang
dirancang sedemikian rupa sehingga dapat
dijadikan solusi dari permasalahan diatas, yaitu
perangkat pembelajaran berbasis tugas resitasi.
Perangkat pembelajaran yang yang
dikembangkan terdiri dari Rencana Pelaksanaan
Perkuliahan (RPP), Lembar Tugas Mahasiswa
(LTM) dan Bahan Ajar berupa modul.
Perangkat pembelajaran tersebut diharapkan
akan dapat meningkatkan aktivitas dan
keterampilan proses mahasiswa dalam
mengikuti perkuliahan Struktur Aljabar II
sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar
mahasiswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendapatkan perangkat pembelajaran yang
valid, praktis dan efektif.

METODE

Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian
pengembangan yaitu pengembangan perangkat
pembelajaran struktur aljabar berbasis tugas
resitasi. Perangkat yang dikembangkan meliputi
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
Lembar Tugas Mahasiswa (LTM) dan Bahan
Ajar berupa modul. Model pengembangan yang
digunakan dalam penelitian ini diadopsi dari
model rancangan pengembangan dari Borg dan
Gall. Borg dan Gall (1983) dalam Yuniati
(2012) mengatakan bahwa pendekatan
penelitian dan pengembangan, yaitu penelitian
yang berorientasi untuk mengembangkan, dan
memvalidasi produk-produk yang digunakan
dalam penelitian. Tujuan penelitian
pengembangan adalah untuk mengembangkan
produk efektif yang dapat digunakan
universitas.

Validator dan Subyek Penelitian

Tim validasi (penilai) kelayakan
instrumen dan produk dalam penelitian ini
adalah dari dosen pendidikan matematika FKIP
UPS Tegal yang pernah mengampu mata kuliah
Struktur Aljabar. Subjek untuk mengetahui
kevalidan dan kepraktisan baik instrumen
maupun produk adalah mahasiswa semester 6
tahun akademik 2016/2017 Program Studi
Pendidikan Matematika Universitas Pancasakti
Tegal. Subjek penelitian diartikan sebagai pihak-
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pihak yang dijadikan sebagai sample dalam
sebuah penelitian. Populasi dalam penelitian ini
adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan
Matematika FKIP UPS Tegal semester VI tahun
akademik 2016/2017 yang terdiri dari 81
mahasiswa. Teknik pengambilan sample
dilakukan berdasarkan teknik sampling jenuh
yaitu seluruh anggota populasi dijadikan sample
dalam penelitian. Kelas 6C terdiri dari 26
mahasiswa dijadikan kelas ujicoba, 6A terdiri
dari 28 mahasiswa sebagai kelas eksperimen dan
6B terdiri dari 27 mahasiswa sebagai kelas
kontrol.

Desain Penelitian Pengembangan Perangkat
Pembelajaran

Menurut Borg dan Gall (dalam
Lembaga Pengembangan Pendidikan dan
Profesi Unnes, 2016) prosedur penelitian dan
pengembangan meliputi (1) Penelitian dan
pengumpulan informasi pendahuluan (Research
and information collecting), (2) Perencanaan
(Planning), (3) Pengembangan produk awal
(develop preliminary form of product), (4) Uji coba
lapangan tahap awal (Preliminary field testing), (5)
Revisi terhadap produk utama (Main product
revision), (6) Uji coba lapangan utama (Main field
testing), (7) Revisi produk operasional
(Operational product revision), (8) Uji coba produk
operasional (Operational product testing), (9)
Revisi akhir produk (Final product revision), dan
(10) Desiminasi dan implementasi produk
(Dessimination and implementation).

Instrumen Penelitian

Instrumen pengembangan perangkat
pembelajaran pada penelitian ini adalah lembar
validasi perangkat pembelajaran, lembar
observasi (pengamatan), lembar angket respon
mahasiswa, lembar angket respon dosen, dan tes
prestasi belajar. (1) Lembar Validasi Perangkat
Pembelajaran. Lembar validasi digunakan
untuk mendapatkan data tentang kevalidan
perangkat pembelajaran. Lembar validasi yang
terdiri atas (a) lembar validasi RPP, (b) lembar
validasi LTM, (c) Lembar validasi modul
Struktur Aljabar. (2) Lembar Observasi
(pengamatan). Lembar Observasi (pengamatan)
terdiri atas Lembar Pengamatan Keterlaksanaan
Pembelajaran (LPKP) dan Lembar Pengamatan
Aktivitas Mahasiswa (LPAM) dan Lembar
pengamatan Keterampilan Proses. (3) Lembar
Angket Respon Mahasiswa dan Dosen. Lembar
Angket Respon Mahasiswa (LARM) digunakan
untuk menjaring pendapat dan penilaian
mahasiswa terhadap pelaksanaan pembelajaran

Struktur Aljabar berbasis tugas resitasi. Lembar
Angket Respon Dosen (LARD) digunakan
untuk menjaring pendapat dan penilaian dosen
terhadap pelaksanaan pembelajaran Struktur
Aljabar berbasis tugas resitasi. (4) Tes Prestasi
Belajar Mahasiswa (TPB). Penyusunan tes
prestasi belajar dimaksudkan untuk
mendapatkan seperangkat alat tes yang dapat
digunakan untuk menilai prestasi belajar
mahasiswa, untuk mengetahui sejauh mana
penguasaan mahasiswa terhadap materi yang
diberikan. penilaian yang dilakukan adalah
penilaian acuan patokan sehingga instrumen
yang dikembangkan harus dapat mengukur
tingkat pencapaian indikator.

Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini
bertujuan untuk menjawab pertanyaan
penelitian. Data yang berupa komentar dan
saran revisi dianalisis secara deskriptif kualitatif
dan disimpulkan sebagai masukan untuk
merevisi perangkat pembelajaran Struktur
Aljabar berbasis tugas resitasi untuk
meningkatkan keterampilan proses dan
keaktifan mahasiswa yang terdiri dari RPP,
LTM, dan modul Struktur Aljabar. Sedangkan
data yang berupa skor tanggapan ahli, skor
angket respon mahasiswa, dan tes prestasi
belajar dianalisa menggunakan teknik sebagai
berikut.

Lembar validasi modul. Dari seluruh
aspek yang dinilai dalam lembar validasi modul,
dicari rata-rata dengan menggunakan rumus:

dimana R = rata-rata hasil penilaian
dari para validator; Vi= skor hasil penilaian
validator ke-i dan n= banyak validator. Setelah
diaplikasikan rumus tersebut, didapatkan
sebuah nilai dengan rentang skor antara1
sampai 5. Kriteria untuk skor tersebut yaitu (1)
tidak valid, (2) kurang valid, (3) cukup valid, (4)
valid, (5) sangat valid.

Kepraktisan penggunaan modul.
Deskripsi tentang kepraktisan modul diperoleh
dari hasil observasi, wawancara, dan hasil
angket. Data observasi dan wawancara di
analisis dengan memilah-milah bagian yang
menunjukkan kelebihan dan kekurangan selama
proses perkuliahan dengan menggunakan
modulStruktur Aljabar berbasis tugas resitasi.
Kemudian, diuraikan kelebihan dan kekurangan
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tersebut pada hasil penelitian.

Keefektifan penggunaan modul. Untuk
menguji keefektifan penggunaan modul, peneliti
melakukan uji normalitas dan uji homogenitas,
uji Ketuntasan Belajar (individu), Uji
Ketuntasan Klasikal (Uji Proporsi). Untuk
mengetahui ketuntasan klasikan, digunakanuji
proporsi satu pihak. Hipotesis yang diuji sebagai
berikut.

H0 : proporsi mahasiswa kelas
eksperimen yang mendapat nilai ≥
56 lebih besar dan sama dengan
75%

Ha : proporsi mahasiswa yang
mendapat nilai ≥ 56 lebih kecil
dari 75%

Pengujiannya menggunakan statistik z
yang rumusnya sebagai berikut.

dimana x = banyak mahasiswa yang
tuntas kelas eksperimen, n = banyaknya seluruh
mahasiswa kelas eksperimen, dan

π0 = batas persentase ketuntasan (75%).

Kriteria pengujian yaitu tolak H0 jika
zhitung ≥ z dimana z diperoleh dari
distribusi normal baku dengan peluang
(Sudjana, 2002). Selain itu, dalam penelitian ini
juga dilakukan uji dua beda rata-rata, Uji
Peningkatan pemahaman konsep Struktur
Aljabar, Uji aktivitas mahasiswa dalam
pembelajaran Struktur Aljabar berbasis tugas
resitasi berpengaruh terhadap prestasi belajar
mahasiswa, Uji Koefisien Korelasi, Uji
kelinieran, dan Uji kelinearan regresi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses Pengembangan Perangkat Pembelajaran
Struktur Aljabar

Pengembangan perangkat pembelajaran
Struktur Aljabar II berbasis tugas resitasi untuk
meningkatkan keterampilan proses dan
keaktifan mahasiswa memenuhi kriteria
kevalidan mengacu pada alur langkah
pengembangan Borg & Gall. Berdasarkan
langkah-langkah tersebut dan dari penelitian
pengembangan yang telah dilakukan adalah:

Pengumpulan informasi awal. Penelitian
dan pengumpulan informasi awal merupakan
langkah identifikasi permasalahan serta
pengumpulan data dan persiapan untuk

merumuskan kerangka kerja penelitian. Adapun
identifikasi dan pengumpulan data awal
dilakukan dengan tes awal dan wawancara
terhadap dosen pengampu Mata Kuliah
Struktur Aljabar II dan mahasiswa yang
memperoleh Mata Kuliah Struktur Aljabar yaitu
mahasiswa semester VI program studi
pendidikan matematika.

Perencanaan. Berdasarkan informasi dari
beberapa hasil yang telah didapatdan yang telah
dibahas, didapatkan identifikasi kebutuhan
berupa memberikan perangkat pembelajaran
yang akan dikembangkan, memuat kompetensi
yang akan dicapai mahasiswa, kegiatan belajar
(uraian materi dan contoh, latihan, rangkuman,
evaluasi, umpan balik). Perangkat pembelajaran
yang akan dirancang antara lain RPP, Lembar
Tugas Mahasiswa (LTM) dan Modul.

Pengembangan perangkat pembelajaran
awal. Perangkat pembelajaran disusun
berdasarkan prinsip-prinsip pengembangan
perangkat pembelajaran berdasarkan kajian
teoritik, identifikasi kebutuhan, penelitian dan
pengumpulan informasi awal, serta berdasarkan
rancangan silabus. Perangkat pembelajaran yang
dibuat adalah RPP dan modul Struktur Aljabar
II untuk mahasiswa semester 6 Program Studi
Pendidikan Matematika.

Uji terbatas revisi produk. Tujuan utama
uji coba awal adalah mendapatkan masukkan
bagi pengguna produk yang dikembangkan
untuk melakukan revisi dan untuk mengetahui
kelayakan produk sebelum dilakukan uji coba
lapangan. Hasil uji kelayakan produk
didapatkan setelah melakukan revisi dan
validasi oleh pakar dan dosen struktur aljabar.
Penilaian oleh pakar dan dosen pengampu
materi mencakup tujuan, rasional, isi perangkat
pembelajaran, karakteristik perangkat
pembelajaran, kesesuaian, bahasa, bentuk fisik,
dan keluwesan. Sebelum dilakukan uji coba
awal, terlebih dahulu melakukan konsultasi draf
perangkat pembelajaran awal dikonsultasikan
kepada pakar dan dosen pengampu untuk
mendapatkan masukan kemudian revisi dan
validasi. Setelah mendapatkan hasil perangkat
pembelajaran valid yang telah direvisi dan
dinilai kembali oleh pakar dan dosen
pengampu, produk siap untuk digunakan.

Uji coba Luas dan Revisi. Uji coba
lapangan dilakukan dengan dua macam, yaitu
uji coba lapangan utama untuk uji coba
kelayakan produk yang dibuat dan uji lapangan
opersional untuk menguji produk pada segi
efektifitas. Pengambilan data pengujian
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kelayakan dilakukan dengan instrumen angket
dan pengujian efektifitas dilakukan
menggunakan soal latihan. Sebelum dilakukan
tahap uji coba lapangan, dilakukan penilaian
dari dosen pengampu sebelum dilakukan uji
lapangan utama dan uji lapangan operasional.

Penilaian Dosen Pengampu dan pakar

Data penilaian dosen pengampu
merupakan data yang diperoleh dari dosen
pengampu mata kuliah struktur aljabar. Data
tersebut diambil dengan tujuan mendapatkan
dosen sebagai pengajar dan ahli materi
berdasarkan kriteria produk. Penilaian dosen
pengampu mendapatkan hasil pada Tabel 1,
Tabel 2, dan Tabel 3.

Uji Lapangan Utama (Uji Kelayakan)

Pengujian lanjutan produk setelah
direvisi adalah uji lapangan. Uji lapangan
utama atau kelayakan dilaksanakan dengan: (1)
Meminta tanggapan responden dalam skala
kecil, (2) Meminta tanggapan responden dalam
skala besar. Pada uji skala kecil menghasilakn
bahwa belum menghasilkan keterlaksanaan
perkuliahn dengan baik, sehingga perangkat
yang dikembangkan secara empiric belum
praktis. Meskipun pada uji coba skala kecil
sudah dihasilkan respon mahasiswa positif,
namun aktivitas mahasiswa dan keterampilan
proses mahasiswa masih rendah. Rendahnya
keterlaksanaan perangkat, aktivitas, dan
keterampilan mahasiswa karena mahasiswa
masih bingung. Modul sebagai media belum
berfungsi sepenuhnya dalam membimbing
mahasiswa. Hal ini disebabkan sajian LTM
dalam modul belum seperti yang

diharapkan.Beberapa kekurangan pada uji coba
skala kecil dianalisis kemudian direvisi. Setelah
semua perangkat diperbaiki, untuk dilanjutkan
dengan uji coba skala besar.

Selanjutnya, THB yang dinyatakan
valid, kemudian diberikan kepada responden
(subyek penelitian) pada skala kecil untuk
melakukan validitas empiris. Skor yang
diperoleh mahasiswa tersebut merupakan data
untuk melihat validitas dan reliabilitas soal.Butir
soal yang valid dan reliable akan dijadikan THB
pada kelas eksperimen untuk melihaat
ketuntasan belajar mahasiswa. THB yang
dirancang adalah sebanyak 4 butir soal, masing-
masing kegiatan belajar terdiri dari satu soal.
Dari hasil uji coba diperoleh 4 butir soal
dianggap layak (valid dan reliable). Hasil uji
coba skala kecil tersebut kemudian siap
digunakan untuk mengukur prestasi belajar dari
kelompok uji coba kedua, hasil analisis pada
Tabel 4.

Sementara itu, Suatu tes dikatakan
reliable apabila tes tersebut dapat dipercaya dan
konsisten. Berdasarkan hasil perhitungan
diperoleh r11 = 0,625 dengan taraf signifikansi
5% dan N = 26. Maka dapat dikatakan bahwa
instrument tes memiliki tingkat reliabilitas yang
cukup. Hasil uji coba dari 4 soal dapat dilihat di
Tabel 5.

Untuk memperoleh daya pembeda soal
uraian dengan menggunakan rumus korelasi
product moment (pearson) yaitu dengan
mencari koefisien korelasi antara skor butir
tersebut dengan skor total peserta tes.
Berdasarkan hasil uji coba dari 4 dapat dilihat
pada Tabel 6.

Tabel 1. Nilai rata-rata validasi RPP

Tabel 3. Nilai rata-rata validasi LTM

Tabel 2. Nilai rata-rata validasi Modul

Tabel 4. Hasil Validitas
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Uji Lapangan Operasional (Uji Efektifitas)

Uji lapangan operasional atau uji
efektifitas produk yang dikembangkan
dilakukan dengan memberikan soal tes untuk
dikerjakan oleh mahasiswa. Pengujian ini
dilakukan dengan responden sebanyak 2 kelas
yaitu semester 5B sebagai kelas control, 5A
sebagai kelas eksperimen dan semester 5C
sebagai kelas uji coba. Uji-t digunakan melihat
efektifitas bahan ajar yang dikembangkan. dari
perhitungan dengan SPSS maka disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara hasil belajar pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Perhitungan dengan SPSS dapat
dilihat pada Tabel 7.

Nilai pengujian uji-t diperoleh dari nilai

post-test. Data tersebut diambil dengan tujuan
mendapatkan perbandingan nilai prestasi
mahasiswa dengan menggunakan modul dan
tidak menggunakan modul. Sebagai kelas
control jumlah mahasiswa sebesar 27
mahasiswa dengan rata-rata nilai 67,2963 dan
kelas eksperimen sebesar 28 mahasiswa dengan
rata-rata nilai 71,3571. Tabel nilai dapat dilihat
pada tabel 8.

Hasil Perbaikan Instrumen Pengembangan
Perangkat

Sesuai dengan tahapan penelitian,
instrument pengembangan perangkat
pembelajaran adalah Lembar validasi RPP,
Lambar validasi LTM, dan Lembar validasi
modul

Tabel 5. Hasil tingkat kesukaran

Tabel 8. Rerata nilai kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Tabel 6. Hasil Daya Pembeda

Tabel 9. Hasil revisi lembar validasi RPP

Tabel 7. Perhitungan uji-t dengan SPSS

Tabel 10. Hasil revisi lembar validasi LTM

Tabel 11. Hasil revisi lembar validasi modul 2
ahli materi dan dosen
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Hasil perbaikan instrumen adalah
sebagai berikut. Lembar validasi RPP yang
dibuat diberikan kepada 3 ahli dan 1 dosen
pengampu untuk memberikan penilaian
terhadap instrument yang dibuat. Hasil validasi
RPP dapat dilihat pada Tabel 9. Lembar
validasi LTM yang dibuat diberikan kepada 3
ahli dan 1 dosen pengampu untuk memberikan
penilaian terhadap instrument yang dibuat.
Hasil validasi LTM dapat dilihat pada Tabel 10.
Lembar validasi Modul yang dibuat diberikan
kepada 2 ahli materi, 1 ahli media dan 1 dosen
pengampu untuk memberikan penilaian
terhadap instrument yang dibuat. Hasil validasi
Modul dapat dilihat pada Table 11 dan 12.

Hasil Perbaikan tes hasil belajar

Lembar validasi THB yang dibuat
diberikan kepada 3 ahli dan 1 dosen pengampu
untuk memberikan penilaian terhadap
instrument yang dibuat. Hasil validasi THB
dapat dilihat pada Tabel 13.

Analisis Kualitas Perangkat Pembelajaran

Uji Kevalidan

Validasi perangkat pembelajaran
dilakukan oleh dosen ahli evaluasi dan
pengembangan, dosen ahli media
pembelajaran/TIK, dosen pengampu
menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran

yang dikembangkan baik. Berdasarkan hasil
pengembangan diperoleh hasil validasi untuk:
(1) RPP = 4,65 (sangat valid), (2) LTM = 4,65
(sangat valid), (3) Modul = 4,77 (sangat valid).
Dengan demikian perangkat pembelajaran yang
dikembangkan valid menurut ahli dalam
kategori sangat valid yaitu dapat diterapkan
dalam pembelajaran.

Uji Kepraktisan

Dari hasil penelitian diperoleh tingkat
keterlaksanaan perkuliahan struktur aljabar
termasuk kategori baik, yaitu dengan diperoleh
Kp=4,10 yang artinya keterlaksanaan
pembelajaran sangat tinggi. Lebih dari 80%
siswa memberikan respon positif, yaitu respon
mahasiswa pada perkuliahan 94,38%
menyatakan senang terhadap pelaksanaan
pembelajaran yang menggunakan perangkat
pembelajaran. Dosen pengampu memberikan
respon cukup baik dan 75% menyatakan setuju
dengan penggunaan pperangkat pembelajaran.

Uji Keefektivan Pembelajaran

. Pengujian
normalitas menggunakan SPSS sehingga
diperoleh hasil pada Tabel 14.

Dari Tabel 14 dapat diketahui bahwa
sampel penelitian berasal dari populasi yang
berdistribusi normal.

Tabel 12. Hasil revisi lembar validasi modul ahli
media

Tabel 13. Hasil revisi lembar validasi THB

Tabel 14. Tabel Normalitas
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. Uji
homogenitas digunakan untuk mengetahui
apakah sampel penelitian mempunyai variansi
sama. Uji homogenitas dalam penelitian ini
menggunakan SPSS yang disajikan pada Tabel
15.

Berdasarkan uji homogenitas tersebut
maka dapat disimpulkan sampel berasal dari
populasi yang mempunyai variansi yang sama.

. Uji
ketuntasan belajar diperoleh dari hasil post-test
baik kelas control maupun kelas eksperimen.
Berdasarkan data yang diperoleh, menunjukkan
bahwa mahasiswa pada kelas control dengan
jumlah mahasiswa sebanyak 27,23 mahasiswa
atau 85% yang mencapai nilai lebih dari 56.
Pada kelas eksperimen dengan jumlah
mahasiswa 28, mahasiswa yang mencapai nilai
lebih dari 56 sebanyak 25 atau 89% mahasiswa
mencapai ketuntasan belajar.

. Dari perhitungan di atas diperoleh
zhitung = 1,13 dan ztabel = 1,96. Berdasarkan
kriteria pengujian maka H0 diterima, artinya

proporsi ketuntasan prestasi belajar mahasiswa
secara klasikal lebih dari 75%.

. Dari hasil uji
diperoleh bahwa rerata kelas eksperimen sebesar
71,3571 dan rerata kelas kontrol sebesar
67,2963, sehingga H0 ditolak yang berarti bahwa
rata-rata pemahaman konsep struktur aljabar
antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol
berbeda.

. Untuk mengetahui hal tersebut
dilakukan analisis uji banding yakni dengan
analisis Independen sample T test, mana yang
lebih baik dilihat dari rata-rata. Pengolahan data
menggunakan program SPSS dapat dilihat di
Tabel 16.

Berdasarkan hasil pada uji t diperoleh
bahwa sig > 0.05 maka Ho diterima, atau
terdapat kesamaan terhadap varians variabel 1
dan varians variabel 2.

Uji aktivitas mahasiswa dalam
pembelajaran Struktur Aljabar berbasis tugas
resitasi berpengaruh terhadap prestasi belajar
mahasiswa. Untuk mengetahui adanya

Tabel 15. Homogenitas

Tabel 16. Pengolahan data menggunakan SPSS
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pengaruh antara aktivitas mahasiswa terhadap
prestasi belajar, dalam hal ini peneliti
menggunakan regresi linier berganda, oleh
karena ada 2 variabel independen. Pengolahan
data diatas menggunakan program SPSS versi
12. Aktivitas mahasiswa oleh pengamat pertama
sebagai variabel bebas (X1), aktivitas mahasiswa
oleh pengamat kedua (dosen pengampu) sebagai
variabel bebas (X2) dan prestasi belajar
mahasiswa sebagai variabel terikat (Y). Model
persamaan regresi liniernya:
dimana = prestasi belajar mahasiswa, X1 =
Aktivitas mahasiswa (oleh pengamat 1), dan X2
= Aktivitas mahasiswa (oleh dosen pengampu)

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa: (1) Perangkat pembelajaran
Struktur Aljabar II berbasis tugas resitasi yang
valid, praktis dan efektif. Perangkat
pembelajaran dikatakan valid karena perangkat
pembelajaran yang dikembangkan mempunyai
nilai validasi lebih dari empat. Perangkat
pembelajaran dikatakan praktis karena setelah
diujicobakan kepada kelas uji coba dua
memperoleh hasil keterlaksanaan perkulihan
diperoleh rata-rata 4,17 artinya kategori
keterlaksanaan sangat baik dan lebih dari 75%
mahasiswa memberikan respon positif yaitu
86% menyatakan senang dengan diterapkan
pembelajaran Struktur Aljabar berbasis tugas
resitasi. (2) Perangkat pembelajaran Struktur
Aljabar II dapat dikatakan efektif karena
keaktifan dan keterampilan proses belajar
mahasiswa berpengaruh terhadap prestasi
belajar, prestasi belajar mahasiswa lebih besar
dari lima puluh enam, dan ada perbedaan
prestasi belajar antara kelas eksperimen dengan
kelas kontrol yaitu kelas yang tidak
menggunakan perangkat pembelajaran
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Studi PISA lebih banyak mengukur literasi matematika yaitu kemampuan
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PENDAHULUAN

Salah satu masalah yang dihadapi dunia
pendidikan di Indonesia saat ini adalah
rendahnya kualitas pembelajaran pada setiap
jenjang pendidikan. Hal ini tercermin dari
masih relatif rendahnya rata-rata nilai ujian
nasional yang dicapai siswa khususnya mata
pelajaran matematika (Zubaidah, 2006). Salah
satu indikator yang menunjukkan mutu
pendidikan di tanah air cenderung masih
rendah adalah hasil penilaian internasional
tentang prestasi siswa. Programme for
International Student Asessment (PISA)
merupakan salah satu penilaian internasional
tentang prestasi siswa. Indonesia mengikuti
PISA tahun 2000, 2003, 2006, 2009, dan 2012
dengan hasil tidak menunjukkan banyak
perubahan pada setiap keikutsertaan. Penilaian
PISA tahun 2009, Indonesia menduduki
rangking 61 dari 65 peserta dengan rata-rata
skor 371, sementara skor rata-rata internasional
adalah 496. Sementara itu pada tahun 2012
Indonesia mengalami penurunan peringkat
yaitu menduduki rangking 64 dari 65 negara
peserta dengan memperoleh skor rata-rata 375
(OECD, 2010).

Literasi matematika sebagai
kemampuan untuk mengetahui, memahami,
dan mengaplikasikan metematika ke dalam
pemecahan masalah kehidupan sehari-hari.
Menurut Stacey (2010), literasi matematika
sebagai suatu kemampuan siswa untuk
mengidentifikasi dan memahami peran
matematika dalam kehidupan nyata. Hal yang
sama juga diungkapkan oleh Ojose (2011),
Draper (2002), dan Wong (2005) bahwa literasi
matematika adalah pengetahuan untuk
mengetahui dan mengaplikasikan matematika
ke dalam kehidupan sehari-hari. Literasi
matematika adalah sebuah isu di masyarakat
yang seharusnya masyarakat mampu mengakses
kualitas pendidikan matematika untuk dapat
berpola pikir matematika (Brewley, 2012).

Karakteristik dari soal-soal PISA
diantaranya adalah substansinya yang
kontekstual, menuntut penalaran, argumentasi
dan kreativitas dalam menyelesaikannya. Hal
ini sesuai dengan ciri pembelajaran matematika

di perguruan tinggi. Oleh karena itu, sangat
relevan apabila pendidikan matematika di
perguruan tinggi diarahkan sejalan dengan
PISA.

Berdasarkan pengamatan di lapangan,
mahasiswa masih merasa kesulitan saat
dihadapkan dengan soal-soal yang berkaitan
dengan penalaran dan pemecahan masalah yang
menuntut untuk berpikir tingkat tinggi. Hal ini
ditunjukkan pada hasil UTS semeter gasal
2016/2017 bahwa hasil belajar mahasiswa
sangat rendah. Tabel 1 menyajikan hasil UTS
semester gasal pada mata kuliah Aljabar Linier.

Rumusan masalah yang diajukan pada
penelitian ini adalah bagaimana kemampuan
literasi matematika mahasiswa pendidikan
matematika ditinjau dari komponen proses.
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan kemampuan literasi
matematika mahasiswa pendidikan matematika
ditinjau dari komponen proses. Manfaat dari
penelitian ini adalah (1) melatih dan
membiasakan mahasiswa untuk menyelesaikan
soal-soal pemecahan masalah khususnya soal
literasi matematika, (2) guru memiliki potret
kemampuan literasi matematika mahasiswa
untuk selanjutnya digunakan sebagai acuan
dalam menyusun kegiatan pembelajaran.

Penelitian ini didasari oleh penelitian-
penelitian yang relevan pada tahun sebelumnya
diantaranya: (1) tahun 2014 penelitian tentang
analisis kemampuan literasi matematika siswa,
pembelajaran konstruktivisme, dan pendidikan
karakter; (2) tahun 2016 penelitian tentang
peningkatan kemampuan pemahaman konsep
mahasiswa dengan model pembelajaran mind
mapping.

METODE

Pendekatan kualitatif dipilih dalam
penelitian ini karena beberapa pertimbangan
antara lain: (1) penelitian ini merupakan upaya
untuk menganalisis kemampuan literasi
matematika mahasiswa pendidikan matematika
ditinjau dari komponen proses, (2) penelitian ini
lebih bersifat induktif, artinya peneliti berusaha
mendeskripsikan hasil penelitian berdasar data,
yang terbuka bagi penelitian lebih lanjut, (3)

Tabel 1 Hasil UTS Semester Gasal 2016/2017 pada Mata Kuliah Aljabar Linier
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penelitian ini dilakukan dalam situasi yang
wajar dan mengutamakan data yang bersifat
kualitatif. Adapun desain penelitian ini tampak
pada Gambar 1.

Penelitian ini dilaksanakan di Program
Studi Pendidikan Matematika, FKIP Kampus
III Universitas Ahmad Dahlan yang beralamat
di Jalan Prof. Dr. Soepomo Janturan,
Warungboto Umbulharjo, Yogyakarta. Subjek
penelitian adalah mahasiswa semester III pada
mata kuliah Kalkulus Diferensial.

Penelitian ini mengamati/mengukur
hasil belajar mahasiswa utamanya kemampuan
literasi matematika ditinjau dari komponen
proses. Komponen proses yang dimaksud antara
lain: (1) communication, (2) mathematising, (3)
representation, (4) reasoning and argument, (5)
devising strategies for solving problems, (6)
using symbolic, formal and technical language
and operation, (7) using mathematics tools.

Teknik pengumpulan data merupakan
langkah paling utama dalam penelitian, karena
tujuan utama penelitian adalah mendapatkan
data. Dilihat dari segi cara atau teknik
pengumpulan data, maka teknik pengumpulan
data dapat dilakukan dengan observasi
(pengamatan), interview (wawancara),
dokumentasi dan gabungan ketiganya
(Sugiyono, 2010: 309). Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri
dari teknik observasi/pengamatan, wawancara
dan dokumentasi. Peneliti menggunakan teknik
triangulasi data untuk memeriksa keabsahan
data yang diperoleh. Triangulasi dalam
pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber dengan
berbagai cara, dan berbagai waktu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil tes soal literasi matematika
mahasiswa pada mata kuliah kalkulus
diferensial materi turunan ditunjukkan pada
Tabel 2.

Berdasarkan Tabel 2, kemampuan
literasi matematika mahasiswa dapat
dikelompokkan berdasarkan tingkatan level
menurut studi PISA. Skor literasi maksimal
yang diperoleh mahasiswa hanya 328.3 artinya
skor tersebur kurang dari skor 358 dan skor
minimal literasi yang diperoleh mahasiswa
adalah nol . Hal ini dapat disimpulkan bahwa
bahwa secara keseluruhan nilai tes mahasiswa
mencapai level di bawah level 1, artinya
mahasiswa tidak mampu melakukan operasi
matematika dengan benar. Bagaimanapun,
mereka tidak mampu untuk menggunakan
keterampilan matematikanya untuk
menyelesaikan soal PISA yang paling mudah.
Kemampuan yang paling menonjol adalah
communication, yaitu mahasiswa hanya mampu
menuliskan hal yang diketahui pada soal,
mereka belum mampu menyelesaikan soal
dengan benar.

Kemampuan literasi matematika
mahasiswa dianalisis menggunakan metode
dokumentasi berupa lembar jawab soal literasi
matematika materi turunan, serta observasi.
Instrumen yang digunakan untuk menganalisis
kemampuan literasi matematika mahasiswa
terbagi ke dalam 14 indikator yaitu: (1)
komunikasi dalam berdiskusi, (2) komunikasi
dalam presentasi, (3) komunikasi dalam
menjawab pertanyaan, (4) komunikasi dalam
mengajukan pertanyaan, (5) mathematising, (6)
representation, (7) reasoning, (8) argument, (9)
devising strategis for solving problems, (10)
using symbolic, (11) using formal, (12) using
technical language, (13) using operation, dan
(14) using mathematics tools.

Masing-masing indikator kemampuan
literasi matematika dijabarkan ke dalam lima
skor, yaitu: (1) skor 1: jika indikator tidak
ditemukan sama sekali pada subjek penelitian,
(2) skor 2: jika indikator jarang sekali/kurang
ditemukan pada subjek penelitian, (3) skor 3:
jika indikator terkadang/cukup ditemukan pada

Gambar 1 Rancangan Penelitian
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Tabel 2 Hasil Tes Literasi Matematika
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subjek penelitian, (4) skor 4: jika indikator
sering/baik ditemukan pada subjek penelitian,
(5) skor 5: jika indikator selalu/sangat baik
ditemukan pada subjek penelitian.

Berikut ini adalah hasil analisis
kemampuan literasi matematika mahasiswa
kelas 3A berdasarkan hasil observasi dan
dokumentasi lembar jawab tes literasi
matematika. (1) Skor rata-rata untuk
kemampuan komunikasi dalam diskusi adalah
3,29, artinya mahasiswa cukup aktif
melontarkan ide-ide saat berdiskusi. (2) Hasil
observasi menunjukkan skor rata-rata
kemampuan komunikasi dalam presentasi
adalah 2,95, artinya mahasiswa kurang aktif
presentasi, presentasi hanya didominasi oleh
mahasiswa yang pandai di kelas. (3)
Kemampuan komunikasi dalam menjawab
pertanyaan memperoleh skor rata-rata 2,91,
artinya mahasiswa masih kurang komunikatif
dalam menjawab pertanyaan, baik pertanyaan
dari temannya maupun pertanyaan dari dosen.
(4) Skor rata-rata untuk kemampuan
komunikasi dalam mengajukan pertanyaan
adalah sebesar 2,83, artinya mahasiswa masih
kurang komunikatif dalam mengajukan
pertanyaan. Pertanyaan biasanya didominasi
mahasiswa yang pandai di kelas. (5)
Kemampuan mathematising mahasiswa
tergolong masih kurang yaitu hanya
memperoleh skor rata-rata 2,71, artinya
mahasiswa belum mampu memodelkan
permasalahan yang diberikan dengan baik. (6)
Skor rata-rata representation yang diperoleh
mahasiswa adalah 3,08, artinya mahasiswa
cukup mampu membuat representasi dari
sebuah permasalahan, misal menggunakan
rumus dengan benar sesuai dengan
permasalahan. (7) Skor rata-rata pada aspek

reasoning dari 20 mahasiswa sebesar 2,54,
artinya mahasiswa kurang mampu memberi
alasan secara tepat dan benar terhadap semua
jawaban yang diberikan. (8) Kemampuan
argument atau kemampuan memberikan
pendapat memperoleh skor rata-rata 2,87,
artinya mahasiswa kurang mampu mampu
memberi argumen/pendapat secara tepat dan
benar terhadap setiap permasalahan yang
diberikan. (9) Skor rata-rata devising strategis
for solving problems yang diperoleh pada aspek
ini sebesar 2,83, artinya mahasiswa kurang
mampu menuliskan strategi pemecahan
masalah atas permasalahan yang diberikan,
mahasiswa belum mampu menyelesaikan
strategi tersebut dengan baik. (10) Kemampuan
penggunaan simbol memperoleh skor rata-rata
3,29, artinya mahasiswa cukup mampu
menggunakan simbol-simbol matematika dari
permasalahan yang diberikan dengan tepat dan
benar. (11) Skor rata-rata penggunaan formal
sebesar 3,20, artinya mahasiswa cukup mampu
menggunakan bahasa formal dalam
menyelesaian masalah yang diberikan dengan
benar dan tepat, mulai menulis apa yang
diketahui, ditanya, jawab, dan kesimpulan. (12)
Penggunaan teknik bahasa mendapat skor rata-
rata 2,62, artinya mahasiswa kurang mampu
menggunakan teknik bahasa dalam
menyelesaikan masalah yang diberikan dengan
benar dan tepat. (13) Skor rata-rata penggunaan
operasi matematika adalah 3,16, artinya
mahasiswa cukup mampu menggunakan operasi
matematika (penjumlahan, pengurangan,
perkalian, pembagian) dalam menyelesaikan
permasalahan yang diberikan dengan baik.
Akan tetapi masih ada mahasiswa yang belum
mampu menggunakan operasi matematika
dengan baik. (14) Skor rata-rata penggunaan

Gambar 2 Perbandingan Indikator Literasi Matematika
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alat matematika adalah 3,25, artinya mahasiswa
cukup mampu menggunakan alat matematika
misalnya menggunakan kalkulator,
menggunakan internet, dan media belajar
lainnya dalam proses pembelajaran. Diagram
tentang kemampuan literasi matematika
mahasiswa berdasarkan skor indikator literasi
matematika disajikan dalam Gambar 2. Skor
maksimal untuk setiap soal adalah 25. Skor
rata-rata tiap butir soal disajikan dalam Tabel 3.
Diagram perbandingan skor rata-rata tiap butir
soal disajikan dalam Gambar 3.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, dapat disimpulkan sebagai
berikut. (1) Kemampuan literasi matematika
mahasiswa pada komponen proses dilihat dari
aspek communication antara lain: skor rata-rata
kemampuan komunikasi dalam diskusi adalah
3,29, artinya mahasiswa cukup aktif
melontarkan ide-ide saat berdiskusi. Skor rata-
rata kemampuan komunikasi dalam presentasi
adalah 2,95, artinya mahasiswa kurang aktif
presentasi, presentasi hanya didominasi oleh
mahasiswa yang pandai di kelas. Kemampuan
komunikasi dalam menjawab pertanyaan
memperoleh skor rata-rata 2,91, artinya
mahasiswa masih kurang komunikatif dalam
menjawab pertanyaan. Skor rata-rata untuk
kemampuan komunikasi dalam mengajukan
pertanyaan adalah sebesar 2,83, artinya
mahasiswa masih kurang komunikatif dalam
mengajukan pertanyaan. Pertanyaan biasanya
didominasi mahasiswa yang pandai di kelas.

Kemampuan mathematising mahasiswa
tergolong masih kurang yaitu hanya
memperoleh skor rata-rata 2,71, artinya
mahasiswa belum mampu mengubah
permasalahan dari dunia nyata ke bentuk
matematika atau sebaliknya yaitu menafsirkan
suatu hasil atau model matematika ke dalam
permasalahan aslinya. Kemampuan
representation memperoleh skor rata-rata 3,08,
artinya mahasiswa cukup mampu membuat
representasi dari sebuah permasalahan, seperti
memilih dan mempergunakan rumus dengan
benar. Kemampuan reasoning and argument
memperoleh skor rata-rata 2,54, artinya
kemampuan mahasiswa dalam bernalar dan
memberi alasan masih rendah. Kemampuan
mahasiswa ini berakar pada kemampuan
berpikir secara logis untuk melakukan analisis
terhadap informasi untuk menghasilkan
kesimpulan yang beralasan. Kemampuan
devising strategies for solving problems
mendapat skor rata-rata 2,83, artinya
mahasiswa belum mampu menuliskan strategi
pemecahan masalah atas permasalahan yang
diberikan, mahasiswa belum mampu
menyelesaikan strategi tersebut dengan baik.
Kemampuan using symbolic, formal and
technical language and operation memperoleh
skor rata-rata 3,16, artinya mahasiswa cukup
mampu menuliskan dan menggunakan simbol-
simbol matematika dengan tepat dan benar.
Mahasiswa cukup mampu menggunakan bahasa
formal dalam menyelesaikan masalah yang
diberikan dengan benar dan tepat. Kemampuan
using mathematics tools memperoleh skor rata-

Gambar 3 Perbandingan Skor Rata-rata Tiap Butir Soal

Tabel 3 Perbandingan Skor Rata-rata Tiap Butir Soal
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rata 3,16, artinya mahasiswa cukup mampu
menggunakan alat-alat matematika, seperti
melakukan operasi matematika (penjumlahan,
pengurangan, perkalian, pembagian) dengan
benar dalam menyelesaikan permasalahan. (2)
Berdasarkan hasil tes soal literasi matematika
materi turunan diperoleh hasil bahwa sebanyak
60 mahasiswa atau 100% berada di bawah level
1, dengan skor kurang dari 358. Pada level ini,
mahasiswa tidak mampu melakukan operasi
matematika dengan benar. Bagaimanapun,
mereka tidak mampu untuk menggunakan
keterampilan matematikanya untuk
menyelesaikan soal PISA yang paling mudah.
Kemampuan yang paling menonjol adalah
communication, yaitu mahasiswa mampu
menuliskan hal yang diketahui pada soal.
Mahasiswa kesulitan memahami konsep
turunan. Saran yang disumbangkan oleh
penelitian ini adalah perlu adanya penelitian
lanjutan tentang kemampuan literasi
matematika yang meliputi komponen proses,
konten, dan konteks.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penerapan model
pembelajaran Treffinger dengan pendekatan openended dapat mencapai
ketuntasan belajar dan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa kelas VII serta untuk mengetahui bagaimana deskripsi
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa ditinjau dari gaya belajar. Gaya
belajar yang dimaksud adalah gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik.
Metode penelitian yang digunakan adalah mixed methods. Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa kelas VII SMPN 3 Ungaran dan pengambilan sampel
dilakukan dengan random sampling. Sampelnya adalah kelas VII-F dan subjek
penelitian dipilih dengan teknik purposive, diperoleh 6 subjek yang terbagi menjadi
2 subjek pada setiap tipe gaya belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1)
siswa yang menggunakan model pembelajaran Treffinger dengan pendekatan
openended telah mencapai ketuntasan belajar, (2) Model pembelajaran Treffinger
dengan pendekatan openended dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
matematis kelas VII dengan indeks gain sebesar 0,47 kriteria sedang (3)
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dengan gaya belajar visual
mencapai level 4 (sangat kreatif), (4) kemampuan berpikir kreatif matematis siswa
dengan gaya belajar auditorial dan gaya belajar kinestetik mencapai level 3
(kreatif).
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This study purpose to determine whether the application of Treffinger learning model with
openended approach can reach the completeness learning and increase the ability of
mathematical creative thinking student of grade VII, and also to know how the description
of creative thinking ability reviewed from student learning style. Learning style in this study
reviewed from learning style of visual, auditorial, and kinestetic. The research method
which be used is mixed methods. The population in this study were students of grade VII
SMPN 3 Ungaran and sampling was done by random sampling. The sample is VIIF class
and the research subjects were chosen by purposive technique, which obtained by 6 subjects
divided into 2 subjects in each learning style. The result of this study shows that (1) students
which use the Treffinger learning model with openended approach have achieved learning
mastery, (2) Treffinger learning model with openended approach can improve the ability of
mathematical thinking grade VII with index gain of 0.47 which include medium criteria
(3) student’s creative thinking ability with visual learning style reached level 4 (very
creative), (4) student's creative thinking ability with auditorial learning style and kinesthetic
learning style reach level 3 (creative).
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hal yang
penting bagi kemajuan suatu negara, karena
merupakan salah satu faktor yang mendukung
perubahan intelektual manusia. Dengan sistem
pendidikan yang baik akan dihasilkan sumber
daya manusia yang baik pula. Menurut Undang-
Undang Nomor 20 tahun 2003, pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan
negara.

Matematika merupakan salah satu mata
pelajaran yang diberikan di dalam berbagai
tingkat sekolah, mulai dari tingkat dasar sampai
tingkat atas. Dalam Permendikbud Nomor 21
tahun 2016 pemberian mata pelajaran ini
bertujuan untuk membekali kompetensi siswa
untuk menunjukkan sikap logis, kritis, analitis,
kreatif, cermat dan teliti, bertanggung jawab,
responsif, dan tidak mudah menyerah dalam
memecahkan masalah, memiliki rasa ingin
tahu, semangat belajar yang kontinu, rasa
percaya diri, dan ketertarikan pada matematika.
Berdasarkan Permendikbud Nomor 20 tahun
2016 tentang standar kompetensi lulusan
pendidikan dasar dan menengah
mengungkapkan bahwa salah satu standar
kompetensi lulusan siswa
SMP/MTs/SMPLB/Paket B dalam dimensi
keterampilan adalah memiliki keterampilan
berpikir dan bertindak kreatif.

Dengan mengembangkan kemampuan
berpikir kreatif, siswa akan mampu
menyelesaikan masalah matematika dengan
berbagai alternatif cara. Selain itu siswa dapat
juga mengaplikasikannya untuk menyelesaikan
permasalahan matematis yang rumit di dunia
nyata dengan berbagai alternatif cara. Silver
(1997) menyatakan bahwa indikator berpikir
kreatif terdiri dari indikator kefasihan (fluency),
keluwesan (flexibility), dan kebaruan (novelty).
Sejalan dengan hal itu, Nadem sebagaimana
dikutip Lestari et al. (2014) menyatakan berpikir
kreatif adalah cara baru untuk melihat hal-hal
yang ditandai dengan empat komponen, yakni
fluency, flexibility, originality, dan elaboration.

Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara dengan salah satu guru matematika
SMP Negeri 3 Ungaran pada tanggal 8 Februari

2017, menunjukkan bahwa kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa belum dikembangkan
secara optimal. Siswa sudah diasah untuk
mengerjakan soal dengan beberapa cara yang
berbeda, namun hanya sebatas itu saja dan tidak
dilakukan secara rutin oleh guru. Soal yang
biasa diberikan guru masih berupa soal rutin
yang menuntut jawaban tunggal.

Studi pendahuluan di SMP Negeri 3
Ungaran yang dilaksanakan pada tanggal 29
April 2017 bertujuan untuk mengetahui
bagaimana kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa. Indikator yang digunakan
adalah indikator berpikir kreatif menurut Silver
(1997) yaitu kefasihan, keluwesan dan
kebaruan. Kegiatan dalam studi ini adalah
pemberian tes pendahuluan kepada siswa kelas
VII-F. Secara keseluruhan indikator kefasihan,
keluwesan, dan kebaruan yang dimiliki siswa
dalam menyelesaikan soal tes pendahuluan
masih tergolong rendah. Dari tes pendahuluan
yang sudah dilakukan, diperoleh nilai rata-rata
sebesar 62,29 untuk nilai terendah 36 dan nilai
maksimal 76.

Analisa awal, rendahnya pencapaian
matematika dipengaruhi oleh kesalahan dalam
belajar siswa. Siswa masih terpola dengan gaya
belajar yang mengandalkan hafalan dan aplikasi
rumus sehingga ketika dihadapkan dengan soal-
soal nonroutin akan mengalami kesulitan.
DePorter & Hernacki (2007) menyatakan bahwa
setiap orang mempunyai satu atau kombinasi
dari tiga tipe gaya belajar, yaitu gaya belajar
visual, auditorial dan kinestetik. Dengan
mengetahui gaya belajar setiap siswa, guru akan
lebih mudah menentukan strategi, metode,
pendekatan yang akan digunakan untuk
membantu siswa belajar secara optimal. Salah
satu inovasi model pembelajaran yang dapat
digunakan adalah dengan menggunakan model
pembelajaran Treffinger. Pembelajaran dengan
menggunakan pembelajaran kreatif model
Treffinger dinggap dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif siswa karena
melatih siswa untuk mengungkapkan
gagasannya secara kreatif yang pada akhirnya
siswa akan mampu menemukan cara yang
paling efektif untuk memecahkan sebuah
masalah.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh
Pomalato (2006) terbukti bahwa pembelajaran
model Treffinger dalam pembelajaran
matematika memberikan kotribusi positif
terhadap peningkatan kreativitas matematis
siswa dalam pembelajaran matematika.
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Pengembangan kemampuan berpikir kreatif
diperlukan juga pendekatan yang tepat dalam
pembelajaran. Salah satu pendekatan yang
dapat digunakan untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kreatif siswa adalah
pendekatan openended. Menurut Nohda
sebagaimana dikutip oleh Suherman et al.
(2003), tujuan dari pendekatan openended
adalah membantu mengembangkan kegiatan
kreatif dan pola pikir matematika siswa melalui
pemecahan masalah secara simultan. Hasil
penelitian yang dilakukan yang dilakukan
Lambertus et al. (2013) tentang penerapan
pendekatan openended untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa
SMP menunjukkan bahwa kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa yang diajar dengan
menggunakan pendekatan openended lebih baik
secara signifikan peningkatannya dari pada
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa
yang di ajar dengan menggunakan pendekatan
konvensional. Model Pembelajaran Treffinger
dengan pendekatan openended merupakan
pembelajaran yang dapat digunakan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
siswa.

Berdasarkan uraian pendahuluan di
atas, rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah (1) apakah kemampuan berpikir kreatif
matematis pada siswa kelas VII yang diajar
melalui model pembelajaran Treffinger dengan
pendekatan openended dapat mencapai
ketuntasan belajar yang ditentukan. (2) apakah
model pembelajaran Treffinger dengan
pendekatan openended dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa
kelas VII materi persegi panjang dan persegi,
dan (3) bagaimana kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa kelas VII ditinjau dari gaya
belajar pada model pembelajaran Treffinger
dengan pendekatan openended.

METODE

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah mixed methods atau yang
lebih akrab dikenal dengan metode kombinasi
dengan desain penelitian yang digunakan
adalah desain concurrent triangulation. desain
concurrent triangulation adalah metode penelitian
yang menggabungkan metode penelitian
kualitatif dan kuantitatif dengan cara
mencampur kedua metode tersebut secara
seimbang (Sugiyono, 2013).

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 3 Ungaran

tahun pelajaran 2016/2017 meliputi kelas VII-
A, VII-B, VII-C, VII-D, VII-E, VII-F, VII-G, VII-
H, VII-I, dan VII-J. Pengambilan sampel dalam
penenelitian ini ditentukan dengan teknik
random sampling pada populasi yang telah
dilakukan uji homogenitas. Untuk menentukan
apakah populasi bersifat homogen, maka dalam
populasi dilakukan uji normalitas, kemudian
setelah itu dilakukan uji homogenitas. Pada
penelitian ini nilai UAS mata pelajaran
matematika semester gasal kelas VII SMP
Negeri 3 Ungaran tahun pelajaran 2016/2017
digunakan sebagai data untuk menentukan
sampel. Dari analisis data yang telah dilakukan,
populasi yang meliputi seluruh kelas VII
berdistribusi normal dan homogen, sehingga
diambil satu kelas yaitu kelas VII-F sebagai
sampel penelitian yang diberi pembelajaran
dengan model pembelajaran Treffinger dengan
pendekatan openended.

Selanjutnya dipilih beberapa subjek
penelitian dari kelas VII-F. Moleong (2012)
mendeskripsikan subjek penelitian sebagai
informan, yang artinya orang pada latar
penelitian yang dimanfaatkan untuk
memberikan informasi tentang situasi dan
kondisi latar penelitian. Dalam penelitian ini,
subyek penelitiannya adalah siswa kelas VII di
SMP Negeri 3 Ungaran tahun pelajaran
2016/2017. Penentuan subjek dalam penelitian
ini menggunakan teknik purposive sampling,
Menurut Sugiyono (2010), purposive sampling
merupakan teknik penentuan sampel sumber
data dengan pertimbangan tertentu.
Keseluruhan siswa dalam kelas penelitian
tersebut merupakan subjek tes kemampuan
berpikir kreatif matematis dan subjek angket
gaya belajar siswa. Dalam penelitian ini, subjek
penelitian yang menjadi sumber informasi
adalah 6 siswa kelas VII-F SMP Negeri 3
Ungaran, yaitu masing-masing 2 siswa dari
kelompok gaya belajar visual, gaya belajar
auditorial, dan gaya belajar kinestetik agar
diperoleh data deskripsi kemampuan berpikir
kreatif matematis yang valid.

Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini, untuk
pengumpulan data kuantitatif dengan
menggunakan pretest dan posttest kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa, pretest dan
posttest diberikan dalam bentuk soal uraian pada
materi persegi panjang dan persegi. Sedangkan
untuk data kualitatif menggunakan observasi
partisipatif, wawancara, dan dokumentasi.
Observasi partisipatif digunakan untuk
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mengamati aktivitas siswa dalam pembelajaran,
wawancara digunakan untuk mengumpulkan
data mengenai kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa ditinjau dari gaya belajar.
Sedangkan dokumentasi digunakan untuk
memperoleh data-data tertulis atau gambar
tentang daftar nama siswa, jumlah siswa, foto
kegiatan siswa dan data lain yang akan
digunakan untuk kepentingan penelitian.

Instrumen penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi peneliti itu sendiri,
lembar angket, instrumen tes, dan wawancara,
serta perangkat pembelajaran yang terdiri dari
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
Lembar Kerja Siswa (LKS), penggalan silabus.
Peneliti dalam penelitian ini terjun ke lapangan
sendiri, baik pada grand tour question, tahap
focused and selection, melakukan pengumpulan
data, analisis serta membuat kesimpulan.
Lembar angket digunakan untuk memperoleh
data gaya belajar siswa. Instrumen tes
kemampuan berpikir kreatif matematis
berbentuk soal uraian digunakan untuk melihat
kemampuan berpikir kreatif matematis, apakah
siswa yang diajar melalui model pembelajaran
Treffinger dengan pendekatan openended
mencapai standar ketuntasan yang telah
ditentukan atau tidak. Instrumen wawancara
yang bersifat terstruktur digunakan untuk
mengetahui kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa.

Analisis yang dilakukan meliputi
analisis kuantitatif dan analisis kualitatif.
Analisis kuantitatif yang digunakan adalah uji
ketuntasan tes kemampuan berpikir kreatif yang
meliputi uji ketuntasan individual menggunakan
uji-t dan uji ketuntasan klasikal menggunakan
uji-z dan uji peningkatan menggunakan uji n
gain. Analisis data kualitatif menggunakan
reduksi data, penyajian data, triangulasi dan
simpulan.

Pada penelitian kualitatif, untuk
menentukan keabsahan data diperlukan teknik
pemeriksaan yang didasarkan atas sejumlah
kriteria tertentu yaitu dengan melakukan
triangulasi. Triangulasi dalam penelitian ini
adalah membandingkan data hasil pekerjaan tes
kemampuan berpikir kreatif siswa dengan data
hasil wawancara kemampuan berpikir kreatif
(triangulasi metode), dan membandingkan serta
memeriksa data wawancara dari subjek yang
berbeda dalam satu kategori gaya belajar yang
sama (triangulasi sumber data).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan Pembahasan Kuantitatif

Pada penelitian kuantitatif, terlebih
dahulu dilakukan uji normalitas dan uji
homogenitas untuk menentukan apakah analisis
datanya dapat menggunakan statistik
parametrik atau tidak. Karena data berdistribusi
normal dan homogen maka analisis data yang
digunakan adalah statistik parametrik yaitu
dengan melakukan uji hipotesis.

Uji hipotesis I adalah uji ketuntasan
belajar, dalam penelitian ini meliputi ketuntasan
individual dan ketuntasan klasikal. Ketuntasan
secara individual digunakan untuk mengetahui
rata-rata nilai posttest kemampuan berpikir
kreatif matematis di kelas VII-F memenuhi
ketuntasan individual atau tidak. Uji ketuntasan
belajar secara individual menggunakan uji t satu
pihak yaitu uji pihak kanan. Berdasarkan hasil
perhitungan diperoleh thitung= 5,1297 dan ttabel
= 1,691. Karena thitung ≥ ttabel maka H0 ditolak,
artinya siswa kelas VII-F yang mendapat
pembelajaran melalui model pembelajaran
Treffinger dengan pendekatan openended
menghasilkan rata-rata nilai posttest kemampuan
berpikir kreatif matematis minimal 75 atau telah
mencapai ketuntasan individual.

Untuk mengetahui pembelajaran
melalui model pembelajaran Treffinger dengan
pendekatan openended dapat mencapai
ketuntasan belajar secara klasikal pada aspek
kemampuan berpikir kreatif matematis, maka
dilakukan uji proporsi satu pihak yaitu pihak
kanan. Dalam penelitian ini, belajar dikatakan
tuntas secara klasikal jika lebih dari 80% hasil
tes berpikir kreatif matematis siswa mencapai
nilai 75. Pada kelas penelitian diperoleh Zhitung =
1,691 ≥ Ztabel = 1,64 sehingga H0 ditolak. Jadi
dapat disimpulkan bahwa kelas VII-F telah
dikatakan tuntas secara klasikal karena
persentase siswa yang memperoleh nilai tes
berpikir kreatif matematis lebih dari 75 telah
mencapai 80% atau lebih.

Uji hipotesis II adalah untuk
mengetahui peningkatan kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa, dilakukan melalui dua
langkah, langkah yang pertama adalah dengan
melakukan uji paired samples ttest untuk
mengetahui ada tidaknya perbedaan antara rata-
rata nilai pretest dan nilai posttest serta apakah
ada peningkatan kemampuan berpikir kreatif
matematis dari nilai pretest dengan nilai posttest.
Kemudian langkah yang kedua adalah
melakukan uji ngain untuk mengetahui
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besarnya peningkatan nilai pretest terhadap nilai
posttest. Uji paired samples ttest berbantuan SPSS
16.0 yang dilakukan memberikan hasil
sebagaimana dijelaskan pada Tabel 1 dan Tabel
2.

Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa
thitung = -9,883 dan ttabel yang dicari
menggunakan program Ms Excel diperoleh ttabel
= 2,032. Dapat diketahui bahwa -thitung < -ttabel
atau -9,883 < -2,032 jadi H0 ditolak. Dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan nilai
pretest dengan nilai posttest. Dari nilai mean
dapat diketahui bahwa rata-rata nilai posttest
lebih tinggi dari pada nilai pretest, dengan ini
maka dapat disimpulkan bahwa dengan
digunakannya model pembelajaran Treffinger
dengan pendekatan openended dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa pada materi persegi panjang
dan persegi. Hipotesis II untuk mengatahui
seberapa besar peningkatan nilai pretest
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa
dengan nilai posttest kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa maka dilakukan uji ngain.
Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus
rata-rata diperoleh nilai rata-rata nilai pretest
sebesar 62,29 dan rata-rata nilai posttest sebesar
80,06 dengan nilai maksimumnya adalah 100.
Dan berdasarkan perhitungan menggunakan
rumus uji ngain yang dikemukanan oleh Hake
(1998) diperoleh hasil sebesar 0,47. Hal ini
menjelaskan bahwa peningkatan kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa adalah sebesar
0,47 yang termasuk kedalam kategori
peningkatan sedang sedang.

Berdasarkan hasil uji hipotesis di atas,
siswa tuntas secara individual maupun klasikal
dan terdapat peningkatan kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa yang menunjukkan
bahwa pembelajaran menggunakan model
pembelajaran Treffinger dengan pendekatan

openended pada kelas penelitian dalam upaya
membiasakan siswa untuk berpikir kreatif
sehingga dapat mengembangkan kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa. Hal ini sejalan
dengan penelitian Pomalato (2006) bahwa hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa kelas yang
diajar dengan model pembelajaran Treffinger
mencapai ketuntasan klasikal. Penerapan model
pembelajaran Treffinger dalam pembelajaran
matematika memberikan kontribusi positif
terhadap pengembangan atau peningkatan
kemampuan kreatif matematis dan kemampuan
pemecahan masalah.

Keterlaksanaan pembelajaran dengan
model pembelajaran Treffinger dengan
pendekatan openended berjalan dengan sangat
baik. Hal ini ditunjukkan dengan hasil
pengamatan oleh observer pada lembar
pengamatan keterampilan guru saat mengajar
pada 3 pertemuan dengan masing-masing
persentasenya adalah sebesar 76% pada
pertemuan pertama termasuk dalam kategori
sangat baik, 84% pada pertemuan kedua
termasuk dalam kategori sangat baik, dan 88%
pada pertemuan ketiga termasuk dalam kategori
sangat baik. Siswa juga terlihat semangat dalam
pembelajaran saat menyelesaikan permasalahan
dalam LKS untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kreatif mereka. Gambaran
aktivitas siswa kelas penelitian secara klasikal
ini sejalan dengan hasil pengamatan yang telah
dilakukan pada tiap-tiap pertemuan yaitu
persentase keaktifan siswa pada pembelajaran
pertemuan pertama adalah sebesar 75%,
persentase keaktifan siswa pada pembelajaran
pertemuan kedua adalah sebesar 83,33%, dan
selanjutnya persentase keaktifan siswa pada
pembelajaran pertemuan ketiga adalah sebesar
89,58%. Rata-rata peningkatan aktivitas siswa
dari pertemuan pertama sampai pertemuan
ketiga sebesar 7,29%. Berdasarkan persentase

Tabel 1. Hasil Uji

Tabel 2. Hasil Uji Paired Sampel TTest
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aktivitas siswa pada model pembelajaran
Treffinger dengan pendekatan openended
tergolong aktif. Model pembelajaran Treffinger
dengan pendekatan openended membuat siswa
lebih aktif dan lebih bisa mengembangkan
kemampuan berpikir kreatifnya. Guru tidak
sekadar memberikan pengetahuan tetapi juga
memfasilitasi siswa untuk membangun
pengetahuannya sendiri melalui LKS.

Hasil dan Pembahasan Kualitatif

Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis
Siswa dengan Gaya Belajar Visual

Pada penelitian ini, subjek wawancara
untuk kemampuan berpikir kreatif matematis

dengan gaya belajar visual adalah V-1 dan V-2.
Indikator kefasihan subjek V-1 ditunjukkan pada
Gambar 1 untuk soal nomor 1 sedangkan V-2
ditampilkan pada Gambar 2 untuk soal nomor
2. Indikator keluwesan subjek V-1 ditunjukkan
pada Gambar 3 untuk soal nomor 3 sedangkan
V-2 ditampilkan pada Gambar 4 untuk soal
nomor 5. Indikator kebaruan subjek V-1
ditunjukkan pada Gambar 5 untuk soal nomor 4
sedangkan V-2 ditampilkan pada Gambar 6
untuk soal nomor 6.

Berdasarkan triangulasi data yang
dilakukan didapatkan bahwa tingkat
kemampuan berpikir kreatif siswa dengan gaya
belajar visual berada pada Tingkat Berpikir

Gambar 4. Keluwesan Subjek V-2 untuk Soal 5

Gambar 6. Kebaruan Subjek V-2 untuk Soal 6

Gambar 5. Kebaruan Subjek V-1 untuk Soal 4

Gambar 3. Keluwesan Subjek V-1 untuk Soal 3

Gambar 2. Kefasihan Subjek V-2 untuk Soal 2

Gambar 1. Kefasihan Subjek V-1 untuk Soal 1
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Kreatif Matematis Level 4 atau sangat kreatif.
Siswa dengan gaya belajar visual mampu
menyelesaikan masalah dengan fasih dan lancar
serta dapat memberikan beragam jawaban yang
benar. Selain itu siswa dengan gaya belajar
visual mampu menyelesaikan masalah dengan
berbagai cara yang berbeda serta mampu
meyelesaikan masalah dengan cara yang baru
dan dengan pemikiran sendiri. Hal ini sejalan
dengan penelitian oleh Sari (2014) yang
menyatakan bahwa untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kreatif siswa bergaya
belajar visual yaitu dengan membuat
pembelajaran dengan menggunakan diagram-
diagram atau gambar-gambar yang membuat
siswa lebih tertarik sehingga mampu menambah
minat belajar siswa.

Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis
Siswa dengan Gaya Belajar Auditorial

Pada penelitian ini, subjek wawancara
untuk kemampuan berpikir kreatif matematis
dengan gaya belajar auditorial adalah A-1 dan
A-2. Indikator kefasihan subjek A-1 ditunjukkan
pada Gambar 7 untuk soal nomor 1 sedangkan
A-2 ditampilkan pada Gambar 8 untuk soal
nomor 2. Indikator keluwesan subjek A-1

ditunjukkan pada Gambar 9 untuk soal nomor 3
sedangkan A-2 ditampilkan pada Gambar 10
untuk soal nomor 5. Indikator kebaruan subjek
A-1 ditunjukkan pada Gambar 11 untuk soal
nomor 4 sedangkan A-2 ditampilkan pada
Gambar 12 untuk soal nomor 6.

Berdasarkan triangulasi data, A-1 dan
A-2 memenuhi indikator kefasihan dan
keluwesan. Siswa dengan gaya belajar auditorial
mampu menyelesaikan masalah dengan fasih
dan dengan cara yang berbeda-beda. Hal ini
sejalan dengan penelitian oleh Sari (2014) yang
menyatakan bahwa siswa dengan gaya belajar
auditorial akan lebih mengembangkan
kemampuan berpikir kreatifnya apabila materi
yang disampaikan disertai dengan pengulangan
tertentu untuk lebih memberi pemahaman pada
siswa tersebut. Berdasarkan pemaparan
mengenai penguasaan indikator kemampuan
berpikir kreatif, A-1 dan A-2 mampu memenuhi
indikator kefasihan dan indikator keluwesan.
Namun untuk indikator kebaruan belum
memenuhi untuk subjek A-1 dan A-2. Dapat
dikatakatan bahwa A-1 dan A-2 termasuk
dalam Tingkat Berpikir Kreatif Matematis Level
3 atau kreatif.

Gambar 7. Kefasihan Subjek A-1 untuk Soal 1

Gambar 8. Kefasihan Subjek A-2 untuk Soal 2

Gambar 10. Keluwesan Subjek A-2 untuk Soal 5

Gambar 11. Kebaruan Subjek A-1 untuk Soal 4

Gambar 9. Keluwesan Subjek A-1 untuk Soal 3

Gambar 12. Kebaruan Subjek A-2 untuk Soal 6
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Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis
Siswa dengan Gaya Belajar Kinestetik

Pada penelitian ini, subjek wawancara
untuk kemampuan berpikir kreatif matematis
dengan gaya belajar kinestetik adalah K-1 dan
K-2. Indikator kefasihan subjek K-1 ditunjukkan
pada Gambar 13 untuk soal nomor 1 sedangkan
K-2 ditampilkan pada Gambar 14 untuk soal
nomor 2. Indikator keluwesan subjek K-1
ditunjukkan pada Gambar 15 untuk soal nomor
3 sedangkan K-2 ditampilkan pada Gambar 16
untuk soal nomor 5. Indikator kebaruan subjek
K-1 ditunjukkan pada Gambar 17 untuk soal
nomor 4 sedangkan K-2 ditampilkan pada
Gambar 18 untuk soal nomor 6.

Berdasarkan triangulasi data yang
dilakukan, K-1 mampu memenuhi indikator
kefasihan dan indikator keluwesan. Namun
untuk indikator kebaruan, K-1 tidak memenuhi
indikator tersebut. Dapat dikatakatan K-1
termasuk dalam Tingkat Berpikir Kreatif
Matematis Level 3 atau kreatif. Begitu pula
dengan subjek K-2, subjek K-2 sudah mampu
memenuhi indikator kefasihan dan indikator
keluwesan. Namun untuk indikator kebaruan,

K-2 tidak memenuhi indikator tersebut. Dapat
dikatakatan K-2 juga termasuk dalam Tingkat
Berpikir Kreatif Matematis Level 3 atau kreatif.
Hal ini sejalan dengan penelian yang dilakukan
oleh Sari (2014) menyatakan bahwa siswa
dengan gaya belajar kinestetik dapat lebih
mengembangkan kemampuan berpikir
kreatifnya apabila guru memberikan tugas
berupa praktek langsung atau berupa proyek
terapan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, maka diperoleh simpulan sebagai
berikut. (1) Kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa melalui model pembelajaran
Treffinger dengan pendekatan openended
mencapai ketuntasan individual dan ketuntasan
klasikal. (2) Model pembelajaran Treffinger
dengan pendekatan openended dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa kelas VII pada materi persegi
panjang dan persegi dengan indeks gain sebesar
0,47 kriteria sedang. (3) Kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa dengan gaya belajar
visual berada pada Tingkat Berpikir Kreatif

Gambar 13. Kefasihan Subjek K-1 untuk Soal 1
Gambar 14. Kefasihan Subjek K-2 untuk Soal 2

Gambar 16. Keluwesan Subjek K-2 untuk Soal 5Gambar 15. Keluwesan Subjek K-1 untuk Soal 3

Gambar 17. Kebaruan Subjek K-1 untuk Soal 4 Gambar 18. Kebaruan Subjek K-2 untuk Soal 6
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Matematis Level 4 yang berarti sangat kreatif.
Hal ini ditunjukkan dengan kemampuan siswa
gaya belajar visual yang mampu memenuhi 3
indikator kemampuan berpikir kreatif, yaitu
kefasihan (fluency), keluwesan (flexibility), dan
kebaruan (novelty). Siswa dengan gaya belajar
visual mampu menyelesaikan masalah dengan
fasih dan lancar serta dapat menyelesaikan
dengan cara yang berbeda-beda. Selain itu siswa
dengan gaya belajar visual mampu
menyelesaikan masalah dengan cara yang baru
dan dengan pemikiran sendiri. (4) Kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa dengan gaya
belajar auditorial berada pada Tingkat
Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Level
3 yang berarti kreatif. Hal ini ditunjukkan
dengan kemampuan siswa gaya belajar
auditorial yang mampu memenuhi 2 indikator
kemampuan berpikir kreatif, yaitu kefasihan
(fluency) dan keluwesan (flexibility). Siswa
dengan gaya belajar auditorial mampu
menyelesaikan masalah dengan fasih dan
dengan cara yang berbeda-beda. (5)
Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa
dengan gaya belajar kinestetik berada pada
Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif
Matematis Level 3 yang berarti kreatif. Hal ini
ditunjukkan dengan kemampuan siswa gaya
belajar kinestetik yang mampu memenuhi 2
indikator kemampuan berpikir kreatif, yaitu
kefasihan (fluency) dan keluwesan (flexibility).
Siswa dengan gaya belajar kinestetik mampu
menyelesaikan masalah dengan fasih dan
dengan cara yang berbeda-beda.
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ketinggalan jaman (tidak lebih dari 10 tahun) kecuali yang berkaitan dengan peristiwa sejarah, dan 
kebaruan serta banyaknya sumber pustaka yang digunakan sebagai rujukan mengindikasikan keluasan 
dan kedalaman isi artikel.  

 
Naskah ditulis dengan menggunakan pengolah kata Microsoft Word dengan ukuran huruf 12 Times New 

Roman spasi 1 pada kertas A4 dengan kira-kira margin kiri 3 cm, kanan 2 cm; atas 2,5 cm dan bawah 2 

cm. Jumlah halaman 12-20 ukuran kertas A4. Nomor halaman ditulis di kanan bawah. Artikel ditulis 
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